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KATA PENGANTAR 

تَ غحفِرهُُ وَنَ عُوحذُ بِِلِلهِٰ   تَعِينُهُ وَنَسح دَ لِِلهِٰ نََحمَدُهُ وَنَسح مَح مِنح  اِنَّ الْح
ُ فَلََ   شُرُورِ  دِهِ الِلهٰ أنَ حفُسِنَا وَمِنح سَيِٰئَاتِ أَعحمَالنَِا ، مَنح يَ هح

هَدُ أَنح لَاَ إلِههَ إِلََّ   لِلح فَلََ هَادِيَ لَهُ، وَأَشح مُضِلَّ لَهُ وَمَنح يُضح
هَدُ أَنَّ مَُُمَّدًا عَبحدُهُ وَرَسُولهُُ  دَهُ لََ شَريِكَ لَهُ وَأَشح ُ وَحح  الِلهٰ

Buku digital Maulid Diba’ dan Maulid Simtuddurror ini kami 

hadirkan dengan harapan memudahkan kaum muslimin dalam 

mengamalkannya. 

 

Buku digital ini kami hadiahkan pahalanya untuk ayahanda 

kami Almaghfurlah KH. M Choiron Syakur & Ibunda kami: Ibu 

Nyai Hj. Dra. Siti Aisyah Choiron. Suami kami : HM. Hadafi, 

B.Ed dan ketiga putri sholihah kami : Rania Qothrunnada, 

Aqila Hasna dan Fahma Diana. 

 

Semoga buku ini bisa memberikan manfaat barokah & menjadi 

pahala jariyah sekaligus menjadi pemberat timbangan amal 

kebaikan bagi siapapun yang berpartisipasi menyebarkan 

buku digital ini. Aamiiiin. 

 

Bangil, 23 Agustus 2025/29 Saffar1447 

Pembimbing Asrama 

PP KHA Wahid Hasyim Bangil 2 (Asrama Tahfdiz) 
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URAIAN SINGKAT  

SEPUTAR ACARA MAULID  

NABI MUHAMMAD SAW 

 

Orang yang pertama kali mengadakan peringatan 

Maulid Nabi adalah Sultan Al-Muzhaffar. Demikian kata 

Ibnu Katsir, Al-Hafizh Al-Sakhawi, Al-Hafizh Al-

Suyuthi. Sultan Al-Muzhaffar (549-630 H) 

mengundang seluruh rakyatnya termasuk para ulama, 

ahli tasawuf, ilmuwan, di Irak untuk memperingati 

Maulid Nabi. Hal serupa juga dilakukan Shalahuddin Al-

Ayyubi (567-622 H) untuk meningkatkan semangat 

jihad kaum muslimin saat membebaskan Baitul Maqdis. 
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KEUTAMAAN MERAYAKAN 

ACARA MAULID NABI SAW 

 
Imam Hasan Bashriy ra berkata: “Aku berniat jika aku 

memiliki emas sebesar gunung Uhud maka akan aku 

infaqkan untuk membaca kisah Maulid Nabi صلى الله عليه وسلم.” 

Syaikh Junaidi Al-Baghdadi ra berkata:“Barangsiapa 

yang hadir pada acara Maulid Nabi صلى الله عليه وسلم dan membesarkan 

(mengagungkan) kemuliaannya maka sungguh ia 

mendapat keberuntungan dengan iman.” 

Syaikh Ma’ruf Al-Karkhi ra berkata:“Barangsiapa yang 

mempersiapkan makanan untuk pembacaan Maulid Nabi 

 mengumpulkan saudara-saudaranya, menyalakan ,صلى الله عليه وسلم

lampu, memakai pakaian yang baru dan wangi-wangian 

karena mengagungkan Maulid Nabi صلى الله عليه وسلم niscaya Allah  جل جلاله 

mengumpulkan orang tersebut pada hari kiamat 

bersama golongan yang pertama dari para Nabi-Nabi, 

& orang tersebut tempat yang paling tinggi.” 
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Imam Syafi’i ra berkata: “Barangsiapa yang 

mengumpulkan saudara-saudaranya untuk 

mengadakan Maulid Nabi صلى الله عليه وسلم, mempersiapkan makanan, 

menghiasi tempat, melakukan kebaikan dan hal itu 

semua menjadi penyebab membaca Maulid Nabi صلى الله عليه وسلم 

niscaya Allah جل جلاله akan membangkitkannya pada hari 

kiamat bersama para Shidiqin, para Syuhuda’ dan 

orang-orang para Shalihin di dalam surga yang penuh 

nikmat.” 

 

Syaikh As-Sary bin Mughlis Saqothi ra berkata: “

Barangsiapa yang menuju suatu tempat yang di 

dalamnya bacakan Maulid Nabi صلى الله عليه وسلم maka sungguh ia 

laksana menuju satu kebun dari kebun-kebun surga, 

karena sesungguhnya tiada seseorang yang menuju 

tempat tersebut kecuali karena kecintaannya kepada 

Nabi صلى الله عليه وسلم. Dan sungguh Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda: “Barangsiapa 

yang mencintaiku, maka ia bersamaku didalam surga. 

 

Sulthan 'Arifin Imam Jalaluddin 'Abdurrahman As- 

Suyuthi ra dalam kitab Beliau yang diberi nama alAl-

Wasaail fi Syarhi asy-Syamaail berkata: "Tiada dari 

suatu rumah atau masjid atau perkampungan yang 

dibacakan Maulid Nabi kecuali para Malaikat  
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mengelilingi rumah, masjid dan kampung tersebut, para 

Malaikat memintakan ampunan dosa terhadap semua 

penghuni tempat itu, Allah جل جلاله membagi rata mereka 

dengan rahmat dan keridhaan-Nya. Adapun Malaikat 

yang dipenuhi dengan cahaya adalah Malaikat Jibril As, 

Mikail As, Israfil As dan ‘Izrail As memintakan ampunan 

dosa terhadap orang-orang yang menjadi penyebab 

pembacaan Maulid Nabi صلى الله عليه وسلم. 

 

Beliau (as-Suyuthiy) juga berkata: Tidak dari seorang 

Muslim yang membacakan rumahnya dengan Maulid 

Nabi صلى الله عليه وسلم kecuali Allah جل جلاله mengangkat (menghilangkan) 

paceklik, wabah, kebakaran, karam, penyakit, bala, 

murka, dengki, mata yang jahat dan pencuri dari ahli 

rumah tersebut. Jika orang tersebut meninggal dunia 

niscaya Allah جل جلاله memudahkan baginya menjawab 

pertanyaan Malaikat Munkar dan Nakir, dan ia berada 

di tempat yang disenangi di sisi Tuhan yang maha 

kuasa. Barangsiapa yang berkehendak mengagungkan 

Maulid Nabi صلى الله عليه وسلم maka cukuplah baginya sesuai dengan 

ketentuan ini, dan bukanlah termasuk mengagungkan 

Maulid Nabi صلى الله عليه وسلم walaupun penuh puja-puji baginya 

didunia ini, namun hatinya tidak bergerak untuk 

mencintai Nabi صلى الله عليه وسلم. 
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رَهُ وَمِنح أَخَصِٰ   مُهُ وَيَ عحرِفُ قَدح كُمح مَِّنح يُ عَظِٰ جَعَلَنَا اللهُ وَإِيََّّ
، وَصَلَّى اللهُ  خَآصِٰ مُُِ  َ َ يََّرَبِٰ الحعَالَمِيْح بِٰيحهِ وَأتَ حبَاعِهِ آمِيْح  

َ إِلََ  بِهِ أَجْحَعِيْح يَ وحمِ الدِٰيحن عَلَى سَيِٰدِنََ مَُُمَّدٍ وَآلهِِ وَصَحح  

Semoga Allah جل جلاله menjadikan kita dan kalian semua 

sebagai bagian dari orang–orang mengagungkan 

Maulid Nabi  صلى الله عليه وسلم dan orang yang mengenal 

keagungannya, dan termasuk dari orang yang khusus 

dari orang yang khusus dalam mencintainya dan 

mengikutinya. Amin Ya Rabb Alamin. Semoga rahmat 

Allah جل جلاله tercurahkan kepada Sayidina Muhammad صلى الله عليه وسلم, 

keluarganya serta shahabatnya sekalian hingga hari 

kiamat. 
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KEUTAMAAN MEMBAWA AIR 

SAAT ACARA MAULID NABI SAW 

 وان قرئ مولد النبي صلى الله عليه وسلٰم على ماء فمن  
ة شرب من ذلك الماء دخل قلبه ألف نور ورحم  

Air yang di bacakan maulid agung Nabi Muhammad SAW 

kemudian di minum, maka air tersebut akan menjadi 

sebab masuk nya seribu cahaya dan rahmat ke dalam 

hati yang meminumnya. 
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UANG BERKAH MAULID NABI  

ومن قرأ مولد الرسول صلى الله عليه وسلم على دراهم  
أوذهب فضة كانت  مع  مسكوكة  الدراهم  تلك  ا وخلط 

 دراهم آخر وقعت فيها البركة ولَيفتقر صاحبها ولَتفرغ
يده ببركة مولد الرسول صلى الله عليه وسلم    

Barang siapa yang membacakan Maulid Nabi صلى الله عليه وسلم pada 

uang Dirham, baik yang berupa emas atau perak 

(termasuk uang kertas, karena sama-sama sebagai alat 

jual beli), kemudian uang tersebut dicampurkan dengan 

uang yang lain, maka semua uang tersebut akan 

menjadi uang berkah, dan pemiliknya tidak akan 

mengalami kefakiran, tangannya tidak akan sepi dari 

uang berkat Maulid Nabi Muhammad  صلى الله عليه وسلم.”  

(kitab I'natut Tholibin). 

 

 



9 
 

ADAB & TATA KRAMA SEBELUM 

MENGHADIRI ACARA MAULID NABI 

MUHAMMAD SAW 

• Berwudhu dengan baik dan sempurna. 

• Dalam keadaan masih basah dengan air wudhu, 

ia membaca: “Shalallahu ‘alaa Muhammad” 33x 

tanpa diselingi berbicara dengan yang lain. 

• Lalu diusapkan ke wajahnya dan membaca doa 

sehabis wudhu. 

• Kemudian melakukan shalat sunnah 2 rakaat 

dengan niat shalat sunnah Wudhu. Rakaat 

pertama setelah al-Fatihah membaca surat al-

Kafirun, rakaat kedua setelah al-Fatihah 

membaca surat al-Ikhlas. 

• Setelah salam membaca dzikir Subhanallah, 

Alhamdulillah, Allahu Akbar masing-masing 3x. 

• Lalu ditambahkan shalat sunnah Hajat 2 rakaat. 

Rakaat pertama setelah al-Fatihah membaca 

surat al-Kafirun 3x, rakaat kedua setelah al-

Fatihah membaca surat al-Ikhlas 3x. 

• Setelah salam membaca istighfar 21x dan 

shalawat sebanyak 3 x. 

• Lalu berdoa membaca niat untuk hadir Maulid 

Nabi Muhammad SAW. 
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ADAB & TATA KRAMA SAAT 

BERLANGSUNGNYA MAULID 

Dalam pelaksanaan pembacaan Maulid Nabi Saw., 

sebaiknya kita mempertautkan hati kita dengan 

Baginda Nabi seakan-akan membaca Maulid Risalah 

Baginda Nabi Saw. di hadapan makam beliau SAW. 

 

Momen terbaik dan berkah dalam pembacaan Maulid 

Nabi Saw. adalah pada saat Mahallul Qiyam (saat 

berdiri), ketika melantunkan: “Yaa Nabi salam ‘alaika # 

Yaa Rasul salam ‘alaika.” 

 

Di antara bait-bait tersebut adalah momentum yang 

terbaik kita berdoa memohon kepada Allah Swt. atas 

segala doa dan hajat kita. Doa disela-sela membaca 

shalawat: “Yaa Nabi salam ‘alaika # Yaa Rasul salam ‘

alaika” secara bersama-sama. Jadi di antara bait-bait 

tersebut seyogyanya kita berdoa. Insya Allah 

Mustajabah. 

(Kitab an-Nur al-Mubin fi Mahabbat Sayyid al-Mursalin 

karya Hadhratus Syaikh KH. Muhammad Hasyim Asy’

ari) 
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NIAT YANG DIBACA SAAT HADIR 

ACARA MAULID NABI SAW 

ضُرَ   أَحح أَنح  لََفُ نَا  نَ وَيحتُ  أَسح بِهِ  نَ وَى  مَا  مِثحلَ  لِدَ  الحمَوح
رِ ولََِدَةِ النَّبيِٰ صَلىَّ الِلهٰ عَلَيحهِ  الصَّالِْوُنَ وَبنِِيَّةِ تَ عحظِيمِ شَهح
يماَنِ وَالت َّقحوَى وَالحمَحَبَّةِ وَالحقُرحبِ وَإِلََ  وَسَلمَ وَبنِِيَّةِ زيََِّدَةِ الْحِ

صَلىَّ  الرَّسُوحلِ  وَإِلََ  لََفِنَا  الِلَِّ  أَسح وَإِلََ  وَسَلَّم  عَلَيحه   ُ الِلهٰ  
و بنيٰة إتبِٰاعِ الرَّسولِ صَلى الله عَليحهِ وَ آلهِِ وَ  الصَّالِِْيَْ  

سَلٰمَ ظاهِراً وَ بَِطِنًا في القَوحلِ وَ الفِعحلِ وَ النِٰيَّة وَ بنِِيَّةِ أَنَّ 
لََقَ نَا و آدَابَ نَا و أَنَّ الِلٰ  ن أخح َ يَُُسِٰ  يَ رحزقُنا النَّظَر إلََ  الِلهٰ

بِهِ  ُ عَلَيحهِ وَ آلهِِ وَ صَحح هِ الْبَِيحبِ سَيِٰدِنََ مُُمٰدٍ صَلَّى الِلهٰ وَجح
نحيا وَ الآخِرَةِ وَ فِي البَرزخَِ وَ   وَ سَلَّم يَ قحظةًَ و مَنامًا في الدُّ
وَ  هُوَ راَضٍ عَنَّا وَ عَلَى كُلِٰ نيَِّةٍ صَالِْةٍَ في خَيْحٍ وَ لُطحفٍ 

 عافِيَةٍ وَ سَلَمَةٍ 
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NIAT YANG DIBACA SAAT 

MENGHADIRI ACARA MAULID NABI 

MUHAMMAD SAW 

• Saya niat untuk menghadiri maulid Nabi sama 

seperti niatnya para salaf shaleh sebelum kita, 

dengan niat memuliakan bulan kelahiran Nabi. 

• Dan dengan niat menambah iman, takwa, 

kecintaan dan kedekatan kepada Allah dan 

Rasulullah SAW serta para salaf shaleh 

• Dan niat meneladani Rosululloh SAW secara 

dzohir maupun bathin , dalam perkataan, 

perbuatan , dan niat (hati 

• Dan niat memperbaiki Akhlaq-akhlaq kita dan 

adab-adab kita 

• Dan niat semoga Allah memberi kita anugerah 

diperkenankan memandang Rosululloh SAW 

dalam keadaan terjaga atau di dalam tidur, di 

dunia maupun di akhirat, dan di alam Barzakh 

serta Beliau, Rosululloh SAW, ridho kepada kita 

• Dan berniat dengan setiap niat yang baik di 

dalam kebaikan, kelemah lembutan, kesehatan 

dan keselamatan 
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DOA SETELAH MENGHADIRI ACARA 

MAULID NABI MUHAMMAD SAW 

مِنح   وَتِكَ  وَصَفح نبَِيِٰكَ  لِدِ  مَوح رَى  ذكِح حَضَرحنََ  قَدح  إِنََّ  الَلَّهُمَّ 
نَا   عَلَي ح كِنَّا  خَلحقِكَ وَأفَِضح  ريْحِ وَأَسح بِبَركََتِهِ خِلَعَ احلعِزِٰ وَالتَّكح

احلكَريْحِ  هِكَ  وَجح إِلََ  بِِلنَّظحرِ  وَمَتِٰعحنَا  النَّعِيحمِ  جَنَّاتِ  وَارهِِ  بِِِ
يََّ   وكََرَمِكَ  وَجُوحدِكَ  لِكَ  بفَضح احلألَيِحمِ  عَذَابِكَ  مِنح  وَأَجِرحنََ 

 َ  أرَححَمَ الرَّاحِمِيْح
Ya Allah, sesungguhnya kami telah menghadiri 

peringatan hari kelahiran nabi-Mu, kekasih-Mu di 

antara makhluk-Mu, dan limpahkan kepada kami melalui 

keberkahan nabi-Mu pakaian kemuliaan, dan 

tempatkan kami di sisinya di surga, dan berilah 

kenikmatan pada kami dengan bisa melihat Dzat-Mu 

yang mulia, dan jauhkan kami dari siksa-Mu yang pedih, 

dengan anugerah, kedermawanan dan kemuliaan-Mu, 

wahai Dzat Yang Maha Pengasih di antara para 

pengasih. 

 



15 
 

 



16 
 

KEUTAMAAN MAULID AD DIBA’I 

Al Habib Shalih bin Abdillah Al 'Atthas berkata : "Nabi 

shalallahu 'alaihi wasallam itu hadir di setiap 

pembacaan Maulid pada saat mahallul qiyam, kecuali 

jika yang dibaca adalah Maulid Ad Diba'i (Maulid Diba'), 

maka beliau hadir sejak awal dimulai bacaan." (Kitab 

Tadzkirun Nas hal. 182, dikutip dalam kitab Fawaidul 

Mukhtarah) 

 

CARA HABIB ALI AL-HABSYI 

MEMBACA MAULID AD DIBA’I 

1. Ketika sampai di bacaan : 

تَ غحفِرٍ هَلح مِنح تََئِبح   هَلح مِنح مُسح
Beliau berhenti, kemudian Beliau membaca : 

تَ غحفِرُ الِلََّ  الحعَظِيمَ أَسح  
يَّ الحقَيُّومَ وَأتَوُبُ إلِيَحه  الَّذِي لََ إلَِهَ إِلََّ هُوَ الْحَ

2. Ketika sampai di bacaan : 

لُهُ الحمَطاَلِبَ   هَلح مِنح طاَلِبِ حَاجَةٍ فأَنُيِ ح
Beliau berhenti, kemudian Beliau membaca : 
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ئَ لُكَ رضَِاكَ  نََّةَ الَلهٰهُمَّ إِنََّ نَسح وَالْح  
ذُبِكَ مِنح سَخَطِكَ وَالنَّارِ   وَنَ عُوح

 

FADHILAH BACAAN MAULID DIBA’ 

Berikut adalah beberapa keutamaan atau anugerah 

yang akan diraih oleh seseorang yang tekun membaca 

shalawat, termasuk Maulid ad-Diba'i: 

1. Dikabulkan doanya. Tentang hal ini, Nabi 

Muhammad Saw bersabda, "Setiap doa adalah 

terhalang sehingga dimulai dengan memuji kepada 

Allah dan bershalawat kepada Nabi Muhammad, 

kemudian berdoa dan akan dikabulkan doa itu." 

(HR. Nasa'i). 

2. Peluang mendapat syafaat Nabi Muhammad Saw 

pada hari kiamat. 

3. Dihilangkan segala kesusahan dan kesulitannya. 

4. Dihapuskan dosanya dan pribadinya menjadi 

bersih. Hal ini sesuai dengan sabda Nabi 

Muhammad Saw, "Bershalawatlah kamu untukku, 

karena membaca shalawat untukku bisa 

menghapus dosamu dan membersihkan pribadimu." 

(HR. Ibnu Majah). 
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5. Bacaan shalawat menjadi cahaya bagi pembacanya 

pada hari kiamat. Hal ini sesuai dengan hadits, 

"Hiasilah tempat-tempat pertemuanmu dengan 

bacaan shalawat untukku, karena sesungguhnya 

bacaan shalawat untukku itu menjadi cahaya 

bagimu pada hari kiamat." (HR. Dailami). 
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 يََّرَبِٰ صَ   لِٰ عَلَى مَُُمَّ    دح ۞ يََّرَبِٰ صَلِٰ عَلَيح   هِ وَسَ    لِٰمح 

Wahai Tuhanku, berikan limpahkan rahmat kepada Nabi 

Muhammad SAW. Wahai Tuhanku, limpahkan rahmat dan 

keselamatan kepada Beliau. 

ـــهٗ يََّ رَبِٰ بَ لِٰغح       هُ الحوَسِيح   لَةح ۞ يََّ رَبِٰ  بِِلحفَضِيح   لَةح ٗخُصَّ  
Wahai Tuhanku, sampaikanlah wasilah (tempat di surga) 

kepada beliau. Wahai Tuhanku, khususkanlah Keutamaan 

kepada Beliau. 

الصَّحَ ابةَح ۞ يََّ رَبِٰ وَارحضَ عَنِ السُّ    لََلَةح يََّ رَبِٰ وَارحضَ عَنِ   
Wahai Tuhanku, anugerahkanlah keridhaan kepada sahabat 

beliau. Ya Allah, berikanlah keridhaan kepada keturunan 

beliau. 

وَالِدِي حنَ     ا يََّ رَبِٰ وَارحضَ عَنِ الحمَشَ  ايِخح ۞ يََّ رَبِٰ فاَرححَ    مح   
Wahai Tuhanku, anugerahkanlah keridhaan kepada para 

guru. Wahai Tuhanku, sayangilah orang tua kami. 

يح عً      ا ۞ يََّ رَبِٰ وَارححَ    مح كُلَّ مُسح    لِمح   يََّ رَبِٰ وَارححَمحنَ     ا جَِْ
Wahai Tuhanku, sayangilah kami semua. Wahai Tuhanku, 

sayangilah seluruhu umat islam. 

نِبح ۞ يََّ رَبِٰ لََ تَ قحطَ   عح رَجَ    انََ   يََّ رَبِٰ وَاغحفِ  رح لِكُلِٰ مُذح
Wahai Tuhanku, ampunilah semua orang yang berdosa. 

Wahai Tuhanku, janganlah Engkau putuskan harapan kami. 
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سَ     امِ  عح دُعَانَ     ا ۞ يََّ رَبِٰ بَ لِٰغحنَ     ا نَ زُوحرهُح يََّ رَبِٰ يََّ   
Wahai Tuhanku, wahai Dzat Yang Maha Mendengar doa 

kami. Wahai Tuhanku, sampaikan kami berziarah ke makam 

Nabi Muhammad SAW. 

كح وَأمََانَكح يََّ رَبِٰ تَ غحشَ  انَ      ا بنُِ وحرهِح ۞ يََّ رَبِٰ حِفح    ظاَنَ   
Wahai Tuhanku, sinarilah kami dengan cahaya Beliau. Wahai 

Tuhanku, aku senantiasa mengharap penjagaan dan 

keamanan dari-Mu. 

 يََّ رَبِٰ وَاسح   كِنَّا جِ نانَكح ۞ يََّ رَبِٰ أَجِ  رحنََ مِنح عَذَابِكح 
Wahai Tuhanku, tempatkanlah kami di surga-Mu. Wahai 

Tuhanku, selamatkanlah kami dari siksa-Mu. 

 يََّ رَبِٰ وَارحزقُ حنَ   ا الشَّ هَ   ادَةح ۞ يََّ رَبِٰ حِطح نَا بِِلسَّعَ   ادَةح 
Wahai Tuhanku, anugerahilah kami mati syahid. Wahai 

Tuhanku, anugerahilah kebahagiaan dalam kehidupan kami. 

رَبِٰ وَاصحلِحح كُلَّ مُصحلِحح ۞ يََّ رَبِٰ وَاكح فِ كُلَّ مُؤحذِيح يََّ   
Wahai Tuhanku, berilah kebaikan kepada semua orang yang 

berbuat baik. Wahai Tuhanku, cegahlah semua orang yang 

menyakiti. 

    هِ وَسَ    لِٰمح يََّ رَبِٰ نََح      تِمح بِِلحمُشَ    فَّعح ۞ يََّ رَبِٰ صَلِٰ عَلَيح 
Wahai Tuhanku, akhirilah hidup kami dengan mendapat  

syafaat dari Nabi Muhammad SAW. Wahai Tuhanku, 

limpahkan rahmat dan keselamatan kepada Nabi Muhammad. 
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مَا   عَلَيحهِ  عَزيِ حزٌ  أنَ حفُسِكُمح  نح  رَسُوحلٌ مِٰ جَاءكَُمح  حَريِحصٌ  لَقَدح  عَنِتُّمح 
َ وَ مَلََئِكَتَهُ يُصَلُّوحنَ عَلَى   َ رَؤُوحفٌ رَّحِيحمٌ. إِنَّ الِلهٰ عَلَيحكُمح بِِلحمُؤحمِنِيْح

لِيحمًا  النَّبيِٰ يََّ أيَ ُّهَا الَّذِيحنَ آمَنُ وحا صَلُّوحا عَلَيحهِ وَ سَلِٰمُوحا تَسح
Sungguh telah datang kepada kalian soerang utusan dari 

golongan kalian, berat baginya kesulitan kalian, mengiginkan 

kebaikan kalian, penyantun lagi penyayang kepada orang-

orang yang beriman. Sesungguhnya Allah dan para 

malaikatnya bersholawat pada Nabi, Wahai orang orang yang 

beriman, bersholawatlah padanya dan ucapkan salam 

kepadanya dengan sebaik baik salam. 

 

 يََّ رَسُوحلَ اِلله سَلََمٌ عَلَيحكَ ۞ يَ   ا رَفِيعَ الشَّ    انِ وَالدَّرجَِ 
Wahai Rasulullah, salam sejahtera  untukmu. Wahai orang 

yang luhur kedudukan dan derajatnya. 

وُحدِ وَالحكَرَمِ   عَ طحفَ     ةً يََّجِ   يْةََ الحعَ      لَمِ ۞ يَ      ا أهَُيح   لَ الْح
Rasa kasihmu, wahai pemimpin tetangga. Wahai pemilik 

kemulian dan kemurahan. 

سَن  نََح  سَ   انِ وَالْحَ َ    رَمِ ۞ حَرَمِ الْحِحح اَنٌ بِذَا الْح  نُ جِ   يْح



22 
 

Kami tetangga di tanah haram ini. Tanah haram tempat 

berbuat baik dan memberi kebaikan. 

مِنح خَوفِ هِ    مح أمَِنُ وحا سَ   كَنُ وحا ۞ وَبهِِ  نََحنُ مِنح قَ وحمٍ بهِِ   
Kami dari kaum yang tinggal di tempat itu. Tempat yang 

mereka merasa aman dari ketakutan. 

نَا أَخَ    ا الحوَهَنِ وَبِِهيَ       اتِ الحقُ    رحاهنِ عُ نوحا ۞ فاَتَّ   ئِذح فِ  ي ح
Dengan ayat-ayat Al-Qu’an mereka mendapat inayah. 

Renungkanlah di hati kita, wahai yang berjiwa lemah. 

ا نَ عحرِفُ الحبَطح حَ ا وَتَ عحرفُِ نَا ۞ وَالصَّفَا وَالحبَيتُ يََحلَفُنَ     
Kami mengenal padang pasir dan ia mengenal kami, Bukit 

Shafa dan Baitul Haram menawan hati kami. 

 وَلنََا الحمَعحلىه وَخَيحفُ مِنٰه ۞ فاَعحلَمَنح هه   ذَا وكَُنح وكَُ نِ 
Kami punya Ma’la dan masjid Kha’if di kota Mina. Ketahuilah 

ini, beradalah dan beribadahlah di sana. 

ى حَ سَبُ  نََ   امِ أَبُ ۞ وَعَلِيُّ الح مُرحتَضه  وَلنََ   ا خَ   يُْ الأح
Kami mempunyai ayah sebaik-baik makhluk. Dan keturunan 

Ali yang diridhai. 

تَسِبُ ۞ نَ سَ بًا مَّا فِيحهِ مِنح دَخَنِ  ِ نَ ن ح بحطَيْح  وَإِلََ السِٰ
Kepada kedua cucunya kami bernasab. Keturunan yang suci 

nan bersih dari kotoran. 

عُ رفُِ وحا بِذَا سَ   ادَاتٌ  مِنحهُ  ۞  خَ    لَفُوحاٗبـَعْدَهٗ كَمح إِمَ  امٍ   
Banyak Imam yang menggantikan sesudahnya. Dengan gelar 

Sayyid, mereka dikenal. 
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وُصِفُوا ۞ مِنح قَدِيْحِ الدَّهح رِ وَالزَّمَ نِ وَبِِهذَا الحوَصحفِ قَدح   
Dengan gelar itu mereka benar-benar mereka disebut. Dari 

sepanjang tahun dan zaman. 

 مِثح   لُ زيَحنِ الحعَ  ابِدِيحنَ عَلِيح ۞ وَابح نِهِ الحبَاقِ    رِ خَ  يِْ وَلِ 
Seperti Zainal Abidin yakni Ali, dan putranya Baqir itu 

sebaik-baiknya wali. 

َ فِلِ ۞ وَعَلِيِٰ ذِي الحعُ   لََ الحيَ قِيِْ  مَامِ الصَّادِقِ الْح  وَالْحِ
Dan Imam Ja’far Ash-Shadiq yang penuh keberkahan. Dan 

Ali yang mempunyai ketinggian dan keyakinan 

الَّذِيحنَ هُ    دُوحا ۞ وَبِ فَضحلِ اِلله قَدح سَعِ    دُوحافَ هُمُ الحقَوحمُ    
Merekalah kaum yang memperoleh hidayah. Dan dengan 

karunia Allah mereka benar-benar bahagia. 

 وَلِ غَيْحِ اِلله مَ ا قَ صَ   دُوحا ۞ وَمَ عَ الح قُ  رحاهنِ فيح قَ    رَنِ 
Kepada selain Allah mereka tak bertujuan. Dan beserta  

Al-Quran mereka berpegangan. 

َرحضِ فاَذَّكِرِ اَ  ى الطُّهُرِ ۞ هُمح أمََ   انُ الأح لُ بَ يحتِ الحمُصحطفَه  هح
Ahli Bait Nabi pilihan yang disucikan. Mereka itu pengaman 

bumi, maka ingatlah 

نَح جُ  مِ الزُّهُ   رِ  جَآءَ في السُّ    نَنِ   شُبِٰهُوحا بِِلأح ۞ مِ ث حلَمَا قَدح  
Mereka itu bagaikan bintang gemerlapan. Perumpamaan itu 

telah benar-benar datang di dalam Sunnah Nabi. 
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ٌ للِ نَّ جَ    اةِ إِذَا ۞ خِفحتَ مِنح طوُحفَ    انِ كُلِٰ أذَهى   وَسَ فِ يْح
Dan bagaikan bahtera penyelamat ketika engkau takut dari 

topan badai segala duka. 

هَا لََ تَكُوحنُ كَذَا ۞ وَاعح    تَصِمح بِِلِله وَاسح   تَعِنِ   فاَنحجُ فِ ي ح
Maka selamatlah engkau di dalamnya tiada khawatir lagi. 

Dan berpegang teguhlah kepada Allah serta mohonlah 

pertolongan. 

نٰه بُِِرحمَتِهِ  مح   رَبِٰ فاَن حفَعحنَا بِ بَرحكَتِهِ    مح ۞ وَاهح   دِنََ الْحُسح
Ya Allah, dengan barokah mereka, berilah kami 

kemanfaatan. Dan dengan kehormatan mereka, tunjukkan 

kami kepada kebaikan. 

نَ   ا في  طَ ريِ حقَتِهِ   مح ۞ وَمُعَ    افاَةٍ مِ نَ الح فِ    تَِ وَأمَِ ت ح  
Dan wafatkanlah kami di jalan mereka. Dan selamatkan kami 

dari segala fitnah. 

 

 

الحوَارِثِ   الَحبَاعِثِ  الطَّالِبِ.  الَحوَلِِٰ  الحغَالِبِ.  الحقَوِيِٰ  لِِلهِٰ  دُ  مَح اَلْح
 لِِِ الحكَاائِنِ وَالحبَاائِنِ وَالزَّآئِلِ وَالذَّاهِبِ. يُسَبِٰحُهُ الحمَانِحِ السَّالِبِ. عَا
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دُهُ النَّاطِقُ وَالصَّامِتُ   اَفِلُ وَالحمَآئِلُ وَالطَّالِعُ وَالحغَارِبُ. وَيُ وَحِٰ الأح
لِهِ  بِفَضح كُنُ  وَيَسح السَّاكِنُ  لهِِ  بعَِدح يَضح رِبُ  وَالذَّآئِبُ.  اَمِدُ  وَالْح
حِكَمِ  بَدِيحعَ  أَظحهَرَ  حَكِيحمٌ  اللهُ(.  إِلََّ  إلِههَ  )لََا   ه  الضَّارِبُ. 

ذِهِ   تَ رحكِيحبِ   تَ رحتيِحبِ   فيح .  آئِبِ وَالحعَجَ   وَعَظحمًا  مًُُّا   خَلَقَ .  الحقَوَالِبِ   هه
قاً  وَعَضُدًا  مِنح .  مُتََاَكِبٍ   مُؤحتلَِفٍ   بنَِظحمٍ   وَشَعحراً  وَجِلحدًا  وَلْحَمًا  وَعُرُوح

ِ   مِنح   يََحرجُُ   دَافِقٍ   مَااءٍ  آَئِبِ   الصُّلحبِ   بَيْح .  لََّ اللهُ( إِ   إلِههَ   لَآ . )وَالتََّ
لَةٍ   كُلِٰ   فيح   يَ نحزلُِ .  وَالحمَوَاهِبِ   ه  كَرَمِ   بِسَاطَ   لِخَلْقِهٗ كَريْحٌ بَسَطَ     إِلََ   ليَ ح

ن حيَا  سَََآءِ  تَ غحفِرٍ   مِنح   هَلح   وَيُ نَادِيح   الدُّ  مِنح   هَلح .  تََئِبٍ   مِنح   هَلح   مُسح
لَهُ   حَاجَةٍ   طاَلِبِ  دَُّ   رأَيَحتَ   فَ لَوح .  الحمَطاَلِبَ   فأَنُيِ ح قِيَامًا عَلَى امَ  الْح

نََدِمٍ    َ بَيْح وَالحقَوحمَ  السَّوَاكِبِ.  بِِلدُّمُوحعِ  جَادُوحا  وَقَدح  قَحدَامِ  الأح
نُ وحبِ   مِنَ   وَآبِقٍ .  يُ عَاتِبُ   ه  وَتََئِبٍ. وَخَاائِفٍ لنَِ فحسِ  .  هَارِبٍ   إلِيَحهِ   الذُّ

تِغحفَارِ   في   يَ زاَلُوحنَ   فَلََ  ذُيُ وحلَ الن َّ   كَفُّ  يَكُفَّ   حَتَّّ   الْحِسح هَارِ 
رضَِا  وَأدَحركَُوحا  بِِلحمَطحلُوحبِ  فاَزُوحا  وَقَدح  نَ  فَ يَ عُوحدُوح الحغَيَاهِبِ. 
بُ وحبِ وَلِحَ يَ عُدح أَحَدٌ مِنَ الحقَوحمِ وَهُوَ خَآئِبٌ. )لَآإلِههَ إِلََّ أللهُ(.    الحمَحح
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مَّدٍ صَلَّى اللهُ عَلَيحهِ  مَُُ   هِ نبَِيِٰ   نُ وحرَ   أوَحجَدَ   مَلِكٍ   مِنح   وَتَ عَالَه   هُ فَسُبححَانَ 
ِ   مِنَ   اهدَمَ   يََحلُقَ   أَنح   قَ بحلَ   هِ وَسَلَّمَ مِنح نُ وحرِ  زِبِ   الطِٰيْح   وَعَرَضَ .  اللََّ

رَ  يَآءِ   عَلَى  هُ فَخح َشح ذَا  وَقاَلَ   الأح نَحبِيَآءِ   سَيِٰدُ   هه فِيَآءِ   وَأَجَلُّ   الأح َصح  الأح
رَمُ  بََآئِبِ  وَأَكح  الْح

Segala puji bagi Allah, Yang Maha kuat lagi Maha Perkasa. 

Maha Pelindung lagi Penuntut segala sesuatu. Maha 

Membangkitkan, Maha mewarisi, Maha memberi, Maha 

melenyapkan. Maha Mengetahui segala keadaan yang nyata, 

yang tersembunyi, dan yang telah binasa. Bertasbih kepada-

Nya semua yang telah pergi dan yang dating, yang terbit dan 

yang terbenam. Mengesakan Kepada-Nya semua makhluk, 

yang bisa berbicara dan yang diam, yang padat dan yang cair. 

Dengan Keadilan dan karunia-Nya, yang diam bisa bergerak 

dan dengan keistimewaan-Nya yang bergerak bisa diam. 

(Tiada Tuhan selain Allah). Yang Maha Bijaksana, yang 

memperlihatkan hikmah-hikmah dan berbagai keajaiban 

ciptaan-Nya yang indah. Dalam mengatur susunan anatomi 

tubuh manusia ini. Menciptakan otak, tulang, otot, pembuluh 

darah, daging, kulit, dan rambut dengan susunan yang 

teratur. Dari air (sperma) yang memancar dari antara tulang 

sulbi dan tulang dada perempuan.  
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(Tiada Tuhan selain Allah). Maha Pemurah yang telah 

menghamparkan kepada makhluk-Nya karunia dan anugerah-

Nya. Setiap malam, Allah turun ke langit dunia seraya  

memanggil: “Adakah malam ini orang yang mohon ampun? 

adakah orang yang bertaubat? Adakah orang yang memohon 

dipenuhi hajatnya, sehingga akan aku kabulkan hajat-

hajatnya?”.  

 

Seandainya engkau mengetahui hamba-hamba yang 

mengabdi kepada Allah, mereka  bangun malam di atas 

telapak-telapak kaki mereka dengan cucuran air mata. Dan 

tahukah kamu segolongan kaum yang menyesali dosa-

dosanya lalu bertaubat, khawatir  akan  keselamatan dirinya 

lalu mencerca perbuatan buruknya, lari dari perbuatan-

perbuatan dosa, lalu menuju perlindungan Allah. Maka tak 

henti-hentinya mereka mohon ampunan Allah sepanjang hari, 

Meratapi rentetan kealpaannya. Mereka kembali kepada 

Allah. Mereka benar-benar beruntung mendapatkan sesuatu 

yang dicari, menemui keridhaan Allah yang dicintai. Dan tiada 

seorangpun dari mereka yang kembali dengan membawa 

hampa. 

 

(Tiada Tuhan selain Allah). Maha Suci Allah dan Maha Luhur 

yang telah menciptakan nur Muhammad  صلى الله عليه وسلم, dari nur-Nya 

sebelum menciptakan Adam dari tanah liat. Dan Allah  
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membanggakan keagungan nur Muhammad di hadapan 

seluruh makhluk seraya berfirman: “Inilah penghulu para 

Nabi, manusia terpilih yang paling agung dan kekasih Allah 

yang paling mulia.” 

 

 

 

لُهُ أعَحلَى الحمَراَتِبِ. قِيحلَ هُوَ نُ وححٌ،   قِيحلَ هُوَ آدَمُ، قاَلَ آدَمُ بهِِ أنُيِ ح
لِ  َهح الأح مِنَ  خَالَفَهُ  مَنح  لِكُ  وَيَ هح الحغَرَقِ  مِنَ  يَ نحجُوح  بهِِ  نُ وححٌ  قاَلَ 

قَاَرِبِ. قِيحلَ هُوَ إبِ حراَهِيحمُ، قاَلَ إبِ حراَهِيحمُ بهِِ تَ قُوحمُ حُجَّتُ  هُ عَلَى  وَالأح
نَامِ وَالحكَوَاكِبِ. قِيحلَ هُوَ مُوحسَى، قاَلَ مُوحسَى أَخُوحهُ   عُبَّادِ احلَأصح
عِيحسَى،   هُوَ  قِيحلَ  وَمُُاَطِبٌ.  وَمُوحسَى كَلِيحمٌ  حَبِيحبٌ  هَذَا  وَلَكِنح 
اَجِبِ. قِيحلَ فَمَنح  َ يَدَيح نُ بُ وَّتهِِ كَالْح رُ بهِِ وَهُوَ بَيْح   قاَلَ عِيحسَى يُ بَشِٰ
تَهُ بتِِيحجَانِ   تَهُ حُلَّةَ الحوَقاَرِ، وَتَ وَّجح بَِيحبُ الحكَريْحُ الَّذِيح ألَحبَسح  هَذَا الْح
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فحتِخَارِ، وَنَشَرحتَ عَلَى رأَحسِهِ الحعَصَائِبِ. قاَلَ هُوَ نَبيٌّ  الحمَهَابةَِ وَالْحِ

تَخَرحتهُُ اِ  فُلُهُ  أمُُّهُ وَ  أبَُ وحهُ  يَموُحتُ . غَالِبِ   ابحنِ  لُؤَيِٰ  مِنح  سح  جَدُّهُ  وَيَكح
 .هُ الشَّقِيحقُ أبَُ وح طاَلِبٍ عَمُّ  ثَُّ  

Ditanyakan oleh malaikat, “Apakah nur itu Nabi Adam?” Allah 

menjawab: “Bahkan dengan nur ini, Aku anugerahkan kepada 

Adam martabat yang tinggi kepada Adam.” Ditanyakan oleh  

malaikat, “Apakah nur itu Nuh?” Allah menjawab, “Bahkan 

dengan nur ini, Nuh selamat dari tenggelam yang 

membinasakan keluarga dan kerabatnya yang 

mengingkarinya.” Ditanyakan oleh malaikat, “Apakah nur itu 

Ibrahim?” Jawab Allah, “Bahkan dengan nur itu, Nabi Ibrohim 

sanggup membuktikan hujjahnya dengan mengalahkan para 

penyembah berhala dan bintang-bintang.” Ditanyakan oleh 

malaikat,“Apakah nur itu Musa?” Jawab Allah, “Bahkan Musa 

itu adalah saudaranya, tetapi nur tersebut adalah kekasih-

Ku. Musa adalah penerima firman-Ku dan yang berbicara 

dengan-Ku.” Ditanyakan oleh malaikat, “Apakah nur itu Isa?

” Jawab Allah, “Dengan nur ini Nabi Isa membawa kabar akan 

kelahiran dan kenabian nur tersebut dalam waktu sangat 

dekat, bagaikan jarak mata dengan alis.”  
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Ditanyakan oleh malaikat, “Lantas, siapakah kekasih mulia 

yang telah Engkau hiasi dengan hiasan ketenteraman, Engkau 

beri mahkota dari mahkota kewibawaan dan kemegahan dan 

Engkau kibarkan bendera kepemimpinan di atasnya?” Jawab 

Allah, “Dialah seorang nabi yang telah aku pilih dari 

keturunan Luay bin Ghalib, ayah dan ibunya wafat, lalu ia 

sdiasuh oleh kakeknya, kemudian oleh pamannya yaitu 

saudara kandung ayahnya yang bernama Abu Tholib.” 

 

 

 

فيح   الحقِيَامَةِ.  يَدَيِ   َ بَيْح تِِاَمَةَ  مِنح  عَثُ  رهِِ يُ ب ح تُظِلُّهُ   ظَهح عَلََمَةٌ 
وَآئِبِ. ألَحفِيُّ   ِ ليَحلِيُّ الذَّ بَِيْح ريُِّ الْح عُهُ السَّحَاائِبُ. فَجح الحغَمَامَةُ. تُطِي ح

سََحعُهُ  اَجِبِ.  الْح نُ وحنُِّ  الحفَمِ  مِيحمِيُّ  نَحفِ  الحقَلَمِ    الأح صَريِ حرَ  مَعُ  يَسح
قَ ب َّلَهُمَا الحبَعِيْحُ فأََزاَلََ مَا    قَدَمَاهُ   إِلََ السَّبحعِ الطِٰبَاقِ ثََقِبٌ.  ُبَصَرهُ

تَكَاهُ مِنَ الحمِحَنِ وَالن َّوَآئِبِ. اهمَنَ بهِِ الضَّبُّ وَسَلَّمَتح عَلَيحهِ   اشح
حَزيِحنٍ   َ حَنِيْح ذحعُ  الْحِ إلِيَحهِ  وَحَنَّ  جَارُ  َحح الأح وَخَاطبََ تحهُ  جَارُ  َشح الأح

  لََ  مَا في الحمَطاَعِمِ وَالحمَشَارِبِ. قَ لحبُهُ نََدِبٍ. يَدَاهُ تَظحهَرُ بَ ركََتُ هُ 
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مَةِ   وَلهكِنح   يَ نَامُ   وَلََ   يَ غحفُلُ  وَامِ   عَلَى  للِحخِدح  أوُحذِيَ   إِنح .  مُراَقِبٌ   الدَّ
 إِلََ   أرَحفَ عُهُ .  يَُُاوِبُ   وَلََ   يَصحمُتح   خُوحصِمَ   وَإِنح .  يُ عَاقِبُ   وَلََ   يَ عحفُ 
رَفِ  بَةٍ   في .  الحمَراَتِبِ   أَشح بَ   لََ   ركَح لَهُ تَ ن ح   فيح .  لرِاَكِبٍ   بَ عحدَهُ   وَلََ   غِي قَ ب ح
  ارحتقَىه   فإَِذَا.  الحمَوَاكِبِ   سَآئرِِ   عَلَى  يَ فُوحقُ   الحمَلََائِكَةِ   مِنَ   مَوحكِبٍ 
ِ   عَلَى َ،   عَنِ   وَان حفَصَلَ   الحكَوحنَيْح ِ   قاَبِ   إِلََ   وَوَصَلَ   الحعَ   الَ مِ يْح   قَ وحسَيْح
 .وَالحمُخَاطِبَ  لنَّدِيْحَ ا  انََ  لَهُ  كُنحتُ 

Nabi صلى الله عليه وسلم diutus oleh Allah di negeri Tihamah (Makkah) di antara 

saat menjelang datangnya hari kiamat. Di punggungnya ada 

tanda kenabian. Apabila berjalan, Beliau dinaungi mendung  

dan awan. Wajahnya bercahaya cemerlang bagai Cahaya 

fajar, rambutnya hitam bagaikan malam yang gelap gulita 

atau hitam pekat. Hidungnya mancung bagaikan huruf alif, 

lisannya bulat bagaikan huruf mim, alisnya melengkung 

alisnya bagaikan huruf nun. Pendengarannya sanggup 

mendengar geritan pena (di Lauhil Mahfuzh), penglihatannya 

menembus langit ketujuh. Kedua telapak kakinya dicium unta, 

maka lenyaplah kesusahan lantaran musibah yang diderita 

oleh unta itu. Binatang beriman kepadanya, pepohonan 

mengucapkan salam kepadanya, batu-batuan menyapanya. 

Batang kurma meratap lantaran rindu kepadanya, bagaikan 

rintihan kesedihan seorang pecinta.  
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Kedua tangannya mengandung berkah pada makanan dan 

minuman. Hatinya tidak lalai dan tidak pula tidur, tetapi 

senantiasa mengabdi dan ingat kepada Allah. Bila disakiti, 

beliau memaafkan dan tidak membalas dendam. Bila diajak 

bertengkar beliau hanya diam dan tidak menjawab. Allah 

mengangkatnya ke martabat yang paling mulia dan terhormat. 

Dengan martabat yang tak belum pernah dicapai oleh 

siapapun sebelum dan sesudahnya. Ketika berada di kalangan 

malaikat, ketinggian derajatnya melebihi yang lain. Ketika 

Nabi naik melalui dua alam (alam manusia dan alam malaikat) 

dan berpisah dari dua alam itu, sampailah beliau ke tempat 

yang tinggi yang bagaikan jaraknya sekitar dua busur panah, 

maka firman Allah, “Aku-lah yang menghibur dan berbicara 

kepadanya.” 

 

 
أرَُدُّ  دَُ   أَنح   قَ بحلَ .  الحعَرحشِ   مِنَ   هُ ثَُّ  يحعَ   نََلَ   وَقَدح .  الحفَرحشُ   يَّبرح   جَِْ
بَةَ   تُ رحبةَُ   شُرٰفَِتح   فإَِذَا.  الحمَاهرِبِ  رَفِ   مِنحهُ   طيَ ح   إلِيَحهِ   سَعَتح .  قاَلِبٍ   بَِِشح
َ  أرَحوَاحُ  قَحدَامِ  عَلَى الحمُحِبِٰيْح  .وَالنَّجَآئِبِ  الأح
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Kemudian Aku kembalikan dia dari ‘Arsy, sebelum dingin alas 

tidurnya, dan ia benar-benar telah memperoleh semua yang  

menjadi tujuannya. Ketika ia memijakkan kaki di muka bumi, 

para pencintainya berbondong-bondong mendatanginya 

dengan berjalan kaki maupun menggunakan berkendaraan.  

 

 

 

 صَ    لََةُ اِلله مَ   ا لََحَتح كَوَاكِبح ۞ عَلَى احمحَدح خَيْحِ مَنح رَّكِبَ النَّجَآئِبح 
Selagi cahaya bintang masih bercahaya, semoga rahmat 

Allah tercurah kepada Nabi Muhammad, sebaik-baik orang 

yang mengendarai unta. 

رُ أعَحطاَفَ الرَّكَائِبح  بََائِبح ۞ فَ هَ     زَّ الشُّكح مِ الْح ى حَادِى السُّرهى بِِسح  حَده
Para pengiring unta menghalau unta mereka sembari 

menyenandungkan nama Nabi Muhammad SAW. Bagai 

dimabuk cinta, unta-unta itu mengangguk-anggukkan 

kepala dengan gembira mengikuti irama lagu 

penunggangnya. 

  تَ رَهَا وَقَدح مَدَّتح حُ   طاَهَ   ا ۞ وَسَالَتح مِنح مَّدَامِعِ   هَا سَحَ   آئِبح لِحَ  اَ 

Tidakkah engkau lihat, unta-unta itu memperpanjang 

langkahnya dengan cepat, dan air matanya bercucuran 

deras bagaikan hujan yang tercurah dari mendung. 
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ى طرََبًِ وَحَنَّتح ۞ إِلََ تلِحكَ الحمَعَالِِِ وَالحمَ    لََعِبح   وَمَالَتح للِح   حِمه
Semakin condong pula langkahnya karena kegembiraan dan 

rindu pada kandang serta ladang penggembalaannya. 

هَا ۞ فَ قَائدُِ شَوقِهَا للِح    حَيِٰ جَ   اذِبح  بَ الزٰمَِامِ وَلََ تَسُ قح  فَدعَح جَذح
Maka biarkan saja, janganlah engkau menarik tali kekangnya 

atau menggiringnya. Karena kerinduan pada sang Nabilah 

yang akan menariknya. 

ُ بِٰ كَاذِبح   فَهِمح طَ    رَبًِ كَمَا هَ    امَتح وَإِلََّ ۞ فإَِنَّكَ في طَ   ريِقِ الْح
Tunjukkanlah rasa cintamu pada Nabi Muhammad SAW 

sebagaimana cintanya unta. Jika tidak begitu, maka jalan 

cintamu pada Nabi SAW adalah dusta. 
يِٰ لََحَتح وَالحمَ  ضَارِبح  ذِيح ۞ قِبَابُ الْحَ ذَا الحعَقِيح    قُ بدََا وَهه  أمََّا هه

Tidaklah engkau perhatikan kota al-‘Aqiq telah tampak dan 

inilah Kubah-kubah Nabi SAW yang cahayanya gemerlapan. 

هَ    ا ۞ نَبيٌّ نُ وحرُ  راَ وَفِي ح َ  ضح الحغَ   يَاهِبح  يَُح   لُوح  ەُ وَتلِحكَ الحقُبَّ    ةُ الْح  
Dan itulah kubah hijau yang di dalamnya terdapat makam 

seorang Nabi, yang nur-nya menerangi kegelapan di 

segenap penjuru. 

نََا مِنح كُلِٰ جَ    انِبح وَقَ دح صَحَّ  الرِٰضَى وَدَنََ التَّلََقِي ۞ وَقَدح جَاءَ الْح  
Sungguh jelas keridhaan Allah dan telah dekat pertemuan 

dengan Nabi Muhammad SAW. Ucapan salam  kegembiraan 

datang dari segala penjuru. 

نَكِ وَالتَّمَ  لِٰى  بَِيحبِ الحيَ وحمَ حَ    اجِبح فَ قُلح للِٰن َّفحسِ دُوح نَ الْح ۞ فَمَا دُوح  
Bisikkan dalam hatimu, selamat bersenang-senang 

memandang Nabi Muhammad SAW. Pada hari ini, tiada 
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sesuatupun yang menghalangi untuk menjumpai nabi 

tercinta. 

بَِيحبِ بِكُلِٰ  نََا وَالضِ   دُّ غَائِ تََلََّى بِ   الْح بح قَصح     دٍ ۞ فَ قَدح حَصَلَ الْح  
Condongkanlah rasa cintamu kepada Nabi Muhammad SAW 

dengan segala tujuan. Maka sungguh kegembiraan telah 

tercapai dan lenyaplah kedukaan. 

لَحقِ  وَالحمَ   راَتِبح  الحمَنَاصِبِ  أعَحلَى هُ جَْح عً     ا ۞ لَ نَبيُّ اِلله خَ    يْحُ الْح  
Nabi Allah adalah sebaik-baiknya seluruh makhluk. Beliau 

memiliki pangkat dan martabat luhur. 

اَهُ الرَّفِيح    عُ لَهُ الحمَعَ   الِ ۞ لَهُ الشَّرَفُ الحمُؤَبَّدُ  وَالحمَنَ   اقِبح لَهُ الْح  
Beliau memiliki kedudukan dan kehormatan yang tinggi. 

Beliau memiliki kemuliaan dan pujian yang abadi. 

دَاقِ لََ فَ وحقَ النَّجَ    ائِبح  َحح نَ  ا كُلَّ يوَمٍ ۞ عَلَى الأح  فَ   لَوح أنََّ     ا سَعَي ح
Alangkah gembira seandainya kami dapat menziarahi Nabi  

Muhammad SAW setiap hari dengan rombongan besar, bukan 

dengan rombongan kecil. 
لِدًا قَ  دح كَانَ وَاجِبح  َ   دَ مَوح ٍ ۞ لِأَحمح  وَلَوح أنََّ  ا عَمِلحنَ    ا كُلَّ حِ    يْح

Seandainya kami sanggup, pastilah mengadakan peringatan 

kelahiran Nabi SAW setiap saat. Mengadakan peringatan 

kelahiran Nabi SAW sungguh hukumnya wajib bagi kami.  

 عَلَيحهِ مِنَ الحمُهَيحمِنِ كُلَّ وَقحتٍ ۞ صَلََةٌ مَّا بدََا نوُرُ الحكَواكِبح 

Semoga Rahmat Allah tetap dilimpahkan kepada Beliau 

setiap saat, selama Bintang-bintang masih bersinar. 

َطاَيِبح  تََ     هُ الأح يعَهُ      مح وَعِتَح حَ ابَ طرًُّا ۞ جَِْ َصح هلَ وَالأح  تَ عُ   مُّ الَح
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Semoga Rahmat Allah juga dilimpahkan kepada para 

keluarga, para sahabat, serta semua keturunan beliau yang 

baik-baik lagi mulia. 

 

 

هٗ فَسُبححَانَ مَنح   رَفِ   وَسَلَّمَ   عَلَيحهِ   اللهُ   صَلَّى  خَصَّ   الحمَنَاصِبِ   بَِِشح
دُهٗ .  وَالحمَراَتِبِ  هَدُ .  الحمَوَاهِبِ   مِنَ   مَنَحَ   مَا  عَلَى  أَحَْْ   لََا   أَنح   وَأَشح

هَدُ .  وَالحمَغَارِبِ   الحمَشَارقِِ   رَبُّ   لَٗ   شَريِحكَ   لََ   وَحْدَهٗ   اللهُ   إِلََّ   إلِههَ   وَأَشح
َعَاجِمِ   سَآئرِِ   إِلََ   الحمَب حعُوحثُ   وَرَسُوحلهُُ   عَبْدُهٗ   مَُُمَّدًا  سَيِٰدَنََ   أَنَّ   الأح

َعَارِبِ  ابِهٗ   وَعَلَى  وَسَلَّمَ   عَلَيحهِ   اللهُ   صَلَّى.  وَالأح ٗوَأَصَْْ   الحمَاهثرِِ   أوُلِ  اٰلِ 
ِ   وَسَلََمًا  صَلََةً .  وَالحمَنَاقِبِ  ِ   دَاائِمَيْح تِح قَآئلُِهُمَا يَ وحمَ  يََّ   مُتَلََزمَِيْح

 .الحقِيَامَةِ غَيْحَ خَآئِبِ 
Maha Mahasuci Allah yang telah mengistimewakan kedudukan 

dan martabat Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم yang paling mulia. Aku 

memuji Allah yang telah melimpahkan segala nikmat dan 

anugerah-Nya. Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain 

Allah yang Maha Esa lagi tiada sekutu bagi-Nya, Penguasa  
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timur dan barat. Aku bersaksi bahwa sesungguhnya Nabi 

Muhammad SAW adalah seorang hamba Allah dan utusan-Nya 

yang diutus kepada semua bangsa, baik bangsa Arab maupun 

non-Arab. Semoga Allah tetap melimpahkan Rahmat dan 

salam-Nya kepada Nabi Muhammad SAW, para keluarga 

beliau, serta para sahabatnya yang mempunyai perilaku dan 

citra yang mulia. Dengan rahmat dan salam yang kekal. Setiap 

orang yang membaca shalawat tidak akan kecewa pada hari 

kiamat. 

 

 
ِ وَرَدَا عَنح نَبيٍٰ كَانَ   تِحُ بِ إِي حراَدِ حَدِي حثَيْح تَ فح .  عَظِيحمًا  قدَْرُهٗ أوََّلُ مَا نَسح

بُهٗ  اً وَنسَ َ اطُهٗ .  كَريمح تَقِيحمًا  وَصَِِ عًا   يَ زَلح   لَِّح   مَنح   حَق ِهٗ   فيح   قاَلَ .  مُسح ي ح   سََِ
  اهمَنُ وحا الَّذِيحنَ  يََأيَ ُّهَا. النَّبيِٰ   عَلَى يُصَلُّوحنَ  وَمَلََئِٓكَتهَٗ  اللهَ  إِنَّ . عَلِيحمًا
لِيحمًا وَسَلِٰمُوحا عَلَيحهِ  صَلُّوحا  تَسح

Pertama kali kami awali hal ini dengan mengemukakan dua 

buah hadits yang datang dari Nabi yang berkedudukan agung. 

Dan bernasab mulia serta lurus perjalanan hidupnya. Allah 

berfirman: Demi hak Muhammad. Dzat yang tiada terIepas  
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dari sifat Maha Mendengar dan Maha Melihat, Bahwasanya 

Allah dan para malaikat-Nya selalu bershalawat untuk Nabi, 

wahai orang-orang yang beriman, bersholawatlah untuk 

beliau dan ucapkanlah salam kepadanya dengan bersungguh-

sungguh. 

 

 

 

افِقِ. وَلِسَانِ الحقُرحآَنِ النَّاطِقِ.   َوَّلُ عَنح بَِحرِ الحعِلحمِ الدَّ دَِيحثُ الأح اَلْح
أوَححَدِ عُلَمَآءِ النَّاسِ. سَيِٰدِنََ عَبحدِ اِلله بحنِ سَيِٰدِنََ الحعَبَّاسِ رَضِيَ  

عَلَيحهِ وَسَلَّمَ   هُمَا، أَنَّ رَسُوحلَ اِلله صَلَّى اللهُ  عَن ح َّهٗ اللهُ   إِنَّ :  قاَلَ   أَن
َ   نُ وحراً كَانَتح   قُ ريَحشًا   اهدَمَ  يََّحلُقَ  أَنح   قَ بحلَ  وَجَلَّ  عَزَّ  اللهِ  يَدَيِ  بَيْح
.  بِتسَْبِيْحِهٗ   الحمَلََائِكَةُ   وَتُسَبِٰحُ   الن ُّوحرُ   ذهلِكَ   اللهَ   يُسَبِٰحُ   عَامٍ   بِِلَحفَيح 
  اللهُ   صَلَّى  قاَلَ   .طِيْنتَِهٗ   فيح   الن ُّوحرَ   ذهلِكَ   أوَحدعََ   اهدَمَ   اللهُ   خَلَقَ   فَ لَمَّا
بَطَنَِ :  وَسَلَّمَ   عَلَيحهِ  َرحضِ   إِلََ   وَجَلَّ   عَزَّ   اللهُ   فأََهح رِ   فيح   الأح .  اهدَمَ   ظَهح

نَةِ  في   وَحَملََنِح  لَِيحلِ  صُلحبِ  فيح   وَّجَعَلَنِح  نُ وححٍ  صُلحبِ  فيح  السَّفِي ح   الْح
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َ   إبِ حراَهِيحمَ    يُ نَ قِٰلُنِح   وَجَلَّ   عَزَّ   اللهُ   يَ زَلِ   وَلِحَ .  النَّارِ   في   بِهٗ  قُذِفَ   حِيْح
َصحلََبِ   مِنَ  َرححَامِ   إِلََ .  الطَّاهِرَةِ   الأح   حَتّهٰ .  الحفَاخِرةَِ   الزَّكِيَّةِ   الأح

رَجَنَِ  ِ  مِنح  اللهُ  أَخح  .قَطُّ  سِفَاحٍ  عَلَى يَ لحتَقِيَا لِحَ  وَهُُاَ أبََ وَيَّ  بَيْح
Hadits pertama diriwayatkan dari seseorang yang ilmunya 

seluas samudra, tutur katanya dengan Al-Qur’an, dan salah 

seorang yang paling terkenal pada masanya, yaitu Sayyidina 

Abdulloh bin Sayyidina Abbas rodhiyallahu ‘anhumaa dari 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bahwasanya beliau telah bersabda: 

“Sesungguhnya Nabi Muhammad SAW adalah yang nur 

(cahaya) yang ada di sisi Allah sejak dua ribu tahun sebelum 

Beliau menciptakan Nabi Adam, Nur itu selalu bertasbih 

kepada Allah dan bertasbih pula para malaikat mengikuti 

bacaan tasbihnya. Lalu ketika Allah menciptakan Nabi Adam, 

beliau meletakkan Nur tersebut pada tanah asal kejadian 

Nabi Adam.” 

 

Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda: “Lalu Allah menurunkan ke bumi pada 

punggung Nabi Adam. Allah membawaku ke dalam perahu 

Nabi Nuh, yaitu pada tulang Nabi Nuh. Allah memindahkanku 

pada tulang rusuk Nabi lbrohim ketika beliau dilemparkan ke 

dalam api. Allah senantiasa memindahkanku dari tulang-

tulang rusuk yang suci ke rahim yang suci terhormat. Hingga  
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Allah mengeluarkan diriku dari kedua orang tuaku, yang 

keduanya tidak pernah berbuat zina sama sekali. 

 

 

بَارِ. قاَلَ:  َحح دَِيحثُ الثَّانُِّ عَنح عَطاَءِ بحنِ يَسَارٍ. عَنح كَعحبِ الأح اَلْح
وَاحِدًا كَانَ   راً  سِفح إِلََّ  الت َّوحراَةَ  أَبِح  تِمُهٗ عَلَّمَنِح  خِلُهُ   يََْ   وَيدُح

. الزَّمَانِ   اهخِرَ   يََحرجُُ   نَبيٌّ   فِيحهِ   فإَِذًا  فتَحَْتُهٗ   أَبِح   مَاتَ   فَ لَمَّا.  الصُّنحدُوحقَ 
هٗ   شَعْرَهٗ   يَ قُصُّ .  بِِلشَّامِ   وَسُلْطَانهُٗ .  بِِلحمَدِي حنَةِ   وَهِجْرَتهُ  .  بِكََّةَ   مَوْلُِِ
تُهٗ   احلأنَحبِيَآءِ   خَيْحَ   يَكُوحنُ .  وَسَطِهِ   عَلَى  وَيَ تَّزرُِ  مَُمِ   خَيْحَ   وَأُمَّ . الأح
الصَّلَةَِ  يَصُفُّوح .  شَرَفٍ   كُلِٰ   عَلَى  تَ عَالَه   اللهَ   وحنَ برُِٰ يُكَ  في  نَ 

تَ عَالَه   اَلله  يَُحمَدُوحنَ  مَصَاحِفُهُمح  قُ لُوحبُِمُح  الحقِتَالِ.  كَصُفُوحفِهِمح في 
خُلُوح  يَّدح ثُ لُثٌ  وَّرَخَآءٍ.  شِدَّةٍ  حِسَابٍ. عَلَى كُلِٰ  بغَِيْحِ  نََّةَ  الْح نَ 

يََّحتُ وحنَ   وَثُ لُثٌ  لَْمُح.  فَ يُ غحفَرُ  وَخَطاَيََّهُمح  بِذُنُ وحبِِِمح  يََّحتُ وحنَ  وَثُ لُثٌ 
 بِذُنُ وحبٍ وَخَطاَيََّ عِظاَمٍ. فَ يَ قُوحلُ اللهُ تَ عَالَه للِحمَلََائِكَةِ ٱذحهَبُ وحا 
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نََ  وَزنُِ وحهُمح فَ يَ قُوحلُوحنَ يََّ   رَفُ وحا عَلَى أنَ حفُسِهِمح وَوَجَدح نََهُمح أَسح ربَ َّنَا وَجَدح
نَ أَنح لََا   هَدُوح مُح يَشح بَِالِ. غَيْحَ أَنََّّ ثاَلِ الْح نُ وحبِ كَأَمح نَ الذُّ أعَحمَالَْمُح مِٰ

 .إلِههَ إِلََّ اللهُ. وَأَنَّ مَُُمَّدًا رَّسُوحلُ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيحهِ وَسَلَّمَ 
Hadits kedua diriwayatkan dari Atho’ bin Yasar, dari Ka’ab 

al-Akhbar yang berkata : “Ayahku mengajarkan seluruh isi 

kitab Taurat kepadaku, kecuali satu lembar saja. Ia 

menyimpan lembaran tersebut dan memasukkannya ke dalam 

sebuah peti. Setelah ayahku meninggal, aku membuka peti 

itu. Ternyata,di selembar kitab Taurat tadi, diterangkan 

tentang seorang nabi yang akan lahir pada akhir zaman. 

Tempat kelahirannya di kota Makkah, hijrahnya ke Madinah, 

dan kekuasaannya meluas hingga negeri syam. Beliau suka 

mencukur rambutnya dan mengenakan sarung di atas 

perutnya. Beliau adalah sebaik-baik nabi, dan umatnya 

adalah sebaik-baik umat. Mereka bertakbir mengagungkan 

kebesaran Allah yang Maha Tinggi atas segala kemuliaan. 

Pada waktu shalat, mereka berbaris sebagaimana barisan 

mereka di dalam peperangan. Hati mereka bagaikan mushaf-

mushaf al-Qur’an. Mereka senantiasa memuji Allah dalam 

keadaan duka maupun suka.  

 

Sepertiga dari mereka masuk mereka tanpa dihisab. 

Sepertiga lagi dating kepada Allah dengan membawa dosa-

dosa mereka, lalu mereka diampuni. Sedangkan, sepertiga  
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lainnya dating kepada Allah dengan membawa dosa-dosa 

besar. Maka Allah Ta’ala berfirman kepada malaikat, ‘

pergilah dan timbanglah amal perbuatan mereka.’ Para 

malaikat menjawab, ‘wahai Tuhan kami, telah kami dapatkan 

mereka melampaui batas diri mereka sendiri, juga kami 

dapatkan dosa-dosa mereka sebesar gunung-gunung. Hanya 

saja, mereka sungguh bersaksi bahwa tiada Tuhan selain 

Allah, dan Nabi Muhammad SAW adalah utusan Allah.’ 

 

 

 

قُّ   الْحَ لِح  فَ يَ قُوحلُ  لَصَ  أَخح مَنح  جَعَلحتُ  لََ  وَجَلََلِح.  وَعِزَّتِح 
أعََزَّ   يََّ  بِرَحمحَتِِح.  نََّةَ  الْح أدَحخِلُوحهُمُ  بِح.  بِِلشَّهَادَةِ كَمَنح كَذَّبَ 
سِيْحِ سِرِٰ الحوُجُوحدِ. مَادِحُكَ قاَصِرٌ   جَوَاهِرِ الحعُقُوحدِ. وَخُلََصَةَ إِكح

الحمَ  لِ  ببَِذح جَآءَ  مَا  وَّلَوح  رِ  حَصح عَنح  عَاجِزٌ  وَوَاصِفُكَ  هُوحدِ.  جح
وَأنَحتَ   إِشَارةٌَ  الَحكَوحنُ  وُحدِ.  وَالْح الحكَرَمِ  خِصَالِ  مِنح  حَوَيحتَ 
مُوحدَ. وَجَآءَتح رُسُلٌ   رَفَ مَنح نََلَ الحمَقَامَ الحمَحح الحمَقحصُوحدُ. يََّ أَشح

 .كَ شُهُوحدٌ مِنح قَ بحلِكَ لهكِن َّهُمح بِِلرٰفِ حعَةِ وَالحعُلََ لَ 
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Maka, Allah berfirman : “Demi kemuliaan dan keagungan-Ku, 

aku tidak akan menyamakan nasib orang-orang yang 

bersyahadat dengan tulus kepada-Ku seperti orang-orang 

yang mendustakan-Ku seperti orang-orang yang 

mendustakan-Ku. Masukkan mereka (orang-orang yang 

bersyahadat dengan tulus) ke surga dengan rahmat-Ku. 

 

Wahai permata yang paling mulia (Nabi SAW). Wahai inti emas 

dari rahasia segala ciptaan yang ada. Orang yang hendak 

memujimu sungguh tak sanggup merangkai kata-kata nan 

indah, meskipun ia telah mengerahkan segala kemampuan 

yang dimiliki. Orang yang hendak menggambarkanmu juga tak 

berdaya melukiskan kemuliaan dan kedermawaan yang 

meliputimu. Alam semesta merupakan isyarat, dan engkaulah 

yang dimaksudkan. Wahai manusia teragung yang 

memperoleh kedudukan yang terpuji di sisi Allah. Telah 

datang para Rasul sebelum engkau, tetapi mereka semua 

bersaksi atas kemuliaan dan keluhuran derajatmu.  
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ذَوِي   مَعحشَرَ  يََّ  قُ لُوحبَكُمح  ضِرُوحا  لَكُمح أَحح لُوَ  أَجح حَتَّّ  لَحبَابِ.  الأح
لَحقَابِ.   رَفِ الأح صِ بَِِشح صُوح بَابِ. الَحمَخح َحح عَراَائِسَ مَعَانِ أَجَلِٰ الأح

  سِتَحٍ   بِلََ   هِ الَرَّاقِيح إِلََ حَضح  رةَِ الحمَلَكِ الحوَهَّابِ. حَتَّّ نَظَرَ إِلََ جَْاَلِ 
 سَََآءِ   فيح .  الرٰسَِالَةِ   شََحسِ   ظهُُوحرِ   أوََانُ   اهنَ   فَ لَمَّا.  حِجَابٍ   وَّلََ 

لََلَةِ  لَِيحلِ   مَرحسُوحمُ   بهِِ   خَرجََ .  الْحَ لَكَةِ   لنَِقِيحبِ .  الْح يِحلَ   الحمَمح   يََّ .  جِبرح
يِحلُ  لُوحقاَتِ   سَآئرِِ   فيح   نََدِ   جِبرح لِ   مِنح .  الحمَخح َرحضِ   أهَح وَا  الأح تِ. وَالسَّمه

وَالحبِشَاراَ نُ وحنَ.  بِِلت َّهَانِح  الحمَكح وَالسِٰ رَّ  الحمَصُوحنَ.  الن ُّوحرَ  فإَِنَّ  تِ. 
يَااءِ   وُجُوحدِ   قَ بحلَ   أَوْجَدْتهُٗ الََّذِيح   َشح َرحضِ   وَإبِحدَاعِ .  الأح  أ.  وَالسَّمَآءِ   الأح

ذِهِ   في   أَنقُْلُٗ  لَةِ   هه هٗ  بَطحنِ   إِلََ   اللَّي ح   الحكَوحنَ   بهِِ   أمَحلََءُ .  مَسح  رُوحراً  أُم ِ
لَ  وَأُطَه ِرُهٗ  يتَِيحمًا وَأَكْفُلُٗ .  نُ وحراً  .اتَطحهِيْحً  بيَتِْهٗ  وَأهَح

Hadirkan hati kalian, wahai orang-orang yang berakal, 

sehingga akau dapat menjelaskan kepada kalian makna-

makna agung tentang seorang kekasih yang paling dicintai 

Allah, yaitu seorang nabi yang diistemewakan dengan gelar 

yag paling mulia, yang pernah menghadap Allah Sang Maha  
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Raja lagi Maha Pemberi karunia, sehingga dapat melihat 

keindahan-Nya tanpa tirai dan hijab. Tatkala tiba saat 

lahirnya sinar risalah dilangit yang penuh keagungan, 

keluarlah Malaikat Jibril dengan membawa cahaya itu untuk 

membuka kerajaan di dunia. Seraya diperintahkan, “Wahai 

Jibril, serulah seluruh makhluk penghuni bumi dan langit agar 

menyambutnya dengan ucapan selamat dan riang dan 

gembira. Sebab, Nur yang terpelihara dan rahasia keagungan 

yang tersimpan, yang Aku ciptakan sebelum adanya segala 

sesuatu serta sebelum terciptanya bumi dan langit, malam ini 

Aku pindahkan Nur itu ke dalam perut ibunya dengan gembira. 

Aku penuhi alam semesta ini degan cahayanya. Aku pelihara 

ia dalam keadaan yatim piatu. Aku sucikan ia beserta para 

keluarganya dengan sungguh-sungguh.” 

 

 

 

وَوَقاَراً.   بَةً  هَي ح الحكُرحسِيُّ  وَازحدَادَ  تِبحشَاراً.  وَاسح طَرَبًِ  الحعَرحشُ  تَ زَّ  فاَهح
وَاتُ أنَ حوَاراً. وَضَجَّتِ الحمَلََائِكَةُ تَِحلِيحلًَ وَتََحجِيحدًا   تَلَََتِ السَّمه وَامح

دُِ لِلهِٰ وَلََاإلِههَ إِلََّ اللهُ  مَح تِغحفَاراً. ﴿سُبححَانَ الله وَالْح بَرُ  وَاسح  وَاللهُ أَكح
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تَ زَلح  ٣× هٗ أُٗ﴾. وَلِحَ  رهِِ   مِنح   أنَ حوَاعًا  تَ رهى مُّ لِهِ   فَخح  نَِّاَيةَِ   إِلََ .  وَفَضح
تَدَّ   فَ لَمَّا.  حَمحلِهِ   تََاَمِ  لَحقِ   رَبِٰ   بِ إِذحنِ .  الطَّلحقُ   بِِاَ  اشح  وَضَعَتِ .  الْح

بَِيحبَ  رُ شَاكِ   سَاجِدًا.  وَسَلَّمَ   عَلَيحهِ   اللهُ   صَلَّى  الْح راً حَامِدًا كَأنََّهُ الحبَدح
 .فيح تََاَمِهِ 

Maka berguncanglah ‘Arsy penuh suka cita dan riang 

gembira. Dan Kursi Allah bertambah wibawa dan tenang 

karena memuliakannya. Dan langit penuh dengan cahaya, 

serta bergemuruh suara malaikat membaca tahlil, tamjid dan 

istighfar. (Mahasuci Allah, limpahan puji bagi Allah, tiada 

Tuhan selain Allah, dialah Allah yang Mahabesar (3x). Dan 

ibunya tiada henti-hentinya melihat bermacam-macam 

keajaiban dari keistimewaan dan keutamaan janin hingga 

sempurna masa kandungannya, Maka ketika ibunya telah 

merasakan sakit karena kandungannya akan lahir, dengan izin 

Tuhannya, Tuhan Pencipta makhluk, Lahirlah kekasih Allah 

Muhammad صلى الله عليه وسلم dalam keadaan sujud, bersyukur dan memuji, 

sedangkan wajahnya bagaikan sempurnanya bulan purnama. 
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 ﴿مَُ    لُّ القِيَ    امِ﴾ 

ُ عَلَى مَُُمَّد ُ عَلَيحهِ وَسَلَّمَ    ۞  صَلَّى الِلهٰ  صَلَّى الِلهٰ
Semoga Allah melimpahkan shalawat kepada Nabi 

Muhammad. Semoga Allah melimpahkan rahmat dan 

keselamatan (Nabi Muhammad) 

 سَ     لََمٌ عَلَيحكَ ۞ يََّ رَسُوحل سَ  لََمٌ عَلَيحكَ يَ    ا نَبيح 
Wahai Nabi صلى الله عليه وسلم, semoga salam tercurahkan untukmu. Wahai 

Rasul, semoga salam tercurahkan untukmu 

 يََّ حَبِيحب سَلََمٌ عَلَيحكَ ۞ صَ   لَوَاتُ اِلله عَلَيح    كَ 
kekasih, semoga keselamatan tetap untukmu. Juga rahmat 

Allah semoga tercurah untukmu 

تَ    فَ    تح مِنح    هُ الحبُدُوحرُ اَ   نَ   ا ۞ فاَخح رُ عَ لَي ح رَقَ الحبَ    دح  شح
Bulan purnama telah terbit menyinari kami. Pudarlah 

purnama-purnama lainnya. 

نِكح مَا رأَيَ حنَا ۞   قَ    طُّ يََّ وَجح    هَ السُّ    رُوحرِ مِثحلَ حُسح
Belum pernah aku lihat keelokan sepertimu, wahai orang 

yang berwajah riang. 

رٌ ۞ أنَحتَ نوُرٌ فَوقَ نوُرٍ   أنَحتَ شََح سٌ أنَحتَ بَدح



48 
 

 

Engkau bagaikan matahari, engkau bagaikan bulan purnama, 

engkau cahaya di atas cahaya 

بَاحُ الصُّ دُوحرِ أَ  سِ    يْحٌ وَغَ  الِ ۞ أنَحتَ مِصح نحتَ إِكح  
Engkau bagaikan emas murni yang mahal harganya, 

engkaulah lentera hati. 

 ِ َ   افِقَ   يْح سَ الْح  يَ    ا حَبِيحبيح يَ     ا مَُُمَّ  دُ ۞ يََّ عَرُوح
Wahai kekasihku, wahai Muhammad, wahai pengantin tanah 

timur dan barat (sedunia) 

 ِ لَتَ    يْح  يَ     ا مُؤَيَّ  دح يَ    ا مَُِجَّ   دُ ۞ يََّ إِمَامَ الحقِب ح
Wahai Nabi yang dikuatkan (dengan wahyu), wahai Nabi 

yang diagungkan, wahai imam dua arah kiblat (Baitul Maqdis 

dan Masjidil Haram). 

عَدُ ۞ يََّ كَ    ريْحَ الحوالِدَيحنِ  هَ   كَ يَسح  مَنح راَهى وَجح
Siapa pun yang melihat wajahmu pasti beruntung, wahai 

orang yang mulia kedua orang tuanya. 

 حَوحضُكَ الصَّافي الحمُبَرَّدُ ۞ وِرحدُنََ يَ وحمَ النُّشُورِ 
Telagamu jernih dan segar, yang akan kami datangi kelak di 

hari kebangkitan. 

 مَا رأَيَح نَ   ا الحعِيحسَ حَنَّتح ۞ بِِلسُّ   رهى إِلََّ الِيَح   كَ 
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Belum pernah unta putih bercorak kekuning-kekuningan 

(jenis unta terbaik) berjalan malam hari kecuali unta yang 

datang kepadamu. 

عَلَيحكَ  وحا  لََ صَ لُّ وَالحغَمَ  امَ    ةح قَ   دح أَظلََّتح ۞ وَالحمَ   
Awan tebal memayungimu, seluruh golongan makhluk 

mengucapkan shalawat kepadamu. 

َ يَدَيحكَ   وَأتََ      اكَ الحعُ ودُ يَ بح     كِى ۞ وَتَ   ذَلَّلح بَيْح
Pohon-pohon datang kepadamu menangis bersimpuh merasa 

hina di hadapanmu. 

تَجَ   ارَتح يََّ حَبِيح  بي ۞ عِنحدَكَ الظَّ    بيحُ النُّ   فُوحرُ   وَاسح
Kijang gesit datang memohon keselamatan kepadamu, wahai 

sang kekasih. 

وَتَ نَ    ادَوحا للِرَّحِيح    لِ عِنحدَ مَا شَدُّوحا الحمَحَامِلح ۞   
Ketika serombongan berkemas dan menyerukan untuk 

berangkat 

تُ هُمح وَالدَّمح   عُ سَائِ   لح ۞ قُ لحتُ قِفح لِ يََّ دَليِح    لُ   جِئ ح
Kudatangi mereka dengan berlinang air mata seraya 

kuucapkan tunggulah, wahai pemimpin rombongan 

َ   زيِحلُ وَ  تَََمَّلح لِح رَسَ   ائِ    لح ۞ أيَ ُّهَا الشَّوقُ الْح  
Bawakan aku surat yang berisikan kerinduan yang mendalam 

 نََحوَ هَاتيِح   كَ الحمَنَازلِح ۞ بِِلحعَشِيِٰ وَالحبُكُورِ 
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Membawakan ke tempat yang jauh ketika petang dan 

paginya. 

ِ كُلُّ  بَِ   يْح مَنح في الحكَوحنِ هَامُوحا ۞ فِيح    كَ يََّ بَِهِي الْح  
Setiap orang di jagad raya ini bingung (karena sangat rindu) 

kepadamu, wahai orang yang bersinar kedua keningnya. 

 ُ تِيَ     اقٌ وَحَنِ   يْح  وَلَُْ       مح فِيح   كَ غَ     راَمُ ۞ وَاشح
Mereka terpikat, tergila-gila, dan meronta-ronta denganmu 

tentang sifatmu. 

نََ   امُ ۞ قَدح تَ بَدَّتح حَ  آئِ    ريِحنَ  يفِ  مَعَ   انيِح    كَ الأح  
Para makhluk berbeda pendapat dan bingung (tidak mampu 

menyifati dengan sempurna) 

للِرُّسح   لِ خِتَ     امُ ۞ أنَحتَ للِحمَولَه شَكُورُ  تَ أنَْ   
Engkau adalah penutup para utusan, engkau adalah orang 

yang paling banyak bersyukur kepada Allah. 

َ   مَّ الحغَفِ    يْحَ  لَكَ الْح ُ يَ رحجُوح ۞ فَضح كِيْح  عَبحدُكَ الحمِسح
Hambamu (umatmu) yang miskin mengharap anugerahmu 

yang melimpah ruah. 

سَنحتُ ظَنِٰ ۞ يَ     ا بَشِ   يْحُ يَ    ا نَ   ذِي حرُ  فِيحكَ  قَدح أَحح  
Aku berbaik sangka kepadamu, wahai pemberi kabar gembira 

dan pemberi peringatan. 

عِ    يْحِ فَ      أَغِثحنِح وَأَجِ       رحنِ ۞ يََّ مُُِيْحُ مِنَ السَّ   
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Maka tolonglah aku dan selamatkan aku, wahai sang 

penyelamat, dari neraka Sa‘ir. 

مُُورِ ايَ  غِيَ   اثِي يََّ مَ   لََذِيح ۞ فيح مُهِمَّاتِ الأح  
Wahai penolongku, wahai tempat berlindungku dalam 

perkara-perkara yang menyulitkan. 

زَيِحنُ سَعحدَ  َ    لىه عَنح   هُ الْح عَبح    دٌ قَدح تَََ   لَّى ۞ وَانْح  
Berbahagialah dan hilanglah kesusahan hamba yang senang 

kepadamu. 

سِيُْ  رٌ تَََ     لَّى ۞ فَ لَكَ الحوَصح   فُ الْحَ  فِيح   كَ يَ     ا بَدح
Wahai bulan purnama yang tampak terang, engkaulah 

pemilik sifat yang indah 

 ِ ُ سَ    يْح  ليَحسَ أزَحكىه مِنحكَ أَصحلًَ ۞ قَ  طُّ يََّ جَدَّ الْح
Tiada orang yang leluhur nasabnya lebih suci darimu sama 

sekali, wahai kakek Hasan dan Husain. 

هُورِ فَ عَلَيح   كَ اللهُ صَ     لَّى ۞ دَآئِمً      ا طوُلَ الدُّ   
Bagimu shalawat Allah selamanya sepanjang masa. 

رَجَ    اتِ  سَنَ    اتِ ۞ يََّ رَفِيح   عَ الدَّ  يَ    ا وَلَِّ الْحَ
Wahai Dzat Penguasa kebaikan, wahai Dzat Yang 

berpangkat Tinggi 

َ الذُّنوُبَ ۞ وَاغحفِرح عَنِٰ السَّيئَ    اتِ      رح عَنِٰ
 كَفِٰ
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Hapuslah dosa-dosa dariku dan ampunilah kesalahan 

kesalahanku. 

نُ وحبِ الحمُوبِقَ   اتِ  طاَيََّ ۞ وَالذُّ  أنَحتَ غَ   فَّارُ الْحَ
Engkau adalah Maha Pengampun kesalahan kesalahan dan 

dosa yang merusakkan. 

وَمُقِيح    لُ الحعَ   ثَ راَتِ أنَحتَ سَ تَّارُ الحمَسَاوِيح ۞   
Engkau adalah Yang Menutupi kejelekan dan menyelamatkan 

dari kesalahan. 

تَجِيحبُ الدَّعَوَاتِ  فىه ۞ مُسح  عَالِ   مُ السِٰ    رِٰ وَأَخح
Engkau Maha Mengetahui rahasia dan kesamaran, Engkau 

adalah Pengabul doa. 

حُ عَنَّا السَّيِٰئَاتِ رَبِٰ فاَرححَمح نَ  يح عًا ۞ وَامح ا جَِْ  
Ya Rabb, belas kasihanilah kami semua dan hapuslah 

keburukan-keburukan dari diri kami. 

 وَصَ    لََةُ اِلله تَ غحشَ    ا ۞ عَدَّ تََح     ريِحرِ السُّطوُرِ 
Rahmat Allah semoga senantiasa tercurah, selama masih 

terbuka catatan amal hamba 

هِ الحمُنِيِْ  اَدِيح مَُُمَّ دح ۞ صَاحِبَ الحوَجح َ  دَ الْح  أَحمح
Ahmad sang petunjuk yaitu Nabi Muhammad pemilik wajah 

yang bersinar. 

يح عً    ا ۞ بَِِمِيحعِ الصَّالَِْ    اتِ   رَبِٰ فاَرححَمحنَاجَِْ
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Ya Allah, rahmatilah kami semuanya dengan segala untaian 

kebaikan! 

 

 

لِ  حُوحلًَ بِكُحح وَوُلِدَ صَلَّى اللهُ عَلَيحهِ وَسَلَّمَ مَُحتُ وحنًَ بيَِدِ الحعِنَايةَِ. مَكح
رَقَ ببَِ هَآئهِِ الحفَضَا. وَتَلََحلَأَ الحكَوحنُ   دَايةَِ. فأََشح . وَأَضَا  مِنْٗنوُْرِهٗ الْحِ

لََئِقِ   مِنَ   بقَِيَ   مَنح   بيَْعَتِهٗ   عَقحدِ   فيح   وَدَخَلَ  هَا  دَخَلَ   كَمَا  الْحَ   مَنح   فِي ح
ى لَةِ   أَوَّلُ   مَّضه   وَسُقُوحطِ   فاَرِسَ   نََرِ   بُِِمُوحدِ .  الحمُعحجِزاَتِ   فَضِي ح

ُ   وَرُمِيَتِ .  الشُّ  رفُاَتِ    بِِلشُّهُبِ   السَّمَآءِ   مِنَ   الشَّيَاطِيْح
رقِاَتِ  نِٰ   مِنَ   جَبَّارٍ   كُلُّ   وَرَجَعَ .  الحمُحح   سُلْطَنتَهِٗ   بِصَوحلَةِ   وَهُوَ   الْحِ

رَقَ مِنح لِ ذَ  يحلٌ خَاضِعٌ. لَمَّا تََلََّقَ مِنح سَنَاهُ الن ُّوحرُ السَّاطِعُ. وَأَشح
مِعُ. حَتَّّ عُرِضَ عَلَى الحمَراَضِعِ  يَاءُ اللََّ  .بَِآَئهِِ الضِٰ

Nabi Muhammad dilahirkan dalam keadaan telah berkhitan 

dengan pertolongan Allah. Dengan mata bercelak petunjuk 

Allah. Dengan keindahannya, padang gurun yang luas pun  
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tersinarkan. Dari sebab cahayanya keadaan alam semesta 

menjadi terang-benderang. Dan makhluk-makhluk setelahnya  

pun segera masuk dalam ikatan baiatnya, sebagaimana 

makhluk-makhluk terdahulu pernah memasukinya. Mukjizat 

agung pertamanya adalah padamnya api sesembahan di 

negeri Persia, bersamaan dengan runtuhnya gedung-gedung 

kehormatan di sana, dan dilemparkannya setan-setan dari 

langit dengan bintang-bintang yang membakar. Seketika, 

semua raja jin yang dengan angkuh menguasai kerajaannya 

menjadi hina dan tunduk. Semua itu terjadi ketika cahaya 

(Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم) yang cemerlang memancar. Dan menjadi 

teranglah semesta raya dengan keindahan cahaya yang 

gemerlap. Sampai tiba waktunya Nabi diserahkan kepada 

wanita yang menyusui. 

 

 

قِيحمَةٌ.   لَْاَ  تُ وحجَدُ  لََ  الََّتِِح  الحيَتِيحمَةَ.  الدُّرَّةَ  ذِهِ  هه فُلُ  يَّكح مَنح  قِيحلَ 
 الحوُحُوحشُ   قاَلَتِ .  الحعَظِيحمَةَ   هَُِّتَهُ   وَنَ غحتَنِمُ   نكَْفُلُٗ قاَلَتِ الطُّيُ وحرُ نََحنُ  

لِ   أوَحلَه   نََحنُ  فهَٗ   نَ نَالَ   لِكَيح   كَ بِذه مَُمِ    قِيحلَ .  وَتَ عحظِيحمَهُ   شَََ  يََّ مَعحشَرَ الأح
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ةَِ. بَِِنَّ   مَتِهِ الحقَدِيمح كُنُ وحا فإَِنَّ اَلله قَدح حَكَمَ فيح سَابِقِ حِكح  نبَِيَّهٗ اسح

عًا يَكُوحنُ  وَسَلَّمَ  عَلَيحهِ  اللهُ  صَلَّى مَُُمَّدًا لَِيح  لِْلَِيحمَةَ  رَضِي ح  مَةِ الْح
Diserukan oleh malaikat: siapakah yang suka mengasuh anak 

yatim yang bagaikan permata yang tiada bandingnya  

 

kemahalan harganya.? Berkatalah sekelompok burung: 

kamilah yang sanggup mengasuh dan mengambil keuntungan 

cita-citanya yang agung. Betkatalah binatang-binatang liar: 

kamilah yamg lebih berhak mengasuhnya agar memperoleh 

kemuliaan dan keagunganya. Diserukan oleh Malaikat: hai 

golongan umat. Tenanglah kalian, karena sesungguhnya Allah 

benar-benar telah mutuskan sejak zaman dahulu kala, 

bahwasanya Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم adalah hendak menyusu 

kepada seorang wanita bersama Siti Halimah yang penuh rasa 

kasih sayang. 
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مِنَ   الحغَيحبِ.  سَبَقَ فيح طَيِٰ  لِمَا  نحسِ  مَراَضِعُ الْحِ عَنحهُ  أَعحرَضَ  ثَُّ 
السَّعَادَةِ لِْلَِيحمَةَ بنِحتِ أَبِح ذُؤَيحبٍ. فَ لَمَّا وَقَعَ نَظرَُهَا عَلَيحهِ. بَِدَرَتح 

رهَِ  رهَِا. وَضَمَّتحهُ إِلََ صَدح  ا. فَ هَشَّ مُسح  رعَِةً إلِيَحهِ. وَوَضَعَتحهُ فيح حِجح
مِنح   فَخَرجََ  مًا.  مُتَ بَسِٰ قَ   نُ وحرٌ   ثغَْرِهٗ  لَْاَ    إِلََ   فَحَمَلَتحهُ .  ابِِلسَّمَ   لَِّْ

لِهَا لِهَا  إِلََ   بهِِ   وَارحتَََلَتح .  رَحح . مُقَامِهَا  إِلََ   بِهٗ   وَصَلَتح   فَ لَمَّا.  أهَح
  ى مِنحهُ بُ رحهَانًَ. تَ ره   يَ وحمٍ   كُلَّ   وكََانَتح .  أَغحنَامِهَا  عَلَى  هٗ برََكَتُٗ  عَايَ نَتح 
راً  لَٗ   وَتَ رحفَعُ  َمَانِ   اللُّطحفِ   حُلَّةِ   فيح   انحدَرجََ   حَتَّّ .  وَّشَانًَ   قَدح . وَالأح
َ  وَدَخَلَ  خْوَتهِٗ  بَيْح

ِ
ب ح  مَعَ  ا  .يَانِ الصِٰ

Kemudian berpalinglah para wanita yang biasa menyusui 

bayi-bayi karena suratan takdir memang telah menentukan. 

Kebahagiaan bagi Halimah binti Abi Dzuaib. Tatkala 

pandangan Halimah tertuju kepada Nabi, segera saja ia 

meraih bayi itu, meletakkan ke pangkuannya, dan 

mendekapkan ke dadanya. Sang jabang bayi menampakkan 

kegembiraan dan senyuman kepadanya. Lalu dari gigi 

depannya cahaya memancar hingga menembus langit.  
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Kemudian Nabi pun dibawa Halimah menuju tunggangannya, 

lalu mereka berangkat menuju kampung halamannya. Ketika 

Halimah dan Nabi tiba di tempat, tampaklah keberkahan sang 

Nabi atas kambing-kambing ternaknya. Dan setiap hari 

Halimah melihat tanda-tanda yang luar biasa dari diri Nabi, 

meningkatnya taraf kehidupan dan kedudukan Halimah, 

sehingga Nabi pun semakin mendapat kasih sayang dan 

perlindungannya. serta dapat bergaul bebas dengan anak-

anak asuhnya. 

 

 

عَنِ  نََءٍ  يَ وحمٍ  ذَاتَ  وَسَلَّمَ  عَلَيحهِ  اللهُ  صَلَّى  بَِيحبُ  الْح نَمَا  فَ بَ ي ح
سُ  الشَّمح وُجُوحهَهُمُ  نَ فَرٍ. كَأَنَّ  ثَلََثةَُ  عَلَيحهِ  أقَ حبَلَ  إِذح  َوحطاَنِ.  الأح
عَلَيحهِ  اللهُ  صَلَّى  النَّبيُّ  وَوَقَفَ  هَرَبًِ.  يَانُ  ب ح الصِٰ فاَنحطلََقَ  وَالحقَمَرُ. 

فًا. وَ  خَفِي ح إِضحجَاعًا  َرحضِ  الأح عَلَى  جَعُوحهُ  فأََضح بًا.  مُتَ عَجِٰ سَلَّمَ 
نََنَ.  رَجُوا قَ لحبَ سَيِٰدِ وَلَدِ عَدح فًا. ثَُّ أَخح لَطِي ح وَشَقُّوحا بَطحنَهُ شَقًّا 
سَانِ. وَنَ زَّعُوحا مِنحهُ حَظَّ الشَّيحطاَنِ، وَمَلَؤُهُ  ِ الْحِحح  وَشَرَّحُوحهُ بِسِكِٰيْح



58 
 

 
فَ قَامَ  مَكَانهِِ  إِلََ  وَأعََادُوحهُ  وَانِ.  وَالرٰضِح  ِ وَالحيَقِيْح وَالحعِلحمِ  لِحمِ  بِِلْح

بَِيحبُ صَلَّى اللهُ عَلَيحهَ وَسَلَّمَ سَوِيًَّّ  ٗكََنَٗالْح  .كََمَ
Ketika beliau di suatu hari menjauh dari desa, ternyada ada 

tiga orang mengadap kepada beliau, seakan-akan wajah 

mereka itu matahari dan rembulan. Maka anak-anak pergi lari 

dan Nabi صلى الله عليه وسلم diam seraya terheran. Lalu mereka membaringkan 

Nabi di bumi dengan pelan, dan mereka merobek perut beliau 

dengan lembut, lalu mereka mengeluarkan hati tuan anak  

 

Adnan, dan mereka membedah beliau dengan pisau 

kebagusan, dan mereka menghilangkan dari perut beliau 

bagian setan, lalu memenuhinya dengan sifat lembut, ilmu, 

yaqin dan ridlwan, kemudian mereka mengembalikanya ke 

tempatnya, lalu sang kekasih صلى الله عليه وسلم berdiri tegak seperti semula. 

 

 

تَ مَا يُ راَدُ بِكَ مِنَ   هنِ. لَوح عَلِمح فَ قَالَتِ الحمَلََئِكَةُ يََّ حَبِيحبَ الرَّحمح
رَ مَنحزلِتَِكَ عَلهى الحغَيْحِ. وَازحدَدحتَ فَ رَحًا وَسُرُوحراً.   يْحِ. لَعَرَفحتَ قَدح  الْحَ
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  رَتح في الحكَآئنَِاتِ أعَحلََمُ  وَبَِحجَةً وَّنُ وحراً. يََّ مَُُمَّدُ، أبَحشِ رح فَ قَدح نُشِ 

ءٌ مَِّا   لُوحقاَتُ بقُِدُوحمِكَ. وَلِحَ يَ بحقَ شَيح عُلُوحمِكَ. وَتَ بَاشَرَتِ الحمَخح
سَامِعًا.   وَلِمَقَالتَِكَ  طاَئعًِا.  ركَِ  لِأَمح جَآءَ  إِلََّ  تَ عَالَه  اللهُ  خَلَقَ 

تَجِيْحُ.   هَدَانِ  فَسَيَأحتيِحكَ الحبَعِيْحُ. بِذِمَامِكَ يَسح وَالضَّبُّ وَالحغَزاَلَةُ. يَشح
لَكَ بِِلرٰسَِالَةِ. وَالشَّجَرُ وَالحقَمَرُ وَالذِٰيحبُ. يَ نحطِقُوحنَ بنُِ بُ وَّتِكَ عَنح 
شُ   يِحلُ شَاوُوح تَاقٌ. وَجِبرح قَريِحبٍ. وَمَرحكَبُكَ الحبُراَقُ. إِلََ جَْاَلِكَ مُشح

في   ركَِ  بِذكِح أَعحلَنَ  قَدح  لَكَ  مَِحلَكَتِكَ  مَأحمُوحرٌ  وَالحقَمَرُ  هفاَقِ.  الأح
تَظِرٌ  مُن ح لِظهُُوحركَِ.  مُتَشَوِٰقٌ  الحكَوحنِ  في  مَنح  وكَُلُّ  بِِلَنحشِقَاقِ. 

راَقِ نُ وحركَِ   .لِِْشح
Kemudian malaikat mengatakan: “Wahai kekasih Sang Maha 

Pengasih”, seandainya kamu tahu kebaikan apa yang 

dikehendaki darimu, maka kamu pasti akan tahu kadar 

derajatmu atas selainmu. Sehingga bertambah-tambah rasa 

bahagia dan senangmu, keelokan dan cahayamu. Wahai 

Muhammad! Berilah kabar gembira! Sesungguhnya ketinggian 

ilmumu telah tersebar beritanya ke seluruh alam. Para 

makhluk merasa bahagia sebab kedatanganmu. Tiada 

satupun makhluk yang diciptakan Allah melainkan datang  
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kepadamu, siap taat menjalankan perintahmu. Terhadap 

ucapanmu, siap mendengarkan. Kelak akan datang kepadamu 

seekor onta, meminta pertolongan dengan janjimu. Biawak 

dan rusa, keduanya bersaksi atas risalahmu. Pepohonan, 

rembulan, dan serigala, mereka mengucap kenabianmu dari 

dekat. Kendaraanmu adalah Buraq. Pada keindahanmu, ia 

senantiasa merindukan. Dan jibril adalah pengkabar 

kerajaanmu, benar benar telah mengumumkan sebutanmu ke 

seluruh penjuru ufuq. Rembulan diperintah untuk terbelahm 

adalah untuk kamu. Setiap makhluk di semesta, tidak sabar 

menunggu kemunculanmu, menunggu bersinarnya cahayamu. 

 

 

عَ  اللهُ  صَلَّى  بَِيحبُ  الْح نَمَا  تلِحكَ فَ بَ ي ح لِسَمَاعِ  مُنحصِتٌ  وَسَلَّمَ  لَيحهِ 
بَاحِ.   َشح هٗ الأح مُتَ هَلِٰلٌ كَنُ وحرِ الصَّبَاحِ. إِذح أقَ حبَ لَتح حَلِيحمَةُ مُعحلِنَةً   وَوَجُْْ

يَاحِ. تَ قُوحلُ وَاغَريِ حبَاهُ. فَ قَالَتِ الحمَلََئِكَةُ يََّ مَُُمَّدُ مَا أنَحتَ   بِِلصِٰ
 اِلله قَريِحبٌ. وَأنَحتَ لَهُ صَفِيٌّ وَحَبِيحبٌ. قاَلَتح  بغَِريِحبٍ. بَلح أنَحتَ مِنَ 

حَلِيحمَةُ وَوَاحِدَاهُ. فَ قَالَتِ الحمَلََئِكَةُ يََّ مَُُمَّدُ، مَا أنَحتَ بِوَحِيحدٍ.  
وَانُكَ  مَِيحدُ الحمَجِيحدُ. وَإِخح  بَلح أنَحتَ صَاحِبُ التَّأحييِحدِ. وَأنَيِحسُكَ الْح
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لِ الت َّوححِيحدِ. قاَلَتح حَلِيحمَةُ وَايتَِيحمَاهُ.   وَانُكَ مِنَ الحمَلََئِكَةِ وَأهَح إِخح
رَكَ عِنحدَ اِلله عَظِيحمٌ   .فَ قَالَتِ الحمَلََئِكَةُ لِِلهِٰ دَرُّكَ مِنح يتَِيحمٍ. فإَِنَّ قَدح

Saat Sang Kekasih shallahu ‘alaihi wasallam terdiam 

mendengarkan suara tanpa rupa itu, wajah beliau bersinar 

bagai rembulan, bagaikan cahaya sinar pagi hari. Saat itu, 

Halimah yang menghadapnya, menjerit, sambil berkata: “

Alangkah anehnya!” Maka Malaikat berkata: “Wahai 

Muhammad, kamu bukan orang yang aneh, melainkan kamu 

adalah makhluk yang senantiasa paling dekat dengan Allah.  

 

Kamu engkau bagi-Nya adalah seorang yang terpilih dan sang 

kekasih.” Saat Halimah mengucapkan: “Aduh baru kali ini aku 

menemui sesuatu yang asing!” Maka Malaikat berkata: “

Wahai Muhammad, tiada dirimu seorang yang asing. Tapi, 

engkau adalah pemilik pertolongan. Yang senantiasa 

menemanimu adalah Dzat Yang Maha Terpuji lagi 

Mahaagung. Saudara-saudarimu adalah para malaikat dan 

para ahli tauhid.” Dan saat Halimah berkata: “Aduh kasihan, 

anak yatim ini!” Para malaikat lalu berkata: “Karena 

kehendak Allah, engkau dilahirkan yatim, karena derajatmu di 

sisi-Nya adalah yang agung.” 
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وَالِ. رَجَعَتح   َهح   إِلََ   مَسح  رُوحرةًَ   بِهٗ فَ لَمَّا رأَتَحهُ حَلِيحمَةُ سَالِمًا مِنَ الأح
َطحلََلِ   قَصَّتح خَبَرهَُ عَلَى بَ عحضِ الحكُهَّانِ. وَأعََادَتح عَلَيحهِ ثَُّ .  الأح
زَمَ   ابحنَ   يََّ :  الحكَاهِنُ   لَهُ   فَ قَالَ .  كَانَ   وَمَا  أَمْرِهٗ مَا تَََّ مِنح   .  وَالحمَقَامِ   زَمح
نِ  رَاَمِ   وَالحبَ يحتِ   وَالرُّكح ذَا  رأَيَحتَ   الحيَ قَظةَِ   أَفي .  الْح الَ  فَ قَ .  الحمَنَامِ   في   أمَح   هه

لِكَ وَلََ   تُِمُح كِفَاحًا لََ أَشُكُّ فيح ذه مِ. شَاهَدح وَحُرحمَةِ الحمَلِكِ الحعَلََّ
 أُضَامُ. فَ قَالَ لَهُ الحكَاهِنُ أبَحشِ رح أيَ ُّهَا الحغُلََمُ. فأَنَحتَ صَاحِبُ 

لٌ وَخِتَامٌ. عَلَيح   نَحبِيَآءِ قُ فح َعحلََمِ. وَنُ بُ وَّتُكَ لِلَح يِحلُ. الأح كَ يَ نحزلُِ جِبرح
لَِيحلُ. وَمَنح ذَا الَّذِيح يَُحصُرُ مَا  سِ يَُاَطِبُكَ الْح وَعَلَى بِسَاطِ الحقُدح
حَوَيحتَ مِنَ الت َّفحضِيحلِ. وَعَنح بَ عحضِ وَصحفِ مَعحنَاكَ يَ قحصُ رُ لِ سَانُ 

 .الحمَادِحِ الحمُطِيحلِ 
Ketika Halimah melihat beliau selamat dari mara bahaya, ia 

kembali bersama beliau dengan bahagia menuju “al-Athlal”, 

lalu menceritakan apa yang menimpa anak asuhnya ke  

beberapa peramal, sembari mengulang kisah yang terjadi itu 

sebagaimana adanya. Salah seorang peramal ada yang  
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menanyakan: “Wahai Putra Zamzam dan Maqam, serta rukun 

dan Baitul Haram, apakah kamu melihat apa yang diceritakan 

ini saat bangun atau saat tidur?” Lalu beliau menjawab: “

Demi Sifat Mulia-Nya Dzat yang Maha Menguasai Seluruh 

Alam, aku menyaksikannya dalam keadaan terjaga. Tiada aku 

ragu akan hal itu dan tiada aku dipaksa.”  

 

Kemudian peramal itu mengatakan: “Berbahagialah Wahai 

Anakku! Engkau adalah pemilik seluruh ilmu. Kenabianmu 

untuk para nabi adalah kunci dan penutupnya. Yang dating 

kepadamu adalah Jibril. Atas perintah Dzat Yang Mahasuci, 

telah mengajakmu seorang yang agung. Siapa lagi yang kan  

memiliki tanda keutamaan sebagaimana yang engkau 

sandang. Karena sebagian dari sifat maknawimu, lisan pemuja 

yang memanjangkan lisannya kan terpendekkan.” 

 

 

 
دَاهُمح   سَنَ النَّاسِ خَلحقًا وَخُلُقًا. وَأهَح وكََانَ صَلَّى اللهُ عَلَيحهِ وَسَلَّمَ أَحح
يَ نحصَحُ   راَنُ.  الحغُفح وَشِيحمَتُهُ  الحقُرحاهنُ.  خُلُقُهُ  طرُقُاً. كَانَ  قِٰ  الْحَ إِلََ 

سَانِ. وَيَ عحفُوح عَ  نحسَانِ. وَيَ فحسَحُ في الْحِحح  نِ الذَّنحبِ إِذَا كَانَ  لِلْحِ
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  راَههُ   مَنح .  لغَِضَبِهِ   أَحَدٌ   يَ قُمح   لِحَ   اللهِ   حَقُّ   ضُيِٰعَ   وَإِذَا.  وَسَبَبِهِ   حَق ِهٗ فيح  
ُ   دَعَاهُ   وَإِذَا.  هَابهَُ   بَدِي حهَةً  كِيْح قَّ   يَ قُوحلُ .  أَجَابهَُ   الحمِسح   وَلَوحكَانَ   الْحَ
لِمٍ   يُضحمِرُ   وَلََ .  مُرًّا هِهِ عَلِمَ  نَظَ   مَنح .  ضُرًّا  وَلََ   غِشًّا  لِمُسح رَ فيح وَجح
َّهٗ  هِ   ليَحسَ   أَن  بِغَمَّازٍ   ليَحسَ   وَسَلَّمَ   عَلَيحهِ   اللهُ   صَلَّى   وكََانَ . كَذَّابٍ   بِوَجح
هَهُ   فَ كَأَنَّ   سُرَّا  إِذَا.  عَيَّابٍ   وَلََ    النَّاسَ   كَلَّمَ   وَإِذَا.  قَمَرٍ   قِطحعَةُ   وَجح

اَ مِهٗ   مِنح   يَُحنُ وحنَ   فَكَأَنََّّ له   كََلَ رٍ. وَإِذَا تَ بَسَّمَ تَ بَسَّمَ عَنح مِثحلِ  ثََ   ىأَحح
لِكَ الحكَلََمِ.  قُطُ مِنح ذه اَ الدُّرُّ يَسح حَبِٰ الحغَمَامِ. وَإِذَا تَكَلَّمَ فَكَأَنََّّ
كَ يََحرجُُ مِنح فِيحهِ. وَإِذَا مَرَّ بِطَريِحقٍ عُرِفَ   وَإِذَا تَََدَّثَ فَكَأَنَّ الحمِسح

َّهٗ   طِيْبِهٗ مِنح   بُهُ فِيحهِ  مَ   قَدح   أَن رَّ فِيحهِ. وَإِذَا جَلَسَ فيح مَُحلِسٍ بقَِيَ طِي ح
سَنُ طِيحبٍ وَإِنح لِحَ يَكُنح قَدح   تَ غَيَّبَ. وَيُ وحجَدُ مِنحهُ أَحح مًا وَإِنح  أَيََّّ

 َ ابِهٗ تَطيََّبَ. وَإِذَا مَش هى بَيْح َ  الحقَمَرُ   فَكَأنََّهُ  أَصَْْ رِ  النُّجُوحمِ  بَيْح .  الزُّهح
مِنح    وَإِذَا النَّاسَ  فَكَأَنَّ  ليَحلًَ  رِ   أوََانِ   فيح   نوُْرِهٗ أقَ حبَلَ    وكََانَ .  الظُّهح
وَدَ   وَسَلَّمَ   عَلَيحهِ   اللهُ   صَلَّى يْحِ   أَجح   وكََانَ .  الحمُرحسَلَةِ   الريِٰححِ   مِنَ   بِِلْحَ
َرحمَلَةِ   بِِلحيَتِيحمِ   يَ رحفُقُ   ذِيح لِمَّةٍ    مِنح   رأَيَحتُ   مَا  وَاصِفِيحهِ   بَ عحضُ   قاَلَ .  وَالأح
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سَنَ مِنح رَسُوحلِ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيحهِ  سَوحدَآءَ. فيح حُلَّةٍ حَمحرَآءَ. أَحح
 .وَسَلَّمَ 

 

Nabi صلى الله عليه وسلم adalah sebaik-baiknya manusia dari segi penciptaanya 

dan pekertinya. Dan memberi petunjuk kejalan yang benar. 

Akhlaknya adalah Al-Qur’an. Memiliki sifat khusus yaitu 

pemaaf. Gemar memberi nasehat manusia. Membuat lapang 

dengan kebaikan. Mudah memaafkan suatu dosa bila dosa itu 

berkaitan dengan hak dirinya atau sebab dirinya. Namun jika 

hak Allah yang disia-siakan, maka tiada satu orang pun yang 

berani berdiri karena kemarahannya.  

 

Barang siapa melihat beliau, seketika orang itu takut karena 

wibawanya. Jika diundang orang miskin, maka ia pasti 

mendatanginya. Senantiasa berkata benar, meski itu pahit. 

Tidak pernah menyimpan rahasia, menipu serta  

 

membahayakan orang-orang islam. Orang yang memandang 

wajahnya, senantiasa akan tahu bahwasanya ia bukan 

pembohong. Dan Nabi صلى الله عليه وسلم, tidak pernah memiliki rasa iri atau 

suka membuka aib orang lain. Ketika sedang bahagia, seolah 

wajahnya bagaikan belahan rembulan. Saat berbicara dengan 

manusia, seolah-olah mereka tengah memetik buah yang 

manis.  
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Saat ketika tersenyum, senyumnya sesejuk butiran air embun. 

Saat ia berbicara, seolah untaian mutiara tercecer berjatuhan 

dari perkataannya. Saat ia memulai menjadi lawan bicara, bak 

(harum) misik keluar dari mulutnya. Saat ia berjalan di suatu 

jalan, seolah senantiasa masih tersisa keharuman beliau di 

jalan yang pernah dilewatinya. Saat ia duduk di suatu majlis, 

keharumannya seolah tiada pernah hilang dari majelis itu 

sampai beberapa hari kemudian kendati beliau sudah 

meninggalkan. Beliau selalu berbau harum meskipun tidak 

pernah memakai wewangian.  

 

Saat beliau berjalan di antara para sahabatnya, bagaikan 

rembulan di antara bintang-bintang yang gemerlap. Saat 

menjelang malam, seolah manusia masih bisa melihat dengan 

jelas karena pancaran sinarnya. Dan Rasulullah صلى الله عليه وسلم, adalah 

orang paling pemurah meski dibandingkan dengan tiupan 

angin yang berhembus. Beliau lemah lembut terhadap anak 

yatim dan para janda. Sebagian dari orang yang melihat  

karakter beliau pernah berkata: “Belum pernah aku melihat 

dari orang yang berambut hitam dengan busana merah, yang 

lebih tampan dibandingkan dengan Rasulullah صلى الله عليه وسلم. 
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وَأُ مِنَ الحقَمَرِ إِذَا   هَهُ الحقَمَرُ. فَ قَالَ بَلح أَضح وَقِيحلَ لبَِ عحضِهِمح كَأَنَّ وَجح
ى إلِيَحهِ الحكَمَالُ.   لََلُ. وَان حتَ هه نهَُ الحغَمَامُ. قَدح غَشِيَهُ الْحَ لِحَ يَُُلح دُوح

لَهُ وَلََ   فَ يَ عحجِزُ لِسَانُ  .  مِث حلَهُ   بعَْدَهٗ قاَلَ بَ عحضُ وَاصِفِيحهِ مَا رأَيَحتُ قَ ب ح
لَهُ. فَسُبححَانَ مَنح خَصَّهُ صَلَّى اللهُ   الحبَلِيحغِ إِذَا ارَاَدَ أَنح يُُحصِيَ فَضح

رهى   . وَأَسح نٰه َسح ِ   قاَبِ   إِلََ   بِهٗ عَلَيحهِ وَسَلَّمَ بِِلحمَحَلِٰ الأح   أوَح   قَ وحسَيْح
َّدَهٗ .  أدَحنه  ى  لََ   الَّتِِح   بِِلحمُعحجِزاَتِ   وَأَي خِصَالِ وَ .  تَُحصه مِنح  أوَفاَهُ 

ى. وَأعَحطاَهُ خََحسًا لِحَ يُ عحطِهِنَّ أَحَدًا  تَ قحصه لُّ أَنح يُسح الحكَمَالِ بِاَ يَُِ
لَهُ. وكََانَ   ركِح أَحَدٌ فَضح لَهُ. وَاهتََهُ جَوَامِعَ الحكَلِمِ فَ لَمح يدُح   فيح   لَٗ قَ ب ح

 كَمَالٌ. لََ يَُُوحلُ فيح  مِنحهُ   كَمَالٍ   وَلِكُلِٰ .  مَقَالٌ   عِنْدَهٗ   مَقَامٍ   كُلِٰ 
 .ابٍ صَوَ  فيح  إِلََّ  لِسَانهُٗ سُؤَالٍ وَلََ جَوَابٍ. وَلََ يَُُوحلُ 

Dikatakan kepada sabagian ulama: benarkah wajah beliau 

bagaikan rembulan. Maka ia menjawab: bahkan lebih terang 

dari pada rembulan, jika awan tidak meneduhkannya. 

Sungguh sifat keagungan senantiasa menyelimutinya. Dan 

kesempurnaan senantiasa ada pada dirinya. Sebagian orang 

yang mensifati beliau mengatakan: aku tidak pernah melihat  
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orang seperti beliau baik sebelum beliau maupun sesudah 

beliau Maka lisan yang bersastra tidak mampu jika ingin 

menghitung keutamaan beliau.  

 

Mahasuci dzat yang senantiasa mengkhususkan beliau صلى الله عليه وسلم 

dengan tempat yang luhur, dan telah meng-isra’-kan beliau 

ke Qaba Qausain atau lebih dekat, dan menguatkan beliau 

dengan mu’jizat yang tidak terhitung, memberi beliau dengan 

sifat sempurna yang sulit untuk di hitung, memberi beliau lima 

perkara yang tidak diberikan kepada siapapun sebelumnya. 

Dianugrahkan kepadanya kepandaian menyusun kata-kata 

yang tidak ada seorangpun dapat melebihinya, dan bagi 

beliau, di setiap keaadan terdapat ucapan yang sesuai, dan 

di setiap kesempurnaan Nabi SAW ada kesempurnaan yang 

lain, beliau tidak pernah bingung dari pertanyaan dan 

jawaban. Lisan beliau tiada pernah mengucapkan kecuali 

tentang kebenaran. 

 

 

 

ى أَنح يُ قَالَ فِيحمَنح وَصَفَهُ الحقُرحاهنُ. وَأَعحرَبَ عَنح فَضَائلِِهِ  وَمَا عَسه
يحلُ وَالزَّبُ وحرُ وَالحفُرحقاَنُ. وَجََْعَ اللهُ لَهُ  َ  الت َّوحراَةُ وَالْحِنْحِ يتَِ  بَيْح    هِ رُؤح
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هٗ   وَقَ رَنَ .  وكََلََمِهِ  هٗ   مَعَ   اسُْْ هًا اسِْْ  وَجَعَلَٗ .  مَقَامَهِ   عُلُوِٰ   عَلَى  تَ نحبِي ح
َ  رَحمحَةً   سُرُوحراً  الحقُلُوحبَ  بِوَحلِدِهِ  وَمَلَََ .  وَنُ وحراً للِحعَالَمِيْح

Tidak ada keraguan kata memuji yang di tujukan kepada Nabi 

dimana sifat-sifatnya sudah disebut dalam Al-Qur’an. Telah 

di uraikan pula keutamaanya dalam kitab taurat, injil, zabur 

dan quran. Dan Allah telah mengumpulkan kepada Nabi 

antara melihat Dzatnya dan menerima firman-NyaDan Ia 

menggabungkan nama-Nya dan nama Nabi untuk 

mengingatkan akan tingginya derajat Nabi. Dan Ia 

menjadikan rahmat dan cahaya untuk alam semesta. Sebab 

kelahiran Nabi, Allah penuhi hati manusia dengan rasa 

gembira. 

 

 

 

عَُنح عُلََكَ مَقَ    الِ  رَتٍَِٰ حَ    ازَ کُلَّ كَمَالِ ۞ مَ    اذَا يُ عَبرِٰ  يََّ بَ    دح
Wahai purnama kesempurnaan yang telah mencapai puncak 

kesempurnaan. Ungkapan apa yang dapat aku katakan untuk 

menguraikan keluhuranmu. 
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نَحوارکُِلَّ ضَ    لََلِ  رَقحتَ في أفُُقِ الحعُلََ ۞ فَمَ  حَوحتَ بِِلأح  أنَحتَ الَّذِی أَشح
Engkaulah yang terbit di ufuk ketinggian, dengan cahayamu 

engkau lenyapkan kesesatan 

فحضَالِ  ن حعَ    امِ وَالْحِ ى ۞ بِِلنُّورِ وَالْحِ دُه تَ نَارَ الحكَوحنُ يََّ عَلَمَ الْح  وَبِكَ اسح
Dengan kehadiranmu semesta raya menjadi terang 

benderang wahai Sumber petunjuk, dengan cahaya, 

kenikmatan, serta keutamaanmu. 

هصَ    الِ صَ      لَّى عَ  بحكارَِ وَالَح لَيح    كَ اللهُ رَبِِٰ دَائِمً      ا ۞ أبََدًا مَ    عَ الْحِ  
Semoga rahmat Allah, Tuhanku, senantiasa dilimpahkan 

kepadamu, kekal sepanjang masa, setiap pagi dan sore hari. 

َصححَابِ مَنح ۞ قَدح وَ  لِ وَالأح يحعِ الآح خَصَّهُمح رَبُّ العُلَى بِكَمَالِ عَلَى جَِْ  
Juga kepada segenap keluarga dan para sahabat, yaitu 

orang-orang yang benar-benar telah diistimewakan Tuhan, 

Yang Mahatinggi, dengan kesempurnaan 
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 دعاء مولد الديبعي

 

َ. الَلهٰهُمَّ صَلِٰ وَسَلِٰمح عَلهى سَيِٰدِنََ مَُُمَّدٍ  دُ لِِلهِٰ رَبِٰ الحعَ   الَمِيْح مَح اَلْح
بِهٗ وَعَلَى   وَصَْْ ٗ تَ وحجِبُ   مَِّنح   وَإِيََّكُمح   اللهُ   جَعَلَنَا.  أَجْحَعِيْح   اٰلِ    يَسح
لِكَ   وَيَ رحجُوح .  شَفَاعَتَهُ  تََهُ   بِذه ذَا  بُِِرحمَةِ   الَلهٰهُمَّ .  وَرَأحفَ تَهُ   رَحمح  النَّبيِٰ   هه
َ   وَأَصححَابهِِ   وَاهلهِِ .  الحكَريْحِ  هَجِهِ   عَلَى  السَّالِكِيْح عَلحنَا .  الحقَوِيْحِ   مَن ح   اِجح
تَُحنََ .  هِ أمَُّتِ   خِيَارِ   مِنح  شُ رحنََ .  حُرحمَتِهِ   بِذَيحلِ   وَاسح رتَهِِ   فيح   غَدًا  وَاحح . زُمح

تَ عحمِلح  حِ   فيح   ألَحسِنَ تَ نَا  وَاسح يِنَا.  وَنُصح رتَهِِ   هِ مَدح َ   وَأَحح كِيْح   بِسُنَّتِهِ   مُتَمَسِٰ
نَا .  وَطاَعَتِهِ  نََّةَ   مَعَهُ   أدَحخِلحنَا  الَلهٰهُمَّ .  وَجَْاَعَتِهِ   هِ حُبِٰ   عَلَى   وَأمَِت ح   فإَِنَّهُ   الْح

خُلُهَا  مَنح   أوََّلُ  . يَ نحزلُِْاَ  مَنح   أوََّلُ   فإَِنَّهُ .  قُصُوحرهَِا  فيح   مَعَهٗ   وَأنَحزلِحنَا.  يَدح
فَعُ   يَ وحمَ   وَارححَمحنَا   كُلِٰ   فيح   زِيََرَتهَٗ   ارحزُق حنَا  الَلهٰهُمَّ .  فَتََححَمُهَا  للِحخَلََئِقِ   يَشح
َ   مِنَ   تََحعَلحنَا  وَلََ .  سَنَةٍ  رَ   عَنحهُ   وَلََ   عَنحكَ   الحغَافِلِيْح   لََ   الَلهٰهُمَّ .  سِنَةٍ   قَدح
ذَا  مَُحلِسِنَا  فيح   تََحعَلح  ذُنُ وحبهَُ.    إِلََّ   أَحَدًا  هه الت َّوحبةَِ  بِاَءِ  غَسَلحتَ 

َّهٗ وَسَتََحتَ بِردَِآءِ الحمَغحفِرةَِ عُيُ وحبهَُ. الَلهٰهُمَّ  ن
ِ
   السَّنَةِ  في  مَعَنَا كَانَ   ا
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وَانٌ   الحمَاضِيَةِ    فَلََ .  مِثحلِهَا  إِلََ   الحوُصُوحلِ   عَنِ   الحقَضَآءُ   مَنَ عَهُمُ   إِخح
هُمح  ذِهِ   ثَ وَابِ   مِنح   تََحرمِح لَةِ   هه لِهَا  اللَّي ح   صِرحنََ   إِذَا  ارححَمحنَا  الَلهٰهُمَّ .  وَفَضح

نَا.  الحقُبُ وحرِ   أَصححَابِ   مِنح  ى  صَالِحٍ   لعَِمَلٍ   وَوَفِٰقح  مَِرَِٰ   عَلَى  سَنَاهُ   يَ ب حقه
عَلحنَا  الَلهٰهُمَّ .  الدُّهُوحرِ  .  شَاكِريِحنَ   وَلنَِ عحمَآئِكَ .  ذَاكِريِحنَ   لَِهلَآئِكَ   اجح
َ. وَإِذَا لقَِآئِ   وَليَِ وحمِ  غُوحلِيْح يِنَا بِطاَعَتِكَ مَشح كَ مِنَ الذَّاكِريِحنَ. وَأَحح

تِمح لنََا مِنحكَ بَِِيْحٍ  َ. وَٱخح َ وَلََ مَُحذُوحلِيْح تُ وحنِيْح تَ نَا فَ تَ وَف َّنَا غَيْحَ مَفح   تَ وَف َّي ح
ذِهِ   هه نَةِ  فِت ح مِنح  عَلحنَا  وَاجح  .َ الظَّالِمِيْح شَرَّ  فِنَا  اكح الَلهٰهُمَّ   .َ أَجْحَعِيْح
عًا.   شَفِي ح لنََا  الحكَريْحَ  الرَّسُوحلَ  ذَا  عَلح هه اجح الَلهٰهُمَّ   .َ سَالِمِيْح ن حيَا  الدُّ

ا الَلهٰهُمَّ  عًا.  رَفِي ح مَقَامًا  الحقِيَامَةِ  يَ وحمَ  بهِِ  ضِ وَارحزقُ حنَا  حَوح مِنح  قِنَا  سح
ئَةً لََ نَظحمَأُ بَ عحدَهَا   نبَِيِٰكَ مَُُمَّدٍ صَلَّى اللهُ عَلَيحهِ وَسَلَّمَ شَرحبةًَ هَنِي ح

بِ  لنََا  اغحفِرح  الَلهٰهُمَّ  غَدًا.  لِوَآئهِِ  تََحتَ  شُ  رحنََ  وَاحح   وَلَِهب آَئنَِا  هِ أبََدًا. 
نَاوَلِمُعَلِٰ   وَلِمَشَايَِِنَا  وَلِأمَُّهَاتنَِا قُُوحقِ   وَذَوِي.  مِي ح نَا  الْح  وَلِْمَِيحعِ .  عَلَي ح
 َ َ .  وَالحمُؤحمِنَاتِ   الحمُؤحمِنِيْح لِمِيْح لِمَاتِ   وَالحمُسح يَآءِ .  وَالحمُسح َحح هُمح   اَلأح  مِن ح
وَاتِ  َمح اَجَاتِ  وَقاَضِي. الدَّعَوَاتِ  مُُِيحبُ   كَريْحٌ   إنَِّكَ . وَالأح  . الْح
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نُ وحبِ   وَغَافِرُ  ئَاتِ   الذُّ طِي ح َ   أرَححَمَ   يََّ .  وَالْحَ  عَلَى  اللهُ   وَصَلَّى.  الرَّاحِمِيْح
بِ وَعَ   مَُُمَّدٍ   سَيِٰدِنََ   الحعِزَّةِ   رَبِٰ   ربَِٰ  كَ   سُبححَانَ .  وَسَلَّمَ   هِ لَى اهلهِِ وَصَحح
َ   عَلَى  وَسَلََمٌ .  يَصِفُوحنَ   عَمَّا دُ .  الحمُرحسَلِيْح مَح َ   رَبِٰ   لِلهِٰ  ِ وَالْح . الحعَالَمِيْح
 .اتََِةالَحفَ 

Segala puji bagi Allah Tuhan seru sekelian alam. Ya Allah 

limpahkanlah rahmat dan salam atas Junjungan kami Nabi 

Muhammad dan atas keluarga serta sahabatnya sekalian. 

semoga Allah menjadikan kami dan kamu sekalian dari 

golongan orang yang mendapat syafaatnya; Serta 

mengharapkan rahmat dan kasih sayangnya dari Allah.  

 

Ya Allah dengan kehormatan Nabi yang mulia ini dan keluarga 

serta sahabatnya yang berjalan atas petunjuk Nabi yang 

kokoh. Jadikanlah kami termasuk umatnya yang terpilih. 

Tutuplah segala kekurangan kami. Himpunkanlah kami kelak 

(Hari Mahsyar) didalam golongannya. Pergunakanlah lidah-

lidah kami dalam memuji dan membelanya. Hidupkanlah kami 

dalam keadaan berpegang dengan sunnahnya dan 

ketaatannya, dari segala fitnah dunia. Ya Allah jadikanlah 

Rasul yang mulia ini orang yang memberi syafaat kepada 

kami. Matikanlah kami dalam kecintaan kepadanya dan dalam 

jemaahnya. 
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Ya Allah masukkanlah kami kedalam syurga bersama-

samanya kerana baginda orang yang mula-mula masuk ke 

dalamnya. Turunkanlah kami dalam mahligainya bersama-

samanya kerana bagindalah orang yang mula turun 

kedalamnya. Kasihanilah kami dihari dia memberi syafaat 

kepada makhlok lalu engkau kasihani mereka. Ya Allah berilah 

kami peluang menziarahinya setiap tahun. Janganlah Engkau 

jadikan kami dari golongan orang yang lalai dari 

mengingatiMu dan juga lalai dari mengingatinya walau 

sekejap kadar terlelap.  

 

Ya Allah janganlah hendaknya ada di majlis kami ini orang 

yang berdosa melainkan Engkau cuci segala dosanya dengan 

air taubat; dan Engkau tutupi keaibannya dengan pakaian 

pengampunan. Ya Allah pada tahun yang lalu ada ikhwan kami 

yang tidak dapat menghadirkan diri pada tahun ini kerana 

dihalang oleh QadhaMu, maka janganlah Engkau haramkan 

pahala serta ganjaran yang Engkau turunkan pada saat ini.  

 

Ya Allah kasihanilah kami jika kami sudah menjadi ahlilkubur. 

Berilah kami Taufiq untuk membuat amal salih yang kekal 

cahayanya sepanjang zaman. Ya Allah jadikanlah kami orang 

yang ingat kepada pemberianMu, bersyukur atas nikmatMu, 

dan ingat kepada Hari Pertemuan denganMu. Hidupkanlah 

kami masyghul dengan ketaatan kepadaMu. Kiranya Engkau 

matikan kami. Matikanlah kami tanpa sebarang fitnah atau  
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kekecewaan. Sudahilah segala perkara kami dengan kebaikan 

daripadaMu. Ya Allah selamatkanlah kami dari kejahatan 

orang yang aniaya (3 kali). Jadikanlah kami orang yang 

terselamat dari fitnah Dunia, dan kurniakanlah kami dengan 

sebabnya kedudukan yang tinggi diHari Qiamat kelak.  

Ya Allah berilah kami minum dari telaga Nabi Mu Muhammad 

 dengan minuman yang melegakan menyebabkan kami tidak صلى الله عليه وسلم

rasa haus lagi selepasnya. Himpunkanlah kami di bawah 

panji-panjinya esok (Hari Mahsyar). Ya Allah dengan 

darjatnya disisiMu, ampunilah kami, kedua ibu bapa kami, 

guru-guru kami, orang-orang yang punya haq atas kami, 

serta sekalian mukminin mukminat, muslimin muslimat samada 

yang masih hidup mahu pun yang sudah wafat.  

 

Sesungguhnya Engkau memperkenankan segala doa, 

menunaikan segala hajat dan mengampuni segala dosa dan 

kesalahan. Ya Tuhan yang amat Pengasih dari semua yang 

kasih. Selawat dan salam Allah atas penghulu kami 

Muhammad dan atas keluarga serta sahabatnya. Mahasuci 

Tuhanmu yang mempunyai kemuliaan dari segala apa yang 

mereka sifatkan.Ucapan salam atas sekalian Rasul dan segala 

puji bagi Allah Tuhan seru sekalian alam. Al-Fatihah 
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URAIAN SINGKAT  

MAULID SIMTUDDURROR 

Maulid Simtuddurror merupakan kitab maulid yang 

sangat agung. Kitab ini dibaca oleh umat muslim di 

seluruh dunia. Pengarangnya adalah Habib Ali bin 

Muhammad al-Habsyi. Kitab ini ditulis saat usianya 

menginjak 68 tahun. la senang sekali membaca kitab 

tersebut, sedangkan sebelumnya suka membaca Maulid 

Diba'i. 

 

Dikisahkan, Maulid Simthuddurrar pertama kali 

dibaca di rumah Habib Ali, kemudian di rumah Habib 

Umar bin Hamid, salah seorang muridnya. Kemudian, 

para sahabat yang lain meminta agar Habib Ali 

membaca maulid tersebut di rumah-rumah mereka. 

 

Maulid Simthuddurror tersebar luar hingga 

mencapai Seiwun, seluruh Hadhramaut, dan tempat-

tempat yang jauh lainnya. Dalam perkembangan 

selanjutnya, maulid ini juga sampai ke Haramain yang 

mulia, Indonesia, Afrika, Dhafar, dan Yaman. 

 

Tidak hanya itu, Sayyid Hamid bin Alwi al-Bar juga 

pernah membaca naskah Maulid Simtuddurror di  
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hadapan Rasulullah SAW, dan beliau merasa sangat 

senang. Ini terjadi saat Sayyid Hamid bin Alwi al-Bar 

pergi ke Madinah untuk keperluan menunaikan ibadah 

umrah tanggal 27 Sya'ban 1327 H. 

 

Saat menggambarkan tentang sifat Nabi 

Muhammad SAW. Dalam Maulid Simthuddurror, Habib 

Ali mendapatkan ilham. Allah Swt membukakan 

kepadanya susunan bahasa yang tidak ada 

sebelumnya. 
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FADILAH MEMBACA 

MAULID SIMTUDDURROR 

Pengarangnya adalah Habib Ali bin Muhammad 

al-Habsyi. Kitab ini ditulis saat usianya menginjak 68 

tahun. Beliau mengatakan : 

1. "Maulid Simthud Durar yang saya susun ini atas 

dasar niat yang benar, media yang baru, dan tidak 

diragukan kembali bahwa sungguh ruh Rasulullah akan 

hadir saat membacanya 

2. "Maulidku ini (Simthud Durar) sangat bermanfaat. 

Bahwa sesungguhnya, barang siapa yang tekun 

membacanya, menghafalnya, dan menjadikannya 

sebagai wirid, maka sungguh akan ditampakkan 

kepadanya rahasia (sir) Rasulullah صلى الله عليه وسلم." 

Habih Ahmad bin Alawi bin Ali bin Muh. Al Habsy : 

"Barang siapa yang hendak diberikan futuh, maka 

hafalkanlah maulid (Simthud Durar), atau menulisnya." 

 

 
Makam Habib Ali bin Muh. Al-Habsy 

Di Seiwun - Hadramaut 
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CARA MEMBACA 

MAULID SIMTUDDURROR 

1. Membaca tawassul kepada Rosululloh SAW dan 

Habib Ali bin Muhammad Al Habsyi 

2. Dilanjutkan membaca : 

 

َ عَلَى الحقَدَمِ   َ الثَّابتِِيْح كُمح مِنَ الحمُتَّقِيْح َ يَُحعَلنَُا وَإِيََّّ الحفَاتََِة : أَنَّ الِلهٰ
بَةِ الرَّسُوحلِ   ، وَ في صُحح لِ  الحقَوِيْحِ خِلنَُا في حِزحبِ أهَح ، وَيدُح الحكَرِيْحِ

وَاننَِا   وَلِْخح خَاصَّةً،  لنََا  وَاللُّطحفِ  فَاءِ  بِِلشِٰ وَيَمنُُّ   َ لِحِيْح الحمُفح الِلهِٰ 
الْاَدِينَ   ،َ الحمَرحضِيِٰيْح  َ الرَّاضِيِٰيْح مِنَ  وَيَُحعَلُنَا  عَامَّةً،   َ الحمُؤحمِنِيْح

حَضَرَ  وَمَنح   ،َ دِيِٰيْح َ  الحمَهح الحمُتَّقِيْح مِنَ   ُ الِلهٰ تُ بُهُ  يَكح عَ  مَح الْح ذَا  هه  
يَا بهِِ قُ لُوحبَ الحعَارفِِيَْ،   َ يُُحيِي الحقُلُوحبَ بِاَ أَحح َ، وَأَنَّ الِلهٰ الصَّالِِْيْح
قُ لُوحبَ نَا  يُ ثَ بِٰتُ  الِلََّ  وَأَنَّ   ،َ الحمُتَّقِيْح عِبَادِهِ  دِي حوَانِ  في  تُ بُ نَا  وَيَكح

وَالَ، وَ يَ تَ قَبَّلُ مِنَّا  وَألَحسِنَ ت َ  لِحُ لنََا الَأحح رهِِ وَمََُبَّتِهِ، وَيُصح نَا عَلَى ذكِح
غنَُا مَنَازلَِ الرٰجَِالِ، وَإِلََ حَضحرةَِ النَّبيٰ الحفَاتََِة

 .... الَأعحمَالَ، وَيُ بَ لِٰ
atau dengan membaca bacaan tawassul lengkap 

berikut ini : 
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  حَضحرةَِ حَبِيحبِنَا وَشَفِيحعِنَا وَقُ رَّةِ أَعحينُِنَا سَيِٰدِنََ رَسُوحلِ الِلهِٰ  الحفَاتََِةُ إِلََ 
الأنَحبِيَاءِ  مِنَ  وَانهِِ  وَإِخح أَبَِئهِِ  أرَحوَاحِ  إِلََ  ثَُّ  الِلهِٰ،  عَبحدِ  بحنِ  مَُُمَّدِ 

ب َ  لِ  وَأهَح  ،َ الحمُؤحمِنِيْح أمَُّهَاتِ  وَأزَحوَاجِهِ   ،َ َ وَالحمُرحسَلِيْح الطَّيِٰبِيْح يحتِهِ 
 َ يحعِ عِبَادِ الِلهِٰ الصَّالِِْيْح َ وَجَِْ حَابهِِ وَالتَّابعِِيْح  .الطَّاهِريِنَ وَأَصح

ثَُّ إِلََ رُوححِ سَيِٰدِنََ الحمُهَاجِرِ إِلََ الِلَِّ أَحمحَد بِنح عِيحسَى، وَسَيٰدِنََ  
بَِعَلَوِيح  عَلى  بحنِ  مَُُمَّدِ  الحمُقَدَّمِ  نِ الفَقِيحهِ  الرَّحمح عَبحد  وَسَيِٰدِنََ   ،

وَسَيِٰدِنََ   العَيحدَرُوسِ،  رِ  بَكح أَبِ  بحنِ  اِلله  عَبحدِ  وَسَيِٰدِنََ  السَّقَافِ، 
الْبَحشِي،   مَُُمَّدِ  بحنِ  أَحمحَد  وَسَيِٰدِنََ   ، سَالٍِِ بحنِ  رِ  بَكح أَبِ  الشَّيحخِ 

وَالشَّيحخِ عَلِيِٰ بنِ عَبحدِ  وَالْبَِيحبِ عُمَرَ بحنِ عَبحدِ الرَّحمحَنِ العَطَّاسِ  
رِ  بَِيحبِ أَبِ بَكح ادِ، وَالْح دََّ بَِيحبِ عَبحدِ بحن عَلَوِيح الْح الِلهِٰ بَِراَسِ، وَالْح
يعِ سَادَاتنَِا آلِ أَبِ عَلَوِي  .بحنِ عَبحدُ الِلهٰ العَطَّاسح وَإِلََ أرَحوَاحِ جَِْ

القَادِر الْيلَنِ، وَ سَيٰدِنََ الشَّيحخِ  ثَُّ إِلَ رُوححِ سَيِٰدِنََ الشَّيحخِ عَبحدِ  
سَنِ الشَّاذِلِ، وَإِلََ أرَحوَاحِ سَادَاتنَِا الصُّوحفِيَّةِ أيَ حنَمَا كَانُ وحا   أَبِ الْحَ
الحبَ لحدَةِ  ذِهِ  هه ليَِاءِ  أوَح يحعِ  وَجَِْ مَغَاربِِِاَ,  إِلََ  َرحضِ  الأح مَشَارقِِ  مِنح 

ائهَِا  وَصُلَحاَ
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ِ ثَُّ إِلََ رُوح  .- رَرِ الْبَِيحبِ عَلِيِٰ بحنِ مَُُمَّدَ حُسَيْح حِ مُؤَلِٰفِ سَِحطُ الدُّ
الْبَحشِي وَوَالِدَيحهِ وَأوَحلََدِهِ وَأزَحوَاجِهِ وَمَشَايَِِهِ وَتَلََمِذَتهِِ وَأُصُوحلِْمِح 

 وَفُ رُوحعِهِمح  
نَا وَمَنح  ثَُّ إِلََ أرَحوَاحِ وَالدِي حنَا وَمَشَايَِِنَا وَذَوِى   . - الْقُُوحقِ عَلَي ح

الشَّريِحفِ،  لِسِ  الحمَجح ذَا  هه في  مَعَنَا  حَاضِراً  السَّابِقِ  في  كَانَ 
 َ الِلهٰ أَنَّ  وَ  لِمَاتِ  وَالحمُسح يَْ  لِمحِ الحمُسح مِنَ  الحبَ لحدَةِ  ذِهِ  هه وَاتِ  وَأمَح

فَرِ حَظٍٰ مِنح ثَ وَابِ يَ تَ غَشَّاهُمح بِِلرَّحمحَةِ وَالحمَغحفِرةَِ، وَيَ قحسِمُ لَْمُح بِِوَح 
خِلُ في قُ بُ وحرهِِمُ الرَّوححَةَ  هَِا وَشَرٰهَِا وَمَدَدِهَا وَيدُح لَةِ،، وَخَيْح ذِهِ اللَّي ح هه

حَةَ وَالَأمَانَ،   وَالرَّيُحَانَ، وَالحفُسح
نَِان نَاهُمُ الْح وَانَ، وَيَُحعَلُ سُكح  وَالحمَغحفِرةََ وَالرٰضِح

ُ عَلَيحهِ  .- َ يَ رحزقُُ نَا كَمَالَ الحمُتَابَ عَةِ لِْبَِيحبِنَا مَُُمَّدٍ صَلَّى الِلهٰ وَأَنَّ الِلهٰ
َعحمَالِ، وَالنِٰيَّاتِ وَالحعَادَاتِ  فَ حعَالِ وَالأح قَ حوَالِ وَالأح وَاهلهِِ وَسَلَّمَ الأح

َ يَُحعَلُ أعَحمَالنََا مُنحطَوِيةًَ   في أعَحمَالهِِ، وَنيَِّاتنَِا  وَالحعِبَادَاتِ. وَأَنَّ الِلهٰ
ُ عَلَيحهِ وَاهلهِِ وَسَلَّمَ.  في نيَِّاتهِِ، وَتَ وَجُّهَاتنَِا في تَ وَجُّهَاتهِِ صَلَّى الِلهٰ
خِلنَُا في شَفَاعَةِ حَبِيحبنَا مَُُمَّدٍ صَلَّى اللهُ عَلَيحهِ وَالهِِ  َ يدُح وَأَنَّ الِلهٰ

َ يُ بَ -وَسَلَّمَ  ليَِائنَِا وَصُلَحَائنَِا وَعُلَمَائنَِا.  . وَأَنَّ الِلهٰ اركُِ لنََا في أوَح
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وَيَ قحسِمُ لنََا بَِِظٍٰ وَافِرٍ مِنح مَعحرفَِةِ الحعَارِفِ، وَقُ رحبِ الحمُقَرَّبِ،  
قِ الصَّادِقِ    وَصِدح

عَلَيحهِ وَ   ُ حَبِيحبنَا مَُُمَّدٍ صَلَّى الِلهٰ خِلنَُا في شَفَاعَةِ  يدُح  َ اهلهِِ  وَأَنَّ الِلهٰ
لِكَ، وَيَُحعَلنَُا  أقََلَّ مِنح ذه ٍ وَلََ  وَسَلَّمَ وَلََ يَ قحطعَُنَا عَنحهُ طَرحفَةَ عَيْح
ُ عَلَيحهِ   ٍ لِْبَِيحبِنَا مَُُمَّدٍ صَلَّى الِلهٰ بَابَ نَا قُ رَّةَ عَيْح وَانَ نَا وَأَحح وَأوَحلََدَنََ وَإِخح

حِزحبهِِ،   مِنح  وَيَُحعَلنَُا  وَسَلَّمَ،  وَيَ رحزقُ حنَا  وَاهلهِِ  رتَهِِ،  حَضح لِ  أهَح وَمِنح 
يَ عَلَى طَريِقَتِهِ   الحقُرحبَ مِنحهُ، وَالحمَشح

 َ كُمح مِنَ الحبَاريِٰحنَ بِِلحوَالِدَيحنِ، الَحوَاصِلِيْح تُ بُ نَا وَإِيََّّ َ بَِِاهِهِ يَكح وَأَنَّ الِلهٰ
يَسُرُّهُمح  مَا  مِن َّنَا كُلَّ  وَيُ بَ لِٰغُهُمح   ،َ قَ حربَِيْح في لِلَح يُ بَاركُِ   َ الِلهٰ وَأَنَّ   .

 أوَحلََدِنََ، وَيَُحفَظهُُمح وَلََ يَضُرُّهُمح، وَيَ رحزقُُ نَا بِرَّهُمح 
وَيُ عَافي   .- مَرحضَانََ،  فِي  وَيَشح دُعَانََ،  يَ تَ قَبَّلُ  بَِِاهِهِمح   َ الِلهٰ وَأَنَّ 

رَجَ  يَُيَِٰبح  وَلََ  وِعَانََ،  السِرِٰ  مِنَ  وَيُمحلِي  تَلََنََ،  وَيَ قحضِيح  مُب ح انََ، 
نَا، وَأوَحلََدِنََ  لِي ح رَوِيَّةَ في أنَ حفُسِنَا وَأهَح ُخح ن حيَويَِّةَ وَالأح حَاجَاتنَِا كُلَّهَا، الدُّ
يحعِ   جَِْ مِنح  كُمح  وَإِيََّّ وَيَُحفَظنَُا  بِِلدُّعَاءِ،  أوَحصَانََ  وَمَنح  بَابنَِا  وَأَحح

قَامِ وَالآلََمِ،  َسح راَضِ وَالأح  الَأمح
يحعِ أنَ حوَاعِ الحبَلََيََّ  وَمِنح   جَِْ
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نِ تَ عَبٍ وَلََ مَشَقَّةٍ، مَعَ   .- ةًَ طيَِٰبَةً بِدُوح َ يَ رحزقُُ نَا أرَحزاَقاً كَثِيْح وَأَنَّ الِلهٰ
دَايةَِ   .اللُّطحفِ وَالعَافِيَةِ، وَالصَّحَّةِ وَالسَّلََمَةِ، وَمَعَ الت َّوحفِيحقِ وَالْحِ

نَا   .- فِي ح َ يَكح راَرِ، وكََيحدَ الحفُجَّارِ، وَطَوَارقَِ  وَأَنَّ الِلهٰ كُمح شَرَّ الَأشح وَإِيََّّ
لََمَ   الْحِسح يَُحفَظُ   َ الِلهٰ وَأَنَّ  بَِِيْحٍ  يَطحرُقُ  إِلََّ طاَرقِاً  وَالن َّهَارِ،  اللَّيحلِ 
صَلََحِهِ   في  مَنح  لِحُ  وَيُصح الدِٰينِ،  أعَحدَاءَ  رُ  وَيدَُمِٰ  ،َ لِمِيْح وَالحمُسح

لِكُ مَنح في هَلََكِهِ صَلََحُ الِْسح  لِكُنَا وَيُ هح َ، وَلََ يُ هح لِمِيْح لَمِ وَالحمُسح
 َ لِمِيْح لََمِ وَالحمُسح  صَلََحُ الِْسح

َ، وَيُ قَوِٰيح شَوحكَتَ هُمح، وَيُ ؤَلِٰفُ   .- لِمِيْح َ يَُحمَعُ كَلِمَةَ الحمُسح وَأَنَّ الِلهٰ
وَأَ  بَ يحنِهِمح.  ذَاتَ  لِحُ  وَيُصح قُ لُوحبِِِمح،   َ بَ لحدَتَ نَا  بَيْح يَُحفَظُ   َ الِلهٰ نَّ 

  َ لِمِيْح نيِحسِيَّا خَاصَّةً وَسَائرَِ بُ لحدَانِ الحمُسح  إنِحدُوح
تِ وَالحبَلِيَّاتِ وَالحفِتَِ   فاَتِ وَالحعَاهَاتِ وَالَأذِيََّّ يحعِ الآح عَامَّةً، مِنح جَِْ

هَا وَمَا بَطَنَ   وَالحمِحَنِ، مَا ظَهَرَ مِن ح
يَ رح  -  َ الِلهٰ وَيَ رحزقُُ نَا  وَأَنَّ  الرَّحِيحمَةِ،  بعَِيحنِهِ  وَيَ نحظرُُ  ذَا  هه جَْحعَنَا  حَمُ 

الِلهِٰ  طاَعَةِ  فيح  رِ  العُمح طوُحلِ  بَ عحدَ  الحمَوحتِ  عِنحدَ  اَتَةَِ  الْح نَ  حُسح
لََفُ نَا    وَرضَِاهُ، في خَيْحٍ وَلُطحفٍ وَعَافِيَةٍ وَسَلََمَةٍ وَعَلَى مَانَ وَاهُ أَسح
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ذِهِ الحمُنَاسَبَةِ وَإِلََ حَضحرةَِ النَّبيِٰ سَيِٰدِنََ مَُُمَّدٍ  الصَّالِْوُح  نَ في مِثحل هه
ُ عَلَيحهِ وَسَلَّمَ. الحفَاتََِة  .صَلَّى الِلهٰ

 
 

 
Makam Habib Alwi bin Ali Al-Habsy (tengah) 

Habib Anis bin Alwi Al-Habsyi (Kanan) 

Habib Ahmad bin Alwi Al-Habsy (Kiri) Solo 
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ُوحلَ﴾  ﴿الصَّ لََةُ الأح

فُحقِ نُ وحرُ كَوحكَبح   يََّ رَبِٰ صَلِٰ عَلَى مَُُمَّدح ۞ مَا لََحَ في الأح
Ya Tuhan, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad 

SAW. Selama cahaya bintang masih bersinar di ufuk. 

َ    اتَِِ الحمُقَرَّبح يََّ رَبِٰ صَلِٰ عَلَى   مَُُمَّدح ۞ الَحفَاتِحِ الْح
  Ya Tuhan, limpahkanlah rahmat bagi Nabi Muhammad SAW. 

Pemuka, penutup, dan hamba yang didekatkan 

تَبََ الحمُحَبَّب   يََّ رَبِٰ صَلِٰ عَلَى مَُُمَّدح ۞ الَحمُصحطفََى الحمُجح
Ya Tuhan, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad 

SAW. Insan pilihan dan hamba yang terkasih 
رٌ وَغَابَ غَي حهَبح    يََّ رَبِٰ صَلِٰ عَلَى مَُُمَّدح ۞ مَا لََحَ بَدح

Ya Tuhan, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad 

SAW. Selama bulan purnama bersinar dan kegelapan hilang 

رِ قَدح هَبٰ   يََّ رَبِٰ صَلِٰ عَلَى مَُُمَّدح ۞ مَا ريِححُ نَصحربٍِِلنَّصح
Ya Tuhan, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad 

SAW. Selama angin pertolongan mengembuskan pertolongan 

   نَ سَبحسَبيََّ رَبِٰ صَلِٰ عَلَى مَُُمَّدح ۞ مَا سَارَتِ الحعِيحسُ بَطح 
Ya Tuhan, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad 

SAW. Selama unta masih berjalan di padang sahara 
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  يََّ رَبِٰ صَلِٰ عَلَى مَُُمَّدح ۞ وكَُلِٰ مَنح للِححَبِيحبِ يُ نحسَبح 
Ya Tuhan, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad 

SAW. Dan setiap orang yang bernasab kepadanya 

  يََّ رَبِٰ صَلِٰ عَلَى مَُُمَّدح ۞ وكَُلِٰ مَنح للِنَّبيِٰ يَصححَبح 
Ya Tuhan, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad 

SAW. Dan setiap orang yang menjadi sahabatnya 

 كَانَ أذَحنَبح يََّ رَبِٰ صَلِٰ عَلَى مَُُمَّدح ۞ وَاغحفِرح وَسَامِحح مَنح  
Ya Tuhan, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad 

SAW. Dan ampunilah serta maafkanlah orang yang telah 

berbuat dosa 

 يََّ رَبِٰ صَلِٰ عَلَى مَُُمَّدح ۞ وَبَ لِٰغِ الحكُلَّ كُلَّ مَطحلَب
 Ya Tuhan, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad 

 NabiMuhammad . Dan sampaikanlah semuanya kepada 

segala yang diinginkan 

لُكح بنَِا رَبِٰ خَيْحَ مَذحهَب   يََّ رَبِٰ صَلِٰ عَلَى مَُُمَّدح ۞ وَاسح
Ya Tuhan, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad 

SAW. Dan tempuhkanlah untuk kami jalan yang terbaik 

لح مَا قَدح تَصَعَّبح  لِحح وَسَهِٰ   يََّ رَبِٰ صَلِٰ عَلَى مَُُمَّدح ۞ وَاصح
Ya Tuhan, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad 

SAW. Perbaikilah dan mudahkanlah segala yang sulit 

  وَأرَححَبح يََّ رَبِٰ صَلِٰ عَلَى مَُُمَّدح ۞ أعَحلَى الحبَراَيََّ جَاهًا  
Ya Tuhan, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad 

SAW. Makhluk yang tertinggi dan terluas kedudukannya 
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قِٰ أعَحرَبح  دَقِ عَبحدٍ بِِلْحَ   يََّ رَبِٰ صَلِٰ عَلَى مَُُمَّدح ۞ أَصح
Ya Tuhan, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad 

SAW. Hamba yang paling jujur yang menyampaikan 

kebenaran 

هَجًا وَأَصحوَبح    يََّ رَبِٰ صَلِٰ عَلَى مَُُمَّدح ۞ خَيْحِ الحوَرَى مَن ح
Ya Tuhan, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad 

SAW. Manusia yang paling baik dan paling benar manhajnya 

 مَُُمَّدح ۞ مَا طَيْحُ يُمحنٍ غَنَّٰ فأََطحرَبح يََّ رَبِٰ صَلِٰ عَلَى 
Ya Tuhan, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad 

SAW. Selama burung keberkahan berdendang dan bernyanyi 

 

 ﴿الصَّ لََةُ الحثاَنيَِةُ﴾ 

رَقح  ۞يََّ رَبِٰ صَلِٰ عَلَى مَُُمَّدٌ  رٍ في الحكَوحنِ أَشح رَفِ بَدح أَشح  
Ya Allah, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad Saw, 

bulan purnama termulia yang bersinar di semesta. 

قِٰ  ۞يََّ رَبِٰ صَلِٰ عَلَى مَُُمَّدٌ  عُو إِلََ الْحَ رَمِ دَاعٍ يَدح أَكح  
Ya Allah, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad Saw, 

penyeru terbaik yang mengajak kepada kebenaran. 

الحمُصحطفََى الصَّادِقُ الحمُصَدَّقُ  ۞يََّ رَبِٰ صَلِٰ عَلَى مَُُمَّدُ   
Ya Allah, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad Saw, 

insan pilihan, yang benar dan dibenarkan. 
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لَى الحوَرَى مَنحطِقًا وَأَصحدَقَ يََّ رَبِٰ صَلِٰ  عَلَى مَُُمَّدٌ ۞ أَحح  
Ya Allah, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad Saw, 

manusia yang paling manis dan paling jujur tutur katanya. 

 أفَحضَلِ مَنح بِِلت َّقَى تَََقَّقُ  ۞رَبِٰ صَلِٰ عَلَى مَُُمَّدٌ 

Ya Allah, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad Saw, 

orang yang paling utama yang mewujudkan ketakwaan. 

مَنح بِِلسَّخَاءِ وَالحوَفاَ تََلََّقَ  ۞يََّ رَبِٰ صَلِٰ عَلَى مَُُمَّدٌ   
Ya Allah, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad Saw, 

pemilik akhlak dermawan dan setia. 

لِ مَا تَ فَرَّقُ  ۞يََّ رَبِٰ صَلِٰ عَلَى مَُُمَّدُ  وَاجْحَعح مِنَ الشَّمح  
Ya Allah, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad Sav 

Dan persatukanlah setiap yang tercerai dari kumpulannya. 

لِحح وَسَهَلح مَا قَدح تَ عَوَّقُ رَبِٰ صَلِٰ ياَ  عَلَى مَُُمَّدٌ ۞ وَاصح  
Ya Allah, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad Saw 

Perbaiki dan mudahkanlah segala yang terhambat. 

يْحِ كُلَّ مُغَلَّقح   يََّ رَبِٰ صَلِٰ عَلَى مَُُمَّدُ ۞ وَاف حتَحح مِنَ الْحَ
Ya Allah, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad Saw. 

Bukalah segala kebaikan yang terkunci. 

وَآلهِِ وَمَنح بِِلنَّبيِٰ تَ عَلَّقح  ۞يََّ رَبِٰ صَلِٰ عَلَى مَُُمَّدٌ   
Ya Allah, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad Saw. 

keluarga beliau, dan orang-orang yang cinta kepada beliau. 
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وَآلهِِ وَمَنح للِححَبِيبِ يَ عحشَقح  ۞يََّ رَبِٰ صَلِٰ عَلَى مَُُمَّدٌ   
Ya Allah, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad Saw, 

keluarga beliau, dan orang-orang yang merindukan beliau. 

النَّبيِٰ تَ وَثَقح يََّ رَبِٰ صَلِٰ عَلَى مَُُمَّدٌ ۞ وَمَنح بَِِبحلِ   
Ya Allah, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad Saw 

dan orang-orang yang berpegang teguh pada tali beliau. 

يََّ رَبِٰ صَلِٰ عَلَيحهِ وَسَلَّمح  ۞يََّ رَبِٰ صَلِٰ عَلَى مَُُمَّدُ   
Ya Allah, limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad 

SAW. Ya Allah, limpahkanlah rahmat dan kesejahteraan 

kepada beliau. 

 

  

 

 الَسَّلََمُ عَلَيحكَ زَيحنَ الأنَحبِيَاء
Salam sejahtera bagimu wahai nabi yang paling mulia 

 الَسَّلََمُ عَلَيحكَ اتَ حقَى الأتَحقِيَاء 
Salam sejahtera bagimu wahai pemimpin orang-orang yang 

bertaqwa 

َزحكِيَاء  الَسَّلََمُ عَلَيحكَ ازحكَى الأح
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Salam sejahtera bagimu wahai Pemimpin orang-orang yang 

suci. 

فِيَّاءِ   الَسَّلََمُ عَلَيحكَ أَصحفَى الَأصح
Salam sejahtera bagimu wahai Pemimpin orang-orang sufi 

 عَلَيحكَ مِنح رَبِ السَّمَاءِ الَسَّلََمُ 

Semoga kesejahteraan terlimpahkan kepadamu dari Tuhan 

langit. 

 السَّلََمُ عَلَيحكَ دَائمِح بِلََ انِحقِضَاءِ  
Salam untukmu selalu tanpa henti. 

 السَّلََمُ عَلَيحكَ أَحمحَدح يََّ حَبِيبي  
Salam untukmu wahai Ahmad, kekasihku. 

 السَّلََمُ عَلَيحكَ طهََ يََّ طبَِيبي 
Salam untukmu wahai Taha, tabibku. 

كِي وَطِيبي السٰلَمُ عَلَيحكَ يََّ مِ   سح
Salam sejahtera atasmu, wahai keharumanku dan wangiku. 

مَامَةُٗ
ِ
مِٗفِِٗالإ لَمُٗعلَيَْكَٗٗالمقَُدَّ  الس 

Semoga kesejahteraan terlimpahkan kepadamu, wahai orang 

yang terdepan dalam kepemimpinan. 

 جح بِِلحكَراَمَةح الحمُتَ وَِّ  الَسَّلََمُ عَلَى
Salam sejahtera kepada yang diharapkan kemuliaannya 
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 الَسَّلََمُ عَلَى الحمُظلََّلِ بِِلحغَمَامَةِ 

Salam sejahtera atas pemimpin yang terkemuka 

 الَسَّلََمُ عَلَى الحمُشَفَّعِ في الحقِيَامَةِ 
Salam sejahtera atas Pemberi Syafaat pada hari kiamat 

 

 

 

نًا. ليَِ غحفِرَ لَكَ اللهُ مَا تَ قَدَّمَ مِنح ذَنحبِكَ   نَا لَكَ فَ تححًا مُبِي ح إِنََّ فَ تَحح
نعِحمَتَ  وَيتُِمَّ  تَََخَّرَ  تَقِيحمًا.    هُ وَمَا  مُسح صِراَطاً  دِيَكَ  وَيَ هح عَلَيحكَ 

وَيَ نحصُ رَكَ اللهُ نَ صحراً عَزيِ حزاً. لَقَدح جَآءكَُمح رَسُوحلٌ مِنح أنَ حفُسِكُمح عَزيِ حزٌ 
َ رَؤُ   فٌ رَّحِيحمٌ. فإَِنح تَ وَلَّوحا  عَلَيحهِ مَا عَنِتُّمح حَريِحصٌ عَلَيحكُمح بِِلحمُؤحمِنِيْح

 لَآ إلِههَ إِلََّ هُوَ عَلَيحهِ تَ وكََّلحتُ وَهُوَ رَبُّ الحعَرحشِ  فَ قُلح حَسحبيَ اللهُ 
راً وَنَذِيراً وَدَاعِيًا إِلََ الِلهِٰ  الحعَظِيحمِ.   يََّأيَ ُّهَا النَّبيُّ إِنََّ أرَحسَلحنَكَ شَاهِدًا وَمُبَشِٰ

اً.  اءُ عَلَى الحكُفَّارِ  مَُُمَّدٌ رَّسُوحلُ الِلهِٰ وَالَّذِيح  بِِِذحنهِِ وَسِراَجًا مُنِيْح  نَ مَعَهُ أَشِدَّ
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وَانًَ   وَرضِح الِلهِٰ  نَ  مِٰ فَضحلًَ  ت َغُونَ  يَ ب ح سُجَّدًا  رُ كَّعًا  تَ رهىهُمح  ن َهُمح  بَ ي ح رُحَماَءُ 
لِكَ مَثَ لُهُمح في الت َّوحراَتِ وَمَثَ لُهُمح   نح أثَرَِ السُّجُوحدِ ذه سِيحمَاهُمح في وُجُوهِهِمح مِٰ

فَ ئهازَرهَُ في   شَطحئَهُ  رجََ  أَخح نِْيحلِ كَزَرحعٍ  عَلَى  الْحِ تَ وَى  فاَسح تَ غحلَظَ  فاَسح
ُ الَّذِيحنَ ءَامَنُواح   سُوحقِهِ، يُ عحجِبُ الزُّرَّاعَ ليَِغِيحظَ بِِِمُ الحكُفَّارَ وَعَدَ الِلهَ

راً عَظِيحمًا. إِنَّ الِلهَٰ  هُمح مَّغحفِرةًَ وَأَجح لِحَتِ مِن ح  وَمَلََئكتَهُ  وَعَمِلُوا الصهٰ
لِيحمًا  يَ ُّهَا الَّذِينَ ءَامَنُوا صَلُّوحا عَلَيحهِ وَسَلِٰمُوا تَسح  يُصَلُّوحنَ عَلَى النَّبيِٰ يَاَ
Sesungguhnya Kami telah menganugerahkan kepadamu 

kemenangan yang nyata. agar Allah memberikan ampunan 

kepadamu (Nabi Muhammad) atas dosamu yang lalu dan yang 

akan datang, menyempurnakan nikmat-Nya atasmu, 

menunjukimu ke jalan yang lurus. dan agar Allah menolongmu 

dengan pertolongan yang besar. 

 

Sungguh, telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu 

sendiri, berat terasa olehnya penderitaan yang kamu alami, 

(dia) sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan)  

 

bagimu, penyantun dan penyayang terhadap orang-orang 

yang beriman. Maka jika mereka berpaling (dari keimanan), 

maka katakanlah (Muhammad), “Cukuplah Allah bagiku, tidak 

ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia. Hanya  
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kepada-Nya aku bertawakal, dan Dia adalah Tuhan yang 

memiliki Arasy yang agung. 

 

Wahai Nabi (Muhammad), sesungguhnya Kami mengutus 

engkau untuk menjadi saksi, pemberi kabar gembira, dan 

pemberi peringatan. dan untuk menjadi penyeru kepada 

(agama) Allah dengan izin-Nya serta sebagai pelita yang 

menerangi. 

Nabi Muhammad adalah utusan Allah dan orang-orang yang 

bersama dengannya bersikap keras terhadap orang-orang 

kafir (yang bersikap memusuhi), tetapi berkasih sayang 

sesama mereka. Kamu melihat mereka rukuk dan sujud 

mencari karunia Allah dan keridaan-Nya. Pada wajah mereka 

tampak tanda-tanda bekas sujud (bercahaya). Itu adalah 

sifat-sifat mereka (yang diungkapkan) dalam Taurat dan 

Injil, yaitu seperti benih yang mengeluarkan tunasnya, 

kemudian tunas itu makin kuat, lalu menjadi besar dan tumbuh 

di atas batangnya. Tanaman itu menyenangkan hati orang 

yang menanamnya. (Keadaan mereka diumpamakan seperti 

itu) karena Allah hendak membuat marah orang-orang kafir.  

 

Allah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan kebajikan di antara mereka ampunan dan pahala 

yang besar. Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya 

berselawat untuk Nabi. Wahai orang-orang yang beriman, 

berselawatlah kamu  untuk Nabi dan ucapkanlah salam 

dengan penuh penghormatan kepadanya. 
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الَحوَاضِحِ  سُلحطاَنهُ.  الحقَوِيِٰ  لِِلهِٰ  دُ  مَح اَلْح الرَّحِيحمِ  هنِ  الرَّحمح اِلله  مِ  بِسح
سَانهُ. تَ عَالََ مَُحدُهُ وَعَظمَُ  بُ رحهَانهُ. الَحمَبحسُوحطِ في الحوُجُوحدِ كَرَمُهُ وَإِحح

وَبَسَطَ  عِلحمَه.  هَا  عَلَي ح وَطَوَى  مَةح.  لِِْكح لَحقَ  الْح خَلَقَ  لَْمُح   شَانهُ. 
مَة. فأََرحسَلَ إلِيَحهِمح   مِنح فَآئِضِ الحمِنَّةِ مَا جَرَتح بهِِ في أقَحدَارهِِ الحقِسح
َزلَيَِّةُ بِِلَحقِ  تَ عَلَّقَتح إِراَدَتهُُ الأح رَفَ خَلحقِهِ وَأَجَلَّ عَبِيحدِهِ رَحمحَة.  أَشح

بُ وحبِ. فاَن حتَشَرَتح أَثََرُ شَرَفِهِ   ذَا الحعَبحدِ الحمَحح في عَوَالِِِ الشَّهَادَةِ  هه
ذَا الحمَنَّ الَّذِيح تَكَرَّمَ بهِِ الحمَنَّان. وَمَا أعَحظَمَ   وَالحغيُُ وحب. فَمَا أَجَلَّ هه

سَان. صُوحرةًَ كَامِلَةً  لَ الَّذِيح بَ رَزَ مِنح حَضحرةَِ الْحِحح ذَا الحفَضح  هه
نَافُ الحوُجُوحدِ. ظَهَرَتح في هَيحكَلٍ مَُحمُوحد.  فَ تَ عَطَّرَتح بِوُجُوحدِهَا أَكح

ريْح   وَطَرَّزَتِ بُ رحدَ الحعَوَالِِِ بِطِراَزِ التَّكح
 

Dengan nama Allah, Yang Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang. Segala puji bagi Allah, yang amat teguh  
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kekuasaan-Nya. Amat jelas bukti-bukti kebenaran-Nya. 

Terbentang luas kedermawanan dan kemurahan-Nya. (Tiada 

Tuhan, selain Allah) Maha Tinggi kemuliaan-Nya, Maha 

Agung kedudukan-Nya.  

 

Diciptakan segalanya dengan penuh hikmah. Lalu, diliputi-

Nya dengan rahasia ilmu-Nya. Dihamparkan bagi mereka 

limpahan karunia-Nya. Dengan kadar pembagian yang 

ditentukan dalam kehendak-Nya. Maka, diutus kepada 

mereka, demi rahmat-Nya, seorang termulia di antara 

makhluk-Nya, terkemuka di antara hamba-hamba-Nya. 

 

Iradah-Nya yang azali menghendaki, mencipta hamba yang 

amat dikasihi ini. Maka, tersebarlah pancaran kemuliaannya. 

Di alam nyata ataupun tersembunyi. Aduhai, betapa agung 

anugerah ini. Dilimpahkan oleh Dia Yang Maha Pemurah, 

Maha Pemberi. Betapa tinggi nilai keutamaan ini. Datang dari 

Tuhan Sumber segala ihsan. 

 

Karunia teramat sempurna. Dalam bentuk insan terpuji. 

Kehadirannya mengharumi segenap penjuru. Menghiasnya 

dengan sulaman indah penuh keagungan. 
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لِهِ  سِهِ الحوَاسِعح. تَََلِٰيًا قَضَى بِِنحتِشَارِ فَضح قُّ في عَالَ مِ قُدح تَََلَّى الْحَ
الحقَريِحبِ   أفَ حراَدُهُ (  : وَالشَّاسِعفي  تَ نححَصِرُ  لََ  الَّذِيح  دُ  مَح الْح فَ لَهُ 

تَ رحدَادح  بِكَث حرةَِ  راَرهُُ  تَكح يُملَُّ  وَلََ  عَالَِِ   .بتَِ عحدَاد.  مِنح  أبَ حرَزَ  حَيحثُ 
الث َّقَلََنح  بِوُجُوحدِهِ  ليَِ تَشَرَّفَ   . نحسَانح الْحِ ذَا  هه صُوحرَةَ  محكَانح    . )الْحِ

. فَمَا مِنح سِرٍٰ اتَّصَلَ بهِِ قَ لحبُ مُنِيحب.  وَانح َكح راَرهُُ في الأح تَشِرَ أَسح وَتَ ن ح
بَِيحب  ذَا الْح  إِلََّ مِنح سَوَابِغِ فَضحلِ اِلله عَلَى هه

Allah Maha benar bertajalli. Dalam alam kudus-Nya yang 

amat luas. Menetapkan penyebaran anugerah-Nya. Pada 

yang dekat dan jauh tak terkecuali. Maka hanya bagi-Nya 

segala puji. Tiada terhingga bilangannya. Tiada menjemukan 

pengulangan sebutannya. Betapapun sering diulang-ulang.  

Atas perkenan-Nya menampilkan di alam kenyataan. 

Perwujudan semulia-mulia insan. Agar seluruh makhluk  

beroleh kemuliaan. Tiada terhingga. Dengan rahasia 

keutamaan yang mengiringi kehadirannya. Tersebar merata di  
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seluruh alam semesta. Maka tiada satu pun rahasia itu. 

Menyentuh menyatu dengan qalbu yang sadar. Kecuali pasti 

karena curahan karunia Allah. Melalui insan tersayang ini. 

َنََمَ نَ وَالََ   يََّ لَقَلحبٍ سُرُوحرهُُ قَدح تَ وَالََ ۞ بَِِبِيحبٍ عَمَّ الأح
Bahagia dan suka ria, berdatangan merasuki qalbu, 

menyambut datangnya kekasih Allah, pembawa anugerah 

bagi seluruh manusia 

 جَلَّ مَنح شَرَّفَ الحوُجُوحدَ بنُِ وحرٍ ۞ غَمَرَ الحكَوحنَ بَِحجَةً وَجََْ    الََ 
Mahaagung Dia yang telah memuliakan, wujud ini dengan nur 

berkilauan, meliputi semuanya, dengan keriangan dan 

kecantikan. 

نِ أعَحلَى  مَقَامٍ ۞ وَتَ نَاهَى في مَُحدِهِ وَتَ عَ    الََ قَدح تَ رَقَّى في الْحُسح  
Mencapai tingkat keindahan tertinggi, menjulang 

mengangkasa, dengan kemuliaannya. 

تَ لَتحهُ ۞ بَشَراً كَامِلًَ يزُيِححُ الضَّ  لََلََ   لََحَظتَحهُ الحعُيُ وحنُ فِيمَا اجح
Mata memandang penuh damba, bentuk insan sempurna, 

pengikis segala yang sesat. 

نهِِ وكََمَ   الََ  وَ مِنح فَ وحقِ عِلحمِ مَا قَدح رأَتَحهُ ۞ رفِ حعَةً في شُؤُوح  وَهح
Meski sesungguhnya keluhuran dan kesempurnaannya 

melampaui segala yang bisa dicapai pengetahuan yang mana 

pun jua. 
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فِهِ فَسُبححَانَ الَّ  . مَا يَ عحجِزُ عَنح وَصح تِنَانح مح ذِيح أبَ حرَزَ مِنح حَضحرةَِ الَحِ
عَالِِِ   في  مِنحهُ  انِ حتَشَرَ   . نََانح الْح مَعَانيِحهِ  تَ عَقُّلِ  في  وَيََُارُ   . اللِٰسَانح

لَحقِيَّ نُ وحرح  . مَا مَلََءَ الحوُجُوحدَ الْح  الحبُطوُحنِ وَالظُّهُوحرح
كِيحم. ببِِشَارَةِ:  فَ تَ بَارَكَ اللهُ   رِ الْحَ . بَشَّرتَ حنَا اهيََّتهُُ في الذكِٰح مِنح الِههٍ كَريْحٍ

﴿لَقَدح جَآءكَُمح رَسُوحلٌ مِنح أنَ حفُسِكُم. عَزيِ حزٌ عَلَيحهِ مَا عَنِتُّمح حَريِحصٌ  
الحبِشَارَةُ  ذِهِ  فاَجَأتَحهُ هه فَمَنح  رَحِيحم﴾.  رَؤُوحفٌ   َ بِِلحمُؤحمِنِيْح   عَلَيحكُمح 

تَقِيحمٍ   وَتَ لَقَّاهَا بقَِلحبٍ سَلِيحم. فَ قَدح هُدِيَ إِلََ صِراَطٍ مُسح
 

Maha suci Allah, Tuhan Maha Pemurah. Yang dalam kitab suci 

Al-Qur’an Al-Hakim. Mengungkap berita gembira dengan 

firman-Nya, ‘Telah datang kepadamu. Seorang rasul dari 

kalangan sendiri. la selalu prihatin atas apa yang menimpamu. 

Sangat ia inginkan kamu beriman. la singat penyantun, sangat 

penyayang. Maka siapa saja yang sampai kepadanya, berita 

gembira ini. Serta menerimanya dengan hati dan pikiran 

sehat. Niscaya ia beroleh petunjuk ke arah jalan yang lurus. 
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دَهُ لََ شَريِحكَ لَهُ شَهَادَةً تُ عحرِبُ بِِاَ  هَدُ أَنح لََ إلِههَ إِلََّ اللهُ وَحح وَأَشح
ذحعَان.  وَالْحِ بِِاَ  دِيحقِ  التَّصح مِنَ  نََان.  الْح تَضَمَّنَهُ  عَمَّا  اللِٰسَان. 

مِنَ الْحِ  الصُّدُوحرِ  بِِاَ في  لِ  تَ ث حبُتُ  أهَح عَلَى  وَتَ لُوححُ  قَ وَاعِدُه.  اَنِ  يمح
دِيحقِ شَوَاهِدُهح  ذحعَانِ وَالتَّصح لِكَ الْحِ ِ مِنح سِرِٰ ذه  . الحيَقِيْح

هَدُ أَنَّ سَيِٰدَنََ مَُُمَّدًا    وَالحمُبَ لِٰغَ .  وَفِعحلِه  قَ وحلهِِ   في   الصَّادِقَ   الحعَبحدَ وَأَشح
لِه فَ رحضِهِ  مِنح  لِْلَحقِهِ   بتَِ بحلِيحغِهِ  أمََرَهُ  مَا اللهِ  عَنِ   اللهُ  أرَحسَلَهُ  عَبحدٌ . وَنَ فح

 َ اً  للِحعَالَمِيْح َمَانةَ.  الرٰسَِالَة  فَ بَ لَّغَ .  وَنَذِي حراً  بَشِيْح وَهَدَى    .وَأدََى الأح
تَ بحصِ  لِ للِحمُسح هَح اً. فَكَانَ في ظلُحمَةِ الْح مَُّةِ بَشَراً كَثِيْح ريِحنَ اللهُ بهِِ مِنَ الأح

عَلَى  بِِاَ  تَكَرَّمَ اللهُ  مِنَّةٍ  مِنح  أعَحظَمَهَا  فَمَا  اً.  مُنِيْح وَقَمَراً  سِراَجًا 
رِ وَالحبَرٰ.   الحبَشَر. وَمَا أَوحسَعَهَا مِنح نعِحمَةٍ انِ حتَشَرَ سِرُّهَا في الحبَحح

الصَّلَوَاتِ   بَِِجَلِٰ  وَسَلِٰمح  صَلِٰ  التَّحِيَّاتِ  الَلهٰهُمَّ  وَأزَحكَى  وَأَجْحَعِهَا 
هَا  دِيَّة. وَبَ رَزَ فِي ح ذَا الحعَبحدِ الَّذِيح وَفََّّ بَِِقِٰ الحعُبُ وح  وَأوَحسَعِهَا. عَلَى هه
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مَوَاطِنِ  في  الرُّبُ وحبيَِّةِ  بَِِقِٰ  وَقاَمَ  الحكَمَال.  خِلحعَةِ  لِِلهِٰ  في  مَةِ  دح الْحِ
صَلََةً يَ تَّصِلُ بِِاَ رُوححُ الحمُصَلِٰي عَلَيحهِ  .ق حبَالوَأقَ حبَلَ عَلَيحهِ غَايةََ الْحِ 

بِِاَ  تَبُ  وَيُكح وَحُبِٰهِ.  بهِِ  تَ عَلُّقِهِ  سِرِٰ  نُ وحرُ  قَ لحبِهِ  في  بَسِطُ  فَ يَ ن ح بهِِ. 
وَةَ   صَهح ارحتَ قَوحا  الََّذِيحنَ  بِهِ  وَصَحح اهلهِِ  وَعَلَى  حِزحبهِ.  في  اِلله  بعِِنَايةَِ 

دِ بقُِرح  لِيِٰ بِوُدِٰهِ وَحُبِٰهِ. مَا    الشَّرَف  بهِِ. وَتَ فَيَّأُوحا ظِلََلَ  الحمَجح َصح الأح
راَهُمح نَسِيحمح  رِ ذكِح وَانَ بنَِشح َكح  عَطَّرَ الأح

Aku bersaksi, tiada Tuhan selain Allah. Maha Esa, tiada 

sekutu bagi-NYa. Kesaksian terucapkan dengan lisan. 

Mengungkap ketulusan dan kepatuhan. Yang terkandung 

dalam hati sanubari. Memperteguh tonggak-tonggak iman. 

Yang tertanam jauh di dalam dada. Rahasia hakikatnya 

tampak hanya bagi mereka. Yang tulus patuh tiada sedikit pun 

ragu padanya. 

Dan aku bersaksi bahwasannya. Sayyidina Muhammad adalah 

hamba Allah. Yang benar dalam ucapan dan perbuatannya. 

Dan menyampaikan atas nama Allah. Apa yang harus 

disampaikan. Kepada hamba-hamba-Nya. Tentang yang  
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diwajibkan atau yang dianjurkan-Nya. Dialah hamba Allah 

yang diutus. Kepada penghuni alam seluruhnya. Pembawa 

berita gembira di samping ancaman derita. Maka ia pun 

menyampaikan risalah. Dan menunaikan amanah. 

Sehingga umat dalam jumlah besar. Beroleh hidayah Allah 

dengan perantaraannya. Jadilah ia pelita penerang dan bulan 

purnama. Bagi pencari cahaya penembus kejahilan gelap 

gulita Aduhai, betapa agung karunia Allah. Dilimpahkan atas 

manusia. Betapa luas nikmat Allah bertebaran hikmahnya. Di 

lautan dan daratan luas merata. 

Ya Allah, ya Tuhan kami. Limpahkan shalawat dan salam. 

Yang terbesar dan mencakup segalanya. Teramat suci, luas 

jangkauannya. Atas diri insan ini. Yang dengan seksama 

memenuhi kewajiban perhambaan pada Tuhannya. Dengan 

menyandang segala sifat sempurna. Dan bersungguh-

sungguh dalam berbakti kepada llahi. Serta menghadapkan 

diri kepada-Nya. Dengan sebaik dan sesempurna cara. 

Shalawat rahmat yang mengukuhkan. Jalinan ikatan dengan 

pribadinya. Bagi si pembaca shalawat atas dirinya. 

Menjadikan hatinya terang benderang. Tersentuh nur 

kecintaan dan kerinduan padanya. Dan memasukkannya 

dengan inayah Allah. ke dalam kelompoknya. Demikian pula 

atas segenap keluarganya. Serta para sahabatnya. Yang 

menduduki puncak derajat yang tinggi. Karena dekat 

kepadanya. Dan bernaung di bawah bayangbayang kemuliaan 

sejati. Dengan mencintainya sepenuh hati. Shalawat dan  
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salam terus-menerus tiada hentinya. Selama embusan angin 

mengharumi mayapada. Menyebar sebutan indah mereka 

semuanya.          

 

 

راَرِ  أمََّا بَ عحدُ، فَ لَمَّا تَ عَلَّقَتح إِراَدَةُ اِلله في الحعِلحمِ الحقَدِيْح  . بِظهُُوحرِ أَسح
رةَُ   الحقُدح نَ فَذَتِ   . ريْحِ وَالتَّكح بِِلت َّقحدِيْحِ   . الحكَريْح للِحبَشَرِ  صِيحصِ  التَّخح

الحغَامِرةَ وَالح مِنَّةِ  الحوَاسِعَةِ  بِِلنِٰعحمَةِ  بَ يحضَةُ   ان حفَلَقَتح فَ   .الحبَاهِرةَ. 
 . هُوحدٍ بِِلحعَيْح . عَنح جَْاَلٍ مَشح التَّصحويِحر. في الحعَالَِِ الحمُطحلَقِ الحكَبِيْح

نِ التَّامِٰ وَالزَّيحن لِكَ    حَاوٍ لِوَصحفِ الحكَمَالِ الحمُطحلَقِ وَالْحُسح فَ تَ نَ قَّلَ ذه
وَالحبُطوُح  ةَِ  الحكَريمح َصحلََبِ  الأح في  الحمَيحمُوحن.  مََالُ  مِنح الْح فَمَا  ن. 

صُلحبٍ ضَمَّة. إِلََّ وَتَََّتح عَلَيحهِ مِنَ اِلله النِٰعحمَة. فَ هُوَ الحقَمَرُ التَّامُّ  
تِقحراَرهِِ وَمَوحضِعُ   الَّذِيح يَ تَ نَ قَّلُ في بُ رُوحجِهِ. ليَِ تَشَرَّفَ بهِِ مَوحطِنُ اسح
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َزلَيَِّةُ بَِِ   خُرُوحجِهِ  قَحدَارُ الأح ا قَضَتح وَأَظحهَرَتح مِنح سِرِٰ وَقَدح قَضَتِ الأح
فَكَانَ   بهِِ مَنح خَصَّصَت.  مَا أَظحهَرَت. وَخَصَّصَتح  الن ُّوحرِ  ذَا  هه

َرححَامِ الشَّريِ حفَةِ الطَّاهِرةَ  َصحلََبِ الحفَاخِرةَ. وَالأح تَ قَرُّهُ في الأح حَتَّّ   مُسح
فَحكَارَ ظهُُوحرهُُ  بَ رَزَ في عَالَِِ الشَّهَادَةِ بَشَراً لََ كَالحبَشَر. وَن ُ  وحراً حَيََّْ الأح

ذَا   هه في  يَ رحقمَُ  بَِِنح  رُُوحف.  الْح لِْهذِهِ  الرَّاقِمِ  هَُِّةُ  فَ تَ عَلَّقَتح  وَبَِرَ. 
لِكَ الن ُّوحرِ مَعحرُوحف. وَإِنح   الحقِرحطاَسِ مَا هُوَ لَدَيحهِ مِنح عَجَائِبِ ذه

مِعحشَارِ  رِ  بعُِشح تفَِيح  لََ  لَحسُنُ  الأح لِكَ كَانَتِ  ذه أوَحصَافِ   
. وَتَ رحوِيُحًا   . مِنح خَوَاصِٰ الحمُؤحمِنِيْح وِي حقًا للِسَّامِعِيْح الحمَوحصُوحف. تَشح
عَنح  قَحلََم.  الأح تُ عحرِبُ  فأََنَّ  وَإِلََّ   . الحمُبِيْح الن ُّوحرِ  بِِهذَا   َ للِحمُتَ عَلِٰقِيْح

وِ  َنََم. وَلهكِنح هَزَّنِِ إِلََ تَدح نِ خَيْحِ الأح يحنِ مَا حَفِظحتُهُ مِنح سِيَِْ شُؤُوح
الحفَضحلِ  مِنَ  مَوحلِدِهِ  بهِِ في  رَمَهُ اللهُ  أَكح وَمَا   . لُوحقِيْح الحمَخح رَفِ  أَشح
. وَبقَِيَتح راَيَ تُهُ في الحكَوحنِ مَنحشُوحرةًَ عَلَى مَرِٰ   الَّذِي عَمَّ الحعَالَمِيْح

. دَاعِي ال نِيْح مِ وَالشُّهُوحرِ وَالسِٰ َيََّّ ةَ.  الأح ضحرةَِ الحكَريمح ت َّعَلُّقِ بِِهذِهِ الْحَ
فَعُ بهِِ   وَلََعِجُ التَّشَوُّقِ إِلََ سََاَعِ أوَحصَافِهَا الحعَظِيحمَة. وَلَعَلَّ اَلله يَ ن ح
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ذَا النَّبيِٰ الشَّافِع.   3Xالحمُتَكَلِٰمَ وَالسَّامِع  خُلََنِ في شَفَاعَةِ هه . فَ يَدح
لِكَ النَّعِيحم    وَيَتََوََّحَانِ بِرُوححِ ذه

Amma ba’du. Manakala iradat Allah dalam ilmu-Nya yang 

qadim. Berkenan menampakkan inti kekhususan, bagi manusia 

yang mulia. Dengan keutamaan dan penghormatan. 

Terwujudlah dengan kodrat gemilang. Nikmat llahiyang luas 

merata. Serta anugerah-Nya yang melimpah ruah.  

Maka terkuaklah karsa cipta-Nya. Di alam mutlak tiada 

berbatas. Menyingkap “keindahan” disaksikan pandangan 

mata. Mencakup segala sifat keindahan dan keelokan 

sempurna.  

Dan berpindah-pindahlah ia dengan segala keberkahan. 

Dalam sulbi-sulbi dan rahim-rahim yang mulia. Tiada satu pun 

sulbi yang merangkumnya. Kecuali beroleh nikmat Allah nan 

sempurna. Laksana bulan purnama. Berpindah-pindah dalam 

orbitnya. Agar setiap tempat yang didiaminya. Ataupun jalan 

yang dilaluinya. Meraih kemuliaan tiada terhingga.  

Demikianlah ditetapkan dalam suratan takdir azali. 

Menampakkan rahasia nur ini. Hanya dalam diri mereka. Yang 

beroleh kekhususan dan keistimewaan. Sehingga tiap 

kediamannya. Selalu dalam sulbi-sulbi megah dan anggun. 

Serta rahim-rahim yang suci bersih.  

Sampai tiba saat ia datang ke alam nyata. Sebagai manusia,  
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tiada sama dengan manusia biasa. Bagaikan nur cahaya 

benderang. Penampilannya mencengangkan akal dan pikiran. 

Maka tergeraklah jiwa dan semangat penulis ini. Mencatat 

apa yang sampai kepadanya. Tentang keajaiban nur mulia ini. 

Meski lidah tak’kan mampu mengungkap sifat-sifatnya 

walaupun sekelumit atau lebih sedikit.  

Tapi sekadar penawar hati para pendengar. Yang termasuk 

kalangan khusus di antara kaum mukminim. Dan penghibur 

mereka yang terpaut hatinya. Pada pesona nur Yang terang 

ini. Sebab bagaimana mungkin. Pena para penulis mampu 

melukis. Tentang segala sesuatu yang bersangkutan. Dengan 

manusia Paling utama. Di antara manusia seluruhnya.  

Namun hatiku tergerak. Menuliskan yang kuhafal selama ini. 

Tentang riwayat hidup manusia termulia. Di antara makhluk 

semuanya. Juga tentang karunia agung yang dilimpahkan 

Allah. Pada peristiwa kelahirannya. Yang meliputi seluruh 

penghuni alam semesta. Dan panji-panjinya yang berkibar 

megah. Di segenap penjuru jagat raya. Terus-menerus 

sepanjang pergantian hari, bulan, dan tahun.  

Semuanya itu didorong semata-mata. Oleh kegandrunganku 

pada pribadi luhur ini. Serta kerinduanku ‘tuk mendengarkan 

selalu. Sebutan sifat-sifatnya yang serba agung. Dan kiranya 

Allah berkenan melipatgandakan manfaatnya. Bagi si 

pembicara ataupun pendengarnya. Sehingga keduanya’kan 

memasuki pintu syafa’at. Dan menghirup sejuknya kenikmatan 

itu. 
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مُ   تَ فَادَهُ الحفَهح َنََمِل. مَِّا اسح وَقَدح آنَ للِحقَلَمِ أَنح يََُطَّ مَا حَرَّكَتحهُ فِيحهِ الأح
هِيَ  الَّتِِ  وَشََاَئلِِهِ  الحكَامِل.  بُ وحبِ  الحمَحح الحعَبحدِ  ذَا  صِفَاتِ هه مِنح 

نَا في  سَنُ الشَّمَائِل. وَهُنَا حَسُنَ أَنح نُ ثحبِتَ مَا بَ لَغَ إلِيَ ح  شَأحنِ  أَحح
بَارٍ وَأَثََر. ليَِ تَشَرَّفَ بِكِتَابتَِهِ الحقَلَمُ وَالحقِرحطاَسُ   بَِيحبِ مِنح أَخح ذَا الْح هه
َحَادِيحثِ  بَحصَار. وَقَدح بَ لَغَنَا في الأح اَعُ وَالأح َسَح وَتَ تَ نَ زَّهَ في حَدَائقِِهِ الأح

ءٍ خَلَقَهُ اللهُ هُوَ   هُوحرَة. أَنَّ أوََّلَ شَيح ذِهِ الحمَشح الن ُّوحرُ الحمُوحدعَُ في هه
بَِيحبِ أوََّلُ مَُحلُوحقٍ بَ رَزَ في الحعَالَِ. وَمِنحهُ تَ فَرَّعَ  ذَا الْح الصُّوحرَة. فَ نُ وحرُ هه
رجََ   أَخح وَقَدح  تَ قَادَم.  وَمَا  حَدَثَ  فِيحمَا  خَلحقٍ  بَ عحدَ  خَلحقًا  الحوُجُوحدُ 

نَحصَاريِِٰ رَضِيَ اللهُ  عَبحدُ الرَّزَّاقِ بِسَنَدِهِ عَنح جَابِرِ   بحنِ عَبحدِ اِلله الأح
برحنِ عَنح أوََّلِ   ، أَخح هُمَا قاَلَ: قُ لحتُ يََّ رَسُوحلَ اِلله، بَِِبِح وَامُِٰيح عَن ح
يَآء. قاَلَ: يََّ جَابِرُ إِنَّ اَلله خَلَقَ قَ بحلَ   َشح ءٍ خَلَقَهُ اللهُ قَ بحلَ الأح  شَيح
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يَآءِ نُ وحرَ نبَِيِٰكَ مَُُ  َشح مَّدٍ صَلَّى اللهُ عَلَيحهِ وَسَلَّمَ مِنح نُ وحرهِ. وَقَدح الأح
وَرَدَ مِنح حَدِيحثِ أَبِح هُريَ حرةََ رَضِيَ اللهُ عَنحهُ أنََّهُ قاَلَ: قاَلَ رَسُوحلُ 
لَحقِ وَآخِرَهُمح  َ في الْح اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيحهِ وَسَلَّمَ: كُنحتُ أوََّلَ النَّبِيِٰيْح

الحبَ عح  وُجُوحدًا  في  لَحقِ  الْح أوََّلُ  بِِنَُّهُ  الرٰوَِايََّتُ  دَتِ  تَ عَدَّ وَقَدح  ثِ. 
مُلََحَظةٌَ   لَْاَ  بَحدِيَّة.  الأح السَّعَادَةُ  وَلَمَّا كَانَتِ  مَوحلُوحدًا.  رَفُ هُمح  وَأَشح
بِكَمَالِ الْحُصُوحصِيَّة.   الحبَريَِّة.  مِنَ  تَصَّتح مَنح شَاءَتح  اِخح خَفِيَّةٌ. 

تَ وح  . أَصحلََبَ وَبُطوُحنَ مَنح شَرَّفَ تحهُ مِنَ  فاَسح ذَا الن ُّوحرَ الحمُبِيْح دَعَتح هه
وَإب حراَهِيحم.   وَنُ وححٍ  اهدَمَ  صُلحبِ  مِنح  الن ُّوحرُ  ذَا  هه فَ تَ نَ قَّلَ   . الحعَالَمِيْح
رِيْحِ أبَيِح  . إِلََ مَنح خَصَّصَتحهُ بِِلتَّكح صَلَتحهُ يَدُ الحعِلحمِ الحقَدِيْح هِ  حَتَّّ أوَح

رِ الحعَظِيحم. وَأمُُّهُ الَّتِِح   . عَبحدِاِلله ابحنِ عَبحدِ الحمُطَّلِبِ ذِيح الحقَدح الحكَريْح
فَ تَ لَقَّاهُ صُلحبُ  اهمِنَة.  ةَِ  الحمَخَاوِفِ آمِنَة. الَسَّيِٰدَةِ الحكَريمح هِيَ في 

شَاؤُهَا بَِِ  الله عَبحدِ  عُوحنةَِ اِلله مَُُافَظةًَ  فأَلَحقَاهُ إِلََ بَطحنِهَا. فَضَمَّتحهُ أَحح
هَا   ذِهِ الدُّرَّةِ وَصَوحنَِّاَ. فَحَمَلَتحهُ بِرعَِايةَِ اِلله كَمَا وَرَدَ عَن ح عَلَى حَقِٰ هه
كُوحا مِنحهُ ألََمًا وَلََ عِلَلًَ.  فًا لََ تََِدُ لَهُ ثقَِلًَ. وَلََ تَشح  حَمحلًَ خَفِي ح
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رُ بَ عحدَ   رِ مِنح حَمحلِه. وَقَ رُبَ وَقحتُ بُ رُوحزهِِ إِلََ حَتَّّ مَرَّ الشَّهح الشَّهح
لِه.  ذَا الحعَالَِِ فُ يُ وحضَاتُ فَضح لِ هه بَسِطَ عَلَى أهَح عَالَِِ الشَّهَادَةِ لتَِ ن ح

تَشِرَ فِيحهِ أَثََرُ مَُحدِهِ الصَّمِيحم    وَتَ ن ح
Kini tiba saat penaku ini. Menggoreskan yang digerakkan jari 

tanganku. Yang bisa terjangkau oleh pikiran. Tentang sifat 

hamba yang sempurna dan dikasihi ini, serta perilakunya yang 

terluhur di antara semua perilaku. Dan di sinilah sepatutnya 

kutuliskan. Apa yang telah sampai ke pengetahuanku. 

Tentang berita dan kisah insan tercinta ini. Agar kalam dan 

keftas beroleh kemuliaan. Pendengaran dan penglihatan pun 

berkesempatan, Bertamasya dalam taman-tamannya yang 

indah mempesona.  

 

Telah sampai kepada kami. Dalam hadits-hadits yang 

masyhur. Bahwa sesuatu yang mula pertama dicipta Allah. 

Ialah nur yang tersimpan dalam pribadi ini. Maka nur insan 

tercinta inilah. Makhluk pertama muncul di alam semesta. 

Darinya bercabang seluruh wujud ini. Ciptaan demi ciptaan. 

Yang baru datang ataupun yang sebelumnya.  

 

Sebagai mana di riwayatk an Abdurrazzaq. Dengan sanadnya 

yang sampai pada Jabir bin Abdullah Al- Anshari, semoga 

Allah meridhai keduanya. Bahwasanya ia pernah bertanya, “ 
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Demi ayah dan ibuku, ya Rasulullah, Beri tahukanlah 

kepadaku tentang sesuatu. Yang diciptakan Allah sebelum  

segalanya yang lain. Jawab beliau, “Wahai Jabir, 

sesungguhnya Allah, Telah menciptakan nur nabimu, 

Muhammad, dari nur-Nya. Sebelum sesuatu yang lain”.  

 

Dan telah diriwayatkan oleh Abu Hurairah, Bahwasanya Nabi 

Muhammad telah bersabda, ‘Aku adalah yang pertama di 

aqtara para nabi dalam penciptaan. Namun yang terakhir 

dalam keiasulan…”. Banyak pula riwayat lain menyatakan. 

Bahwa beliaulah yang pertama adanya. Dan termulia di 

antara mereka semua.  

Dan manakala “kebahagiaan abadi” menampakkan. 

Pengamatannya yang tersembunyi. Mengkhususkan manusia 

yang dipilihnya. Dengan kekhususan yang sempurna. 

Dititipkannya nur benderang ini. Pada berbagai sulbi dan 

rahim yang dimuliakan, di antara penghuni jagat raya.  

 

Dan berpindah-pindahlah ia, dari sulbi Adam, Nuh, dan 

lbrahim. Sehingga pada akhirnya. Sampailah ia ke 

ayahandanya. Yang terpilih menerima kehormatan tiada 

terhingga: Abdullah bin Abdul Muththalib yang bijak dan 

berwibawa. Serta ibundanya, Aminah, yang mulia. Yang selalu 

merasa aman dan tenteram. Meski di tengah apa saja yang 

menggelisahkan.  
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Maka disambutlah ia oleh sutbi Abdullah. Dan diteruskan 

kepada Aminah, istrinya. Yang merangkumnya dengan penuh 

kasih sayang. Demi menjaga dan memelihara mutiara amat  

 

berharga. Dengan pertolongan Allah, yang selalu 

mendampinginya. la pun mengandungnya di bawah 

pengawasan Allah. Dengan segala kemudahan dan 

keringanan. Tiada sedikit pun berat terasa. Ataupun sakit 

diderita.  

 

Bulan demi bulan berlalu. Sampai hampir tiba saatnya. 

Kandungan itu lahir ke alam nyata. Agar luapan 

keutamaannya. Menggenangi penghuni alam semesta. 

Tebaran keluhuranya. Melingkungi mereka semua. 

 

 

الحمَصُوحنةَ.   وَحهَرةَُ  وَالْح نُ وحنةَ.  الحمَكح الدُّرَّةُ  ذِهِ  هه بهِِ  عَلِقَتح  وَمُنحذُ 
بِحُ وَيُمحسِيح في سُرُ   وحرٍ وَابحتِهَاج. بقُِرحبِ ظهُُوحرِ وَالحكَوحنُ كُلُّهُ يُصح
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راَج. وَالحعُيُ وحنُ مُتَشَوِٰفَةٌ إِلََ بُ رُوحزهِ. مُتَشَوِٰقَةٌ إِلََ  ذَا السِٰ راَقِ هه إِشح
الحتِقَاطِ جَوَاهِرِ كُنُ وحزهِ. وكَُلُّ دَآبَّةٍ لقُِريَحشٍ نَطقََتح بفَِصِيححِ الحعِبَارَة.  

  الحعَام. مُعحلِنَةً بِكَمَالِ الحبِشَارَة. وَمَا مِنح حَامِلٍ حَملََتح في ذهلِكَ 

مَام. وَلِحَ   ذَا الْحِ إِلََّ أتََتح في حَمحلِهَا بغُِلََم. مِنح بَ ركََاتِ وَسَعَادَةِ هه
رَفِ   خَةً بعِِطحرِ الحفَرحَِ بِلََُقاَةِ أَشح َرحضُ وَالسَّمَوَات. مُتَضَمِٰ تَ زَلِ الأح

فََاءِ إِلََ عَالَِِ الظُّ  ت. وَبُ رُوحزهِِ مِنح عَالَِِ الْح هُوحر. بَ عحدَ تَ نَ قُّلِهِ  الحبَرِيََّّ
  . ريْح التَّكح بَِحجَةَ  الحوُجُوحدِ  في  اللهُ  فأََظحهَرَ  وَالظُّهُوحر.  الحبُطوُحنِ  في 
ذَا   بِبُروُحزِ هه ريِحفِ وَالت َّعحظِيحم.  وَبَسَطَ في الحعَالَِِ الحكَبِيْحِ مَائِدَةَ التَّشح

 الحبَشَرِ الحكَرِيْح 
Sejak berpaut padanya mutiara indah terpelihara ini, alam 

seluruhnya bergemilang riang gembira, di pagi hari maupun di 

kala senja, dengan kian mendekatnya, saat terbit cahaya 

peliat penerang ini. Demikian pula semua pandangan mata. 

Menatap bersama menanti kelahirannya. Penuh kerinduan 

memungut permata baiduri tiada ternilai.  

Binatang peliharaan Quraisy pun, semuanya bagaikan 

menyeru dengan fasih kata-kata, mengumumkan berita nan  
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sempurna. Setiap wanita yang mengandung di tahun itu, 

niscaya ia melahirkan bayi lelaki. Hal itu semua disebabkan, 

berkah kemuliaan imam pembawa bahagia ini.  

 

Demikianlah bumi dan langit. Bergelimang wangi-wangian 

riang gembira. Menanti lahirnya insan termulia. Di antara 

segenap penghuninya ke alam nyata. Setelah tersimpan 

sekian lama. Dalam beberapa sulbi dan rahimt berganti-ganti.  

 

Maka berkenanlah Allah SWT. Menampakkan karunia 

gemilang-Nya. Pada wujud semesta ini. Menghidangkan 

rahmah penghormatan dan kemuliaan. 

  

 

 

السَّمَوَاتُ  أَعحلَنَتِ  بَِيحب.  الْح ذَا  هه وَضحعِ  أوََانُ  قَ رُبَ   َ فَحِيْح
عَلَى   يِٰ  لْهِ الْحِ وُحدِ  الْح وَأمَحطاَرُ  بِِلتََّححِيحب.  فِيحهِنَّ  وَمَنح  َرحضُوحنَ  وَالأح

َ تعَِجٰ  لِ الحوُجُوحدِ تثَِجٰ. وَألَحسِنَةُ الحمَلََئِكَةِ بِِلت َّبحشِيْحِ للِحعَالَمِيْح  .  أهَح

 3xسُبححَانَ الِلهِٰ.... 
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زَُ نُ وحرهُُ كَامِلًَ في عَالَِِ  تُ وحر. ليَِبرح ذَا الحمَسح رةَُ كَشَفَتح قِنَاعَ هه وَالحقُدح
مَه. عَلَى مَنح أَتَََّ   قُّ حُكح الظُّهُوحر. نُ وحراً فاَقَ كُلَّ نُ وحر. وَأنَ حفَذَ الْحَ

مَُّ  عِهِ امَُّة.  اللهُ عَلَيحهِ النِٰعحمَة. مِنح خَوَاصِٰ الأح ة. أَنح يَُحضُرَ عِنحدَ وَضح
مَاطِ  ذَا السِٰ عُوحد. وَمُشَاركََةً لَْاَ فيح هه  تََحنيِحسًا لِْنََابِِاَ الحمَسح

اهسِيَة.   وَالسَّيِٰدَةُ  مَرحيَُْ  السَّيِٰدَةُ  اِلله  بتَِ وحفِيحقِ  فَحَضَرَتح  دُوحد.  الحمَمح
ِ مَنح  وُحرِ الحعِيْح مَةِ    وَمَعَهُمَا مِنَ الْح قَسَمَ اللهُ لَهُ مِنَ الشَّرَفِ بِِلحقِسح

ذَا   الحوَافِيَة. فأَتََى الحوَقحتُ الَّذِيح رتََّبَ اللهُ عَلَى حُضُوحرهِِ وُجُوحدَ هه
وَبَ رَزَ  عَمُوحد.  عَنح  الن ُّوحرِ  مِنَ  الحكَمَالِ  صُبححُ  فاَنَ حفَلَقَ  الحمَوحلُوحد. 

عِنًا لِِلهِٰ  مُوحد. مُذح دُ الحمَحح اَمح   بِِلت َّعحظِيحمِ وَالسُّجُوحدالْح
Dan ketika hampir tiba saatnya. Kelahiran insan tercinta ini. 

Gema ucapan selamat datang yang hangat. Berkumandang di 

langit dan di bumi. Hujan kemurahan llahi tercurah. Atas 

penghuni alam dengan lebatnya. Lidah malaikat bergemuruh. 

Mengumumkan kabar gembira. Kuasa Allah menyingkap tabir 

rahasia tersembunyi. Membuat nurnya terbit sempurna di 

alam nyata. Cahaya mengungguli segenap cahaya.  

 

Ketepatan-Nya pun terlaksana atas orang-orang pilihan. 

Yang nikmat-Nya disempurnakan bagi mereka. Yang 

menunggu detik-detik kelahirannya. Sebagai penghibur  
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pribadinya yang beruntung. Dan ikut bergembira mereguk 

nikmat berlimpih ini. Maka hadirlah dengan taufik Allah. 

Sayyidah Maryam dan Sayyidah Asiyah. Bersama keduanya 

datang mengiring. Sejumlah bidadari surga, yang beroleh 

kemuliaan agung, Yang dibagi-bagikan oteh Ailah, atas 

mereka yang dikehendaki. 

 

Dan tibalah saat yang telah diatur Allah. Bagi kelahiran ini. 

Maka menyingsinglah fajar keutamaanan cerah. Terang 

benderang menjulang tinggi…. Dan lahirlah insan pemuji dan 

terpuji. Tunduk khusyu’ di hadapan Allah. Dengan segala 

penghormatan tulus dan sembah sujud. 

 

 

 ﴿مَُ    لُّ القِيَ    امِ﴾ 

َ دح  رَقَ الحكَوحنُ ابح تِ هَاجً ا ۞ بِوُجُوحدِ الحمُصحطفََى أَحمح  أَشح
Alam bersinar-seminar bersuka ria, menyambut kelahiran Al-

Musthafa Ahmad, 

 وَلِأَهح       لِ الحكَ وحنِ انُح سٌ ۞ وَسُرُوحرٌ قَ دح تَ جَ دَّدح 
Riang gembira meliput penghuninya, sambung-menyambung 

tiada hentinya 
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لَ الحمَثاَنِ ۞ فَ هَ زاَرُ  نِ غَ رَّدح  فاَطح ربَُ وحا يََّ أهَح الحيُ مح  
Bergembiralah, wahai pengikut Al-Qur’an burung-burung 

kemujuran kini berkicauan, 

نِ تَ فَ رَّدح  ئُ وحا بِ جَ مَ الٍ ۞ فاَقَ في الْحُسح تَضِي ح  وَاسح
Bersuluhlah dengan sinar keindahan, mengungguli semua 

yang indah tiada bandingan 

رَى بِ سَ عحدٍ ۞ مُسح تَ مِ رٍٰ ليَحسَ يَ نح فَ  دح وَلنََا ا لح بُ شح  
Kini wajiblah bersuka cita, dengan keberuntungan terus-

menerus tiada habisnya. 

رَ الح مُ  ؤَبَّ دح  تِ ي حنَ    ا عَ طاَءً ۞ جََْعَ الح فَ خح  حَيحثُ اوُح
Manakala kita beroleh anugerah, padanya terpadu 

kebanggaan abadi 

ح كُلُّ حَمح       دٍ ۞ جَ    لَّ أَنح يَ حح صُرهَُ الحعَدٰ   فَ     لِرَبِِٰ
Bagi Tuhan segala puji, tiada bilangan mampu mencakupnya 

اَدِي مَُُمَّدح   إِذح حَبَانََ بِوُجُوحدِ الح    ۞ مُصحطفََى الْح
Atas penghormatan dilimpahkan-Nya bagi kita, dengan 

lahirnya Al-Musthafa Al-Hadi Muhammad 

 يََّ رَسُوحلَ اِلله أهَح   لًَ ۞ بِكَ إنَِّ     ا بِكَ نَسح عَ دح 
Ya Rasulullah, selamat datang, ahlan wa sahlan. Sungguh 

kami beruntung dengan kehadiranmu 

ي ۞ جُدح وَبَ لِٰغح كُلَّ    مَقح صَدح وَبِ جَ    اهِ هح يَ ا إِلْهِ
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Ya llahi, ya Tuhan kami, semoga Kau berkenan memberi 

nikmat karunia-Mu, menyampaikan kami ke tujuan idaman, 

demi ketinggian derajat Rasul di sisi-Mu 

دِنََ نََّحجَ سَبِ  يحلِهح ۞ كَيح بِ   هِ نَسح عَدح وَنُ رحشَدح   وَاهح
Tunjukilah kami jalan yang ia tempuh, agar dengannya kami 

bahagia beroleh kebaikan, melimpah 

 رَبِٰ بَ لِٰ غحنَا بِ جَ  اهِهح ۞ فيح جِوَارهِِ خَيْحَ مَقحعَدح 
Rabbi, demi mulia kedudukannya di sisi-Mu, tempatkanlah 

kami di sebaik tempat di sisinya 

رَفَ ال لِ مَُُ مَّ دح وَصَلََةُ اِلله تَ غح شَى ۞ أَشح رُّسح  
Semoga shalawat Allah meliputi selalu rasul termulia, 

Muhammad 

ٍ يَ   تَ  جَ  دَّدح  تَ  مِرٌّ ۞ كُلَّ حِيْح  وَسَ    لََمٌ مُسح
serta salam terus-menerus, silih berganti setiap saat 
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هِ بَ رَزَ راَفِعًا طَرحفَهُ   َ بَ رَزَ صَلَّى اللهُ عَلَيحهِ وَسَلَّمَ مِنح بَطحنِ أمُِٰ وَحِيْح
لِكَ الرَّفحعِ إِلََ أَنَّ لَهُ شَرَفاً عَلََ مَُحدُهُ وَسََاَ.  إِلََ السَّمَآء. مُؤحمِيًا بِذه

رُ  . مِنَ الشُّهُوحرِ شَهح َوَّلِ  وكََانَ وَقحتُ مَوحلِدِ سَيِٰدِ الحكَوحنَيْح   ربَيِحعِ الأح

. وَقَدح  رََمَيْح هِِ بِِلْح . وَمَوحضِعُ ولََِدَتهِِ وَقَبرح ث حنَيْح مِ يَ وحمَ الْحِ َيََّّ وَمِنَ الأح
حُوحلًَ مَقحطوُحعَ السُّرَّة.    وَرَدَ أنََّهُ صَلَّى اللهُ عَلَيحهِ وَسَلَّمَ وُلِدَ مَُحتُ وحنًَ مَكح

لِكَ لِشَرَفِهِ عِنحدَ   ذَا تَ وَلَّتح ذه رةَ. وَمَعَ بُ رُوحزهِِ إِلََ هه اِلله أيَحدِي الحقُدح
 َ لُوحقِيْح رَفُ الحمَخح الحعَالَِِ ظَهَرَ مِنَ الحعَجَائِب. مَا يَدُلُّ عَلَى أنََّهُ أَشح
هِ   هنِ بحنِ عَوحفٍ عَنح امُِٰ بََائِب. فَ قَدح وَرَدَ عَنح عَبحدِ الرَّحمح وَأفَحضَلُ الْح

هَا    الشَّفَّاءِ رَضِيَ اللهُ  هُمَا. قاَلَتح لَمَّا وَلَدَتح اهمِنَةُ رَضِيَ اللهُ عَن ح عَن ح
تَ هَلَّ   سح فاَ  يَدَيَّ  عَلَى  وَقَعَ  وَسَلَّمَ  عَلَيحهِ  اللهُ  صَلَّى  اِلله  رَسُوحلَ 
فَسَمِعحتُ قاَئِلًَ يَ قُوحلُ رَحِمَكَ اللهُ أوَح رَحِمَكَ رَبُّكَ. قاَلَتِ الشَّفَّاءُ  

رقِِ وَالحمَغحرِب. حَتَّّ نَظَرحتُ إِلََ بَ عحضِ  فأََضَآءَ لَهُ مَا بَ  َ الحمَشح يْح
عَنح  أنَحشَبح  فَ لَمح  وَأَضحجَعحتُهُ  تُهُ  ألَحبَسح ثَُّ  قاَلَتح  الرُّوحمِ.  قُصُوحرِ 
 غَشِيَ تحنِح ظلُمَةٌ وَرُعحبٌ وَقُشَعحريِ حرةٌَ عَنح يَميِحنِح. فَسَمِعحتُ قاَئِلًَ يَ قُوحلُ  
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. ثَُّ عَاوَدَنِ أيَحنَ ذَهَبحتَ بِ  فَرَ ذَلِكَ عَنِٰ هِ قاَلَ إِلََ الحمَغحرِبِ. وَأَسح
. فَسَمِعحتُ قاَئِلًَ يَ قُوحلُ   الرُّعحبُ وَالظُّلحمَةُ وَالحقُشَعحريِ حرةَُ عَنح يَسَاريِح
دَِيحثُ مِنِٰ  رقِِ. قاَلَتح فَ لَمح يَ زاَلِ الْح أيَحنَ ذَهَبحتَ بهِِ قاَلَ إِلََ الحمَشح

لََمًا. وكََمح عَلَى بَِ   لٍ حَتَّّ اب حتَ عَثهَُ اللهُ. فَكُنحتُ مِنح أوََّلِ النَّاسِ إِسح

هيََّتِ الحبَ يِٰنَات.   تَ رحجَْحتِ السُّنَّةُ مِنح عَظِيحمِ الحمُعحجِزاَت. وَبَِهِرِ الَح
عِنَايتَِهِ في كُلِٰ   َ عَيْح وَأَنَّ  مَوحلََه.  عِنحدَ  شَرَفِهِ  بعَِظِيحمِ  يَ قحضِي  بِاَ 

تَقِيحمِ حِ  راَطِ الحمُسح اَدِي إِلََ الصِٰ ٍ تَ رحعَاه. وَأنََّهُ الْح  يْح
Dan pada saat Nabi صلى الله عليه وسلم dilahirkan ibunya. la lahir seraya 

menunjukkan pandangan ke arah langit. Bagai isyarat ia 

beroleh kemuliaan. Serta kehormatan yang tinggi menjulang. 

Adapun Maulid-nya hari Senin bulan Rabi’ul Awwal. Tempat 

kelahiran serta makamnya di Al-Haramain.  

 

Dan telah diriwayatkan bahwa beliau dilahirkan. Dalam 

keadaan telah terkhitan. Bermata bagaikan bercelak. Tali 

pusatnya telah terpotong bersih. Semua itu terlaksana 

dengan kuasa qudrah llahi. Berkat keluhuran kedudukannya, 

di sisi Tuhannya. Dan bersamaan dengan waktu kelahirannya. 

Tampak beberapa keajaiban. Mambuktikan bahwa ia insan 

termulia. Di antara semua makhluk. Paling utama di antara 

yang dikasihi Allah.  
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Sebagaimana diriwayatkan Abdurrahman bin Auf dari ibunya 

bernama Syaffaa’ (semoga Allah meridhai keduanya), Pada 

saat Rasulullah صلى الله عليه وسلم dilahirkan oleh Aminah. Ia kusambut 

dengan kedua telapak tanganku. Dan terdengar tangisnya 

pertama kali. Lalu kudengar suara berkata, ‘Semoga rahmat 

Allah atas dirimu.’ Dan aku pun menyaksikan cahaya 

benderang di hadapannya. Menerangi timur dan barat. 

Hlngga aku dapat melihat. Sebagian gedung-gedung bangsa 

Rum.  

 

Syafa’ melanjutkan kisahnya. ‘Lalu kubalut ia dalam 

pakaiannya dan kutidurkan. Namun tiba-tiba kegelapan dan 

ketakutan. Datang meliputi diriku dari kananku. Sehinggaku 

menggigil karenanya. Dan kudengar suara bertanya, ‘Ke 

mana ia kau bawa pergi?’. ‘Ke barat!’ jawab suara lainnya. 

Lalu perasaan itu menghilang dari diriku. Namun sejenak 

kemudian kembali lagi. Kegelapan dan ketakutan meliputi 

diriku. Datang dari sebelah kiri. Hingga tubuhku menggigil 

karengnya. Dan kudengar lagi suara bertanya, ‘Ke mana ia 

kau bawa pergi?’. ‘Ke timur!’ jawab suara lainnya. Peristiwa 

itu melekat dalam pikiranku. Sampai tiba saat beliau menjadi 

utusan Allah. Maka aku pun termasuk di antara orang-orang 

pertama. Yang mengikutinya dalam lslam. 

 

Dan betapa banyak riwayat hidupnya. Mencatat mu’jizat-mu

’jizat besar. Serta bukti-bukti gemilang tentang kenabiannya.  
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Yang semuanya menunjukkan tinggi kedudukannya di sisi 

Tuhannya. Dan bahwa inayah Allah. Di setiap saat 

menjaganya. Dan bahwasanya dialah sebaik penunjuk. Yang 

menunjukkan jalan yang lurus. 

 

 

 

رةَُ بِظهُُوحرهِ.  ثَُّ إنَِّهُ صَلَّى اللهُ عَلَيحهِ وَ  سَلَّمَ بَ عحدَ أَنح حَكَمَتِ الحقُدح
رَضَاعِهِ  إِلََ  تَسَابَ قَتح  نُ وحرهِ.  لَوَامِعُ  وَانِ  َكح الأح في  وَان حتَشَرَتح 
ذِهِ   هه حَضَانةَِ  في  الحوُجُوحدِ  لِ  أَهح رَغَبَاتُ  وَتَ وَف َّرَتح  الحمُرحضِعَات. 

ضحرةَِ   الْحَ مِنَ  مُ  كُح الْح فَ نَ فَذَ  السَّوَابِقِ  الذَّات.  بِوَاسِطةَِ  الحعَظِيحمَة. 
السَّيِٰدَةُ   وَحَضَانتَِهِ  بَِيحبِ  الْح ذَا  هه بِتََحبيَِةِ  َوحلََ  الأح بَِِنَّ  ةَ.  الحقَدِيمح
رةَِ   راَرِ الحقُدح َ لََحَظتَحهُ عُيُ وحنَُّاَ. وَبَ رَزَ في شَأحنَِّاَ مِنح أَسح حَلِيحمَة. وَحِيْح

نُ وحنَُّاَ. نيَِّةِ مَكح  نََزَلَ قَ لحبَ هَا مِنَ الحفَرحَِ وَالسُّرُوحر. مَا دَلَّ عَلَى   الرَّبَِّ
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أَنَّ حَظَهَا مِنَ الحكَراَمَةِ عِنحدَ اِلله حَظٌّ مَوحفُ وحر. فَحَنَتح عَلَيحهِ حُنُ وَّ 
. وَرَغِبَتح في رَضَاعِهِ طَمَعًا في نَ يحلِ بَ ركََاتهِِ   مَُّهَاتِ عَلَى الحبَنِيْح  الأح

ةَ. أَنح تَ ت َ  هِ الحكَريمح . فَطلََبَتح مِنح امُِٰ لَتِ الحعَالَمِيْح وَلََّ رَضَاعَهُ الَّتِِح شََِ
هَا.  هَا بِِلت َّلحبِيَةِ لِدَاعِي ح ِ الرَّحِيحمَة. فأََجَابَ ت ح وَحَضَانَ تَهُ وَتَ رحبيَِ تَهُ بِِلحعَيْح
هَا. فَتََحََّلَتح  نِ التََّحبيَِّةِ وَوُفُ وحرِ دَوَاعِي ح قِهَا فيح حُسح لِمَا رأََتح مِنح صِدح

وَهِيَ   رُوحرةَ.  مَنَازلِِْاَ مَسح إِلََ  عِنَايتَِهِ  بهِِ   ِ بِرعَِايةَِ اِلله مَُحفُوحفَةٌ وَبعَِيْح
اَ   مَنحظوُحرةَ. فَشَاهَدَتح في طَريِحقِهَا مِنح غَريِحبِ الحمُعحجِزاَت. مَا دَلَّْ
وَأَتََنَُّاَ   وَشَارفُِ هَا  أتََتح  فَ قَدح  لُوحقاَت.  الحمَخح رَفُ  أَشح أنََّهُ  عَلَى 

لِدَوَ  وَهُُاَ  وَرَجَعَتح  فَتَان.  دَرَتِ  ضَعِي ح وَقَدح  بِقَان.  يَسح الحقَافِلَةِ  ابِٰ 
َذحهَان. وَبقَِيَ   لَحبَان. بِاَ حَيََّْ الحعُقُوحلَ وَالأح يَاهُ مِنَ الأح الشَّارِفُ وَالشِٰ
بَ ركََاتهِِ  مِنح  تَ تَ لَقَّى   . سَنَ تَيْح وَزَوحجِهَا  حَضَانتَِهَا  فيح  عِنحدَهَا 

بِ  تَ قَرُّ  مَا  مُعحجِزاَتهِِ  في وَعَجَائِبِ  راَرهُُ  أَسح تَشِرُ  وَتَ ن ح  . الحعَيْح هِ 
راَم. بِِلشَّرَفِ  صِيحصِ وَالْحِكح . حَتَّّ وَاجَهَ تحهُ مَلََئِكَةُ التَّخح الحكَوحنَيْح
َغحنَام. فاَضحجَعُوحهُ عَلَى  َنََم. وَهُوَ يَ رحعَى الأح الَّذِيح عَمَّتح بَ ركََتُهُ الأح

ريِحفِ. وَشَقُّوح  َرحضِ إِضحجَاعَ تَشح رَجُوحا  الأح  ا بَطحنَهُ شَقًّا لَطِيحف. ثَُّ أَخح
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مَةِ مَا   كح راَرِ الحعِلحمِ وَالْحِ دَعُوحا فِيحهِ مِنح أَسح رَجُوحهُ وَأَوح مِنح قَ لحبِهِ مَا أَخح
راً   مَحلََكُ مِنح قَ لحبِهِ أذًَى. وَلهكِن َّهُمح زاَدُهُ طهُح رجََ الأح دَعُوحه . وَمَا أَخح  أوَح

رِ وَهُوَ   لِكَ في قُ وَّةٍ وَثَ بَات. يَ تَصَفَّحُ مِنح سُطوُحرِ  عَلَى طهُح مَعَ ذه
فَة.   َيََّت. فَ بَ لَغَ إِلََ مُرحضِعَتِهِ الصَّالِْةَِ الحعَفِي ح يَِّةِ بَِهِرَ الأح لْه رةَِ الْحِ الحقُدح

 مَا حَصَلَ عَلَى ذَاتهِِ الشَّريِ حفَة. فَ تَخَوَّفَتح عَلَيحهِ مِنح حَادِثٍ  
رِ أنََّهُ مُلََحَظٌ بِِلحمُلََحَظةَِ التَّامَّةِ مِنح مَوحلََهُ. فَ رَدَّتحهُ تََحشَاه. وَلِحَ تَ  دح

هِ وَهِيَ غَيْحُ سَخِيَّةٍ بفِِراَقِه. وَلهكِنح لِمَا قاَمَ مَعَهَا مِنح حُزحنِ   إِلََ امُِٰ
 

مَانِعٍ   نٍ  دِ اِلله في حِصح وَهُوَ بَِِمح فَاقِه.  وَإِشح عَلَيحهِ  وَمَقَامٍ الحقَلحبِ 
 كَريْح 

Kemudian setelah sempurna kelahirannya, esuai yang 

dikehendaki qudrat llahi, dan nur cahayanya yang terang 

bertebaran di seluruh mayapada, berlombalah para inang 

pengasuh ingin menyusuinya. Makin besar pula keinginan 

penghuni bumi memeliharanya. Dan terlaksanalah kehendak 

Allah Mahaagung lagi Mahabijaksana, yang ditetapkan-Nya 

semenjak dahulu kala, bahwasanya Sayyidah Halimah paling 

utama, mendidik mengasuh insan tercinta ini.  
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Maka tatkala kedua matanya memandangnya, terungkap 

rahasia qudrah Rabbaniyyah pada dirinya. Tercurahlah 

keriangan dan suka cita dalam hatinya Menunjukkan ia 

beroleh kehormatan di sisi Allah dalam kadar besar tiada  

 

terhingga Kasih.sayangnya segera tertuju pada bayi mulia 

itu, seperti nanya para ibu terhadap putra kandungnya. Dan 

besarlah keinginan untuk menyusuinya, dengan harapan 

memperoleh berkahnya, yang tersebar luas meliputi alam 

semesta.  

 

la pun mohon dari ibundanya yang mulia agar menyerahkan 

padanya. Tugas menyusui dan mengasuh, serta mendidiknya 

dengan cinta kasih sayang sepenuhnya. Maka diluluskan 

permohonan itu, setelah menyaksikan ketulusan ucapanya. 

Dengan segala tanda yang meyakinkannya, mengenai cara 

pemeliharaan yang sempurna.  

 

Segera Halimah membawanya pulang ke kampong dengan hati 

riang dan ceria diiring penjagaan Allah dan inayah-Nya yang 

terus-menerus menyertainya. Dalam perjalanan pulang itu, la 

menyaksikan berbagai mu’jizat yang mengherankan, dan 

membuatnya bertambah yakin betapa besar kemuliaan bayi 

yang bersamanya.  

 

Unta tua dan keledai miliknya yang lemah, tiada berdaya kini 

berlomba mengalahkan yang lain dalam kafilahnya. Air susu  
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unta dan kambingnya, memancar deras dengan lebatnya, 

membuat takjub tiap orang melihatnya Dua tahun Nabi  صلى الله عليه وسلم 

tinggal bersama Halimah dan suaminya. Selama itu keduanya 

menikmati berkah dan mu’jizat-mu’jizatnya, yang 

mengagumkan setiap mata yang menyaksikan dan rahasia  
 

 

hikmahnya tersebar merata di mana-mana. Sampai pada 

suatu hari, ketika sedang menggembala domba datang 

kepadanya beberapa malaikat membawa penghormatan 

khusus baginya yang keberkahannya meliputi umat manusia. 

Mereka membaringkannya dengan hati-hati,  

 

lalu membelah dadanya dengan lemah lembut dan 

mengeluarkan apa yang mereka keluarkan, kemudian 

menyimpankan rahasia ilmu dan hikmah ke dalamnya.  

Tiada suatu kotoran mengganggu yang dikeluarkan malaikat 

dari hatinya, tapi mereka hanya menambahkan kesucian di 

atas kesucian. 

 

Dalam pada itu, beliau tetap dalam kekuatan dan ketabahan 

hati, menyaksikan tanda-tanda kebesaran kuasa llahi, yang 

dialami dalam dirinya sendiri Namun berita kejadian itu 

akhirnya sarnpai juga ke pendengaran Halimah yang baik hati, 

la pun gelisah dan khawatir akan bencana yang mungkin 

menimpa putranya itu. Tidak diketahuinya bahwa ia dijaga 

oleh Tuhannya dengan penjagaan amat sempurna. 
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Maka dibawanya pulang segera kepada bundanya, meski 

perpisahan itu berat terasa dalam hatinya, namun semata-

mata disebabkan kegundahan dan kecemasan atas 

keselamatannya. Padahal ia sebenarnya, dengan karunia 

Allah, dalam benteng penjagaan yang kokoh kuat, serta 

kedudukan amat tinggi dan mulia. 

 

 

َوحصَاف. يَُُفُّهُ مِنَ   مَلِ الأح فَ نَشَأَ صَلَّى اللهُ عَلَيحهِ وَسَلَّمَ عَلَى أَكح
لَحطاَف. فَكَانَ يَشِبُّ في الحيَ وحمِ شَبَابَ   يحلُ الرٰعَِايةَِ وَغَامِرُ الأح اِلله جَِْ
رِ. وَيَظحهَرُ عَلَيحهِ في صِبَاهُ مِنح شَرَفِ الحكَمَالِ مَ  ا الصَّبيِٰ فِي الشَّهح
ر. وَلِحَ يَ زَلح وَأَنْحُمُ سُعُوحدِهِ   هَدُ لَهُ بِِنََّهُ سَيِٰدُ وَلَدِ آدَمَ وَلََ فَخح  يَشح

رهِِ طاَئعَِة. فَمَا نَ فَثَ عَلَى   دِهِ حَافِظةٌَ وَلِأَمح طاَلعَِة. وَالحكَائنَِاتُ لعَِهح
لَهُ مَوحلََه. حَتَّّ مَريِحضٍ إِلََّ شَفَاهُ الله. وَلََتَ وَجَّهَ في غَيحثٍ إِلََّ وَأنَ حزَ 

لَةِ   رِ أَشُدَّه. وَمَضَتح لَهُ مِنح سِنِٰ الشَّبَابِ وَالحكُهُوح  بَ لَغَ مِنَ الحعُمح
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دَه. فَ نَ زَلَ عَلَيحهِ   له هِيَّةُ بِاَ شَرَّفَ تحهُ بهِِ وَحح ضحرةَُ الَحِ مُدَّة. فاَجَأتَحهُ الْحَ
الحعَ  رَبِٰ  مِنح  رَى  بِِلحبُشح  . َمِيْح الأح لِسَانُ  الرُّوححُ  عَلَيحهِ  فَ تَلََ   . الَمِيْح

كِيحمِ شَاهِدَ ﴿وَانَِّكَ لتَُ لَقَّى الحقُرحآنَ مِنح لَدُنح حَكِيحمٍ   رِ الْحَ  الذكِٰح

ضحرةَِ مِنح جَوَامِعِ  عَلِيحمٍ﴾ فَكَانَ أوََّلَ مَا نَ زَلَ عَلَيحهِ مِنح تلِحكَ الْحَ
مِ ربَِٰ  كَم. قَ وحلهُُ تَ عَالََ : ﴿اقِ حرأَ بِِسح  كَ الَّذِيح خَلَقَ. خَلَقَ  الْحِ

رَمُ. الََّذِيح عَلَّمَ بِِلحقَلَمِ. عَلَّمَ  َكح نحسَانَ مِنح عَلَقَ. اقِ حرأَح وَربَُّكَ الأح الْحِ
يَدُ  هَا  صَلَت ح أوَح بِشَارةٍَ  مِنح  أعَحظَمَهَا  فَمَا  يَ عحلَم﴾  لِحَ  مَا  نحسَانَ  الْحِ

إِلََ  تِنَان.  مح الَحِ حَضحرةَِ  مِنح  سَان.  اَ   الْحِحح وَأيََّدَتِح نحسَان.  الْحِ ذَا  هه
الحبَ يَانَ﴾  عَلَّمَهُ  نحسَانَ  الَحِ خَلَقَ  الحقُرحآنَ.  عَلَّمَ  ﴿الَرَّحمحَنُ  بِشَارةَُ 
نحسَانُ الحمَقحصُوحدُ بِِهذَا  وَلََشَكَّ أنََّهُ صَلَّى اللهُ عَلَيحهِ وَسَلَّمَ هُوَ الْحِ

هنِ الرَّ  رةَِالرَّحمح  حِيحمالت َّعحلِيحم. مِنح حَضح

Rasulullah صلى الله عليه وسلم tumbuh dengan sifat-sifat paling sempurna, 

dikelilingi selalu pemeliharaan Allah Maha Kuasa serta diliputi 

rahmat-Nya berlimpah-limpah. la tumbuh dalam sehari , 

seperti bayi lain dalam sebulan. Keluhuran pribadinya tampak  
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sempurna sejak usianya yang amat muda menjadi saksi bahwa 

dialah penghulu keturunan Adam semuanya.  

 

Bintang-bintang kemujuran selalu bersamanya. Demikian 

pula segenap benda di alam ini menampakkan kesetiaan dan 

kepatuhan padanya. Tiap kali ia “meniupi” penderita sakit,  

niscaya Allah melimpahkan kesembuhan baginya. Tiap kali 

berdoa memohon hujan, niscaya Allah selalu menurunkannya.  

Demikian keadaannya sehari-hari, sampai ia telah melewati 

masa mudanya dan mencapai usia dewasa, saat itulah Allah  

 

mengkhususkannya, dengan kemuliaan hanya baginya 

seorang. Dan turunlah Jibril Ar-Ruhul Amin membawa kabar 

gembira dari Tuhan Seru Sekalian Alam, membacakan baginya 

ayat-ayat suci Al Quran Al-Hakim, “, Dan sesungguhnya 

kepadamu telah diberikan Al-Qur’an dari hadirat Allah, yang 

Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui.”  

 

Adapun mula pertama diturunkan kepadanya, di antara ayat-

ayat suci padat berisi, yang berasal dari hadirat Allah SWT 

ialah, “Bacalah dengan nama Tuhanmu, Yang mencipta 

manusia dari segumpal darah. Bacalah! Tuhanmulah yang 

paling mulia, Yang mengajar dengan kalam, mengajar manusia 

apa yang tidak ia tahu.”  

 

Oh betapa agungnya kabar gembira ini! Karunia sempurna 

datang dari Allah Maha Pengasih lagi Maha pemurah  
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ditujukan kepada insan mulia ini. Lalu dikuatkan lagi dengan 

firman-Nya, “Ar-Rahman, Tuhan Maha Pemurah, 

mengajarkan Al-Qur’an, mencipta insan, lalu diajarinya fasih  

perkataan” Dan tiada syak lagi tentunya beliaulah insan yang 

dimaksud dengan pemberian ajaran itu darl hadirat Allah, 

yang Maha Rahman dan Rahim. 

 

 

الدَّعحوَةِ   أعَحبَاءَ  تَََمَّلح  الحبَلِيحغ.  يُ  الحوَحح عَلَيحهِ  نَ زَلَ  مَا  بَ عحدَ  إنَِّهُ  ثَُّ 
ذحعَانِ مَنح  ةَِ. فأََجَابهَُ بِِلْحِ لَحقَ إِلََ اِلله عَلَى بَصِيْح وَالت َّبحلِيحغ. فَدَعَا الْح

وَهِيَ  ةَ.  مُنِيْح ةٌَ  بَصِيْح لَهُ  قَحضِيَةُ كَانَتح  الأح بِِاَ  سَبَ قَتح  إِجَابةٌَ   
وَقَدح   نَحصَار.  وَالأح نَ  الحمُهَاجِرُوح هَا  إلِيَ ح بِِلسَّبحقِ  تَشَرَّفَ  قَحدَار.  وَالأح
بَتَ   وَأَكح الدِٰيحن.  ذَا  هه وَأَصححَابهِِ  بَِيحبِ  الْح ذَا  هه بِِِمَّةِ  مَلَ اللهُ  أَكح

الحكَافِريِحنَ   قُ لُوحبَ  ةِ بَِحسِهِمح  يَدَيحهِ بِشِدَّ فَظَهَرَ عَلَى  وَالحمُلححِدِيحن. 
َرحضِ   لِ الأح رَفُ أهَح  مِنح عَظِيحمِ الحمُعحجِزاَت. مَا يَدُلُّ عَلَى أنََّهُ أَشح
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جَر.  لِيحمُ الْحَ ثِيْحُ الحقَلِيحل. وَبُ رحءُ الحعَلِيحل. وَتَسح هَا تَكح وَالسَّمَوَات. فَمِن ح
ُ وَطاَعَةُ الشَّجَر. وَانحشِقَاقُ الحقَمَر بَارُ بِِلحمُغَي َّبَات. وَحَنِيْح . وَالْحِخح

ذحعِ الَّذِيح هُوَ مِنح خَوَارقِِ الحعَادَات. وَشَهَادَةُ الضَّبِٰ لَهُ    الْحِ
يََّت.   الآح بَِهِرِ  مِنح  لِكَ  ذه غَيْحِ  إِلََ  وَالرٰسَِالَة.  بِِلن ُّبُ وَّةِ  وَالحغَزاَلَة. 

 اللهُ بِِاَ فيح رسَِالتَِه. وَخَصَّصَهُ بِِاَ  وَغَراَئِبِ الحمُعحجِزاَت. الََّتِِح أيََّدَهُ 
ِ برَيَِّتِه. وَقَدح تَ قَدَّمَتح لَهُ قَ بحلَ الن ُّبُ وَّةِ إِرحهَاصَات. هِيَ عَلَى   مِنح بَيْح
وَانحتِشَارهَِا   ظُهُوحرهَِا  وَمَعَ  الحعَلََمَات.  أقَ حوَى  مِنح  وَرسَِالتَِهِ  نُ بُ وَّتهِِ 

. وَشَقِيَ بِِاَ الحمُكَذِٰبُ وحنَ مِنَ    سَعِدَ بِِاَ الصَّادِقُ وحنَ  مِنَ الحمُؤحمِنِيْح
ذِيح   لِيحم. كُلُّ  وَالتَّسح دِيحقِ  بِِلتَّصح وَتَ لَقَّاهَا   . وَالحمُنَافِقِيْح الحكَافِريِحنَ 

 قَ لحبٍ سَلِيحم
Adapun Nabi صلى الله عليه وسلم, setelah kepadanya wahyu suci diturunkan, 

segera bertindak memikul beban dakwah dan tabligh, menyeru 

manusia ke jalan Allah dengan penuh kesadaran. Yang diikuti 

dengan tulus dan patuh oleh mereka yang berpikiran terang 

di antara kaum Muhajirin dan Anshar, yang beroleh 

kehormatan tertinggi, mendahului yang lain memenuhi seruan 

ini, sesuai yang tercantum dalam takdir llahi.  

 

Dan dengan tekad kuat Nabi tercinta ini, demikian pula para 

sahabatnya, Allah berkenan menyempurnakan agama ini. Dan  
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dengan kepahlawanan mereka pula, Allah menumpas habis 

kaum kafir dan ingkar.  

 

Banyak sekali mu’jizat hebat berkaitan dengan dirinya 

membuktikan bahwa dialah yang termulia di antara penghuni 

bumi dan langit seluruhnya. Di antaranya memperbanyak yang  

sedikit kesembuhan si Penderita sakit, ucapan salam 

terdengar dari seonggok batu, ketaatan pohon kepadanya, 

terbelahnya buah purnama, pemberitahuan tentang hal-hal  

 

ghaib, rintihan pokok kurma yang rindu padanya, yang 

kesemuanya itu jauh menembus kebiasaan yang berlaku.  

Demikian pula biawak dan menjangan, memberi kesaksian  

 

tentang kenabian dan kerasulannya. Dan masih banyak lagi 

bukti gemilang rerta mu’jizat menakjubkan yang dijadikan 

Allah sebagai pendukung risalahnya. Dan hanya baginya 

dikhususkan di antara semua makhluk-Nya Banyak pula tanda 

ghaib mendahului nubuwahnya. dan merupakan alamat 

terkuat bagi kenabian dan kerasulannya.  

 

Tersiarnya itu semua secara meluas, mendatangkan bahagia 

bagi kaum beriman yang tulus, namun menambah malang si 

kafir ataupun munafik. Dan tiada satu pun orang berpikiran 

sehat kecuali pasti menerimanya dengan keyakinan serta 

penyerahan sepenuhnya. 
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رَفَ رَسُوحل. مِعحراَجُهُ إِلََ  تَصَّ اللهُ بهِِ أَشح وِمِنَ الشَّرَفِ الَّذِيح اخح
لِكَ   حَضحرةَِ اِلله الحبرَِّ الحوَصُوحل. وَظهُُوحرُ اهيََّتِ اِلله الحبَاهِرةَِ في ذه

لِكَ  ذه نُ وحرِ  راَقِ  بِِِشح فَ وحقَ هُنَّ  وَمَنح  السَّمَوَاتِ  وَتَشَرُّفُ  الحمِعحراَج. 
ُ  السِٰ  َمِيْح بَِيحبُ صَلَّى اللهُ عَلَيحهِ وَسَلَّمَ وَمَعَهُ الأح راَج. فَ قَدح عَرجََ الْح

وَالت َّبحجِيحل.  ريِحفِ  التَّشح مَعَ  لَِيحل.  الْح الحمَلِكِ  حَضحرةَِ  إِلََ  يِحل.  جِبرح
رِيْحِ  وَالتَّكح بِِلتََّححِيحبِ  لُهَا  أَهح وَبَِدَرهَُ  إِلََّ  وَلَْهََا  سَََآءٍ  مِنح    فَمَا 
وَالتَّأحهِيحل. وكَُلُّ رَسُوحلٍ مَرَّ عَلَيحهِ. بَشَّرهَُ بِاَ عَرَفهَُ مِنح حَقِٰهِ عِنحدَ 
اِلله وَشَريِحفِ مَنحزلِتَِهِ لَدَيحه. حَتَّّ جَاوَزَ السَّبحعَ الطِٰبَاق. وَوَصَلَ إِلََ 

له هِيَّة. غَوَ  ضحرةَِ الْحِ امِرُ الن َّفَحَاتِ حَضحرةَِ الْحِطحلََق. نََزلَتَحهُ مِنَ الْحَ
لتَحهُ   رَمَتحهُ بَِِزيِحلِ الحعَطِيَّات. وَأوَح الحقُرحبيَِّة. وَوَاجَ هَ تحهُ بِِلتَّحِيَّات. وَأَكح
لِيحمَات. بَ عحدَ أَنح أثَحنَٰ عَلَى   بَِات. وَنََدَتحهُ بِشَريِحفِ التَّسح يحلَ الْح  جَِْ
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ضحرةَِ بِِلتَّحِيَّاتِ الحمُبَاركََاتِ  الصَّلَوَاتِ الطَّيِٰبَات. فَ يَا لَْاَ  تلِحكَ الْحَ

مِنح نَ فَحَاتٍ غَامِراَت. وَتَََلِٰيَاتٍ عَاليَِاتٍ في حَضحراَتٍ بَِهِراَت.  
اَت. وَسَوَابِغَ   هَا الذَّاتُ للِذَّات. وَتَ تَ لَّقَى عَوَاطِفَ الرَّحمح هَدُ فِي ح  تَشح

بَاتالحفُيُ وحضَاتِ بِِيَحدِيح الْحُضُوحعِ   َمَانِ   رَ   وَالْحِخح قُطُ الأح  تَبُّ تَسح
بَِيحبُ صَلَّى اللهُ عَلَيحهِ  رَى ( دُوحنََّاَ مَا وَراَءَ هُنَّ وَراَءُ ( عَقَلَ الْح حَسح
ضحرةَِ مِنح سِرٰهَِا مَا عَقَل ﴾ وَاتَّصَلَ مِنح عِلحمِهَا   وَسَلَّمَ في تلِحكَ الْحَ

ى مَا كَذَبَ الحفُؤَادُ مَا رأََى  بِاَ اتَّصَلَ ( فأََوححَى إِلََ عَبحدِهِ مَا أوَححَ 
هَذَا   تِنَانِ ﴾  َمح الأح بِِاَ حَضحرةَُ  مِنححَةً خَصَّصَتح  إِلََّ  هِيَ  فَمَا   )

لتَحهُ مِنح عَوَاطِفِهَا الرَّحِيحمَةِ مَا يَ عحجِزُ عَنح حَمحلِهِ   نحسَانِ وَأَوح  الْحِ
ى شَرحِ حَقَائقِِهَا ﴾ الث َّقَلََن( وَتلِحكَ مَوَاهِبُ لََ يَُحسُرُ الحقَلَمُ عَلَ 

لَحسُنُ أَنح تُ عحرِبَ عَنح خَفِي دَقاَئقِِهَا ﴾ خَصَّصَتح   تَطِيعُ الأح وَلََ تَسح
ذُُنَ السَّامِعَة َ النَّاظِرةََ وَالأح ضحرةَُ الحوَاسِعَة ﴾ هَذِهِ الحعَيْح فَلََ    بِِاَ الْحَ

عَلَى   َطَلََعِ  الأح في  طاَمِعُ  بِشُهُودِ  يَطحمَعُ  َحَاطةَِ  وَالأح تُ وحرهَِا  مَسح
اَ حَضحرةٌَ جَلَتح عَنح نَظَرِ النَّاظِريِنَ ﴿﴾ وَرتُ حبَةُ عَزَّتح    نُ وحرهَِا ﴾ فإَِنََّّ
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للِححَضحرةَِ الحمُحَمَّدِيَّة مَا  عَلَى غَيْحِ سَيِٰدِ الحمُرحسَلِيَْ ﴿﴾ فَ هَن َّيحئاً 
َحَ  ضحرةَِ الأح دِيَّة (( وَبُ لُوحغُهَا إِلََ هَذَا الحمَقَامِ  وَاجَهَهَا مِنح عَطاَيََّ الْحَ

 .الحعَظِيمِ 
Dan di antara kehormatan yang dikhususkan bagi Rasul 

termulia ini. Mi’rajnya ke hadirat Allah Maha Penyayang,  

 
 

Yang Kebaikan-Nya selalu melimpah, Yang Karunia-Nya 

selalu tercurah, serta adanya bukti-bukti kuasa-Nya yang 

gemilang, yang dialami pada peristiwa itu. Dan kemuliaan bagi 

langit-langit serta penghuninya, dengan terbitnya nur pelita

” itu bagi mereka. Maka Rasulullah صلى الله عليه وسلم mengarungi angkasa  

 

bersama Jibril Al-Amin menuju hadirat Allah Al-Malikul Jalil, 

diiringi segala kemuliaan dan penghormatan. Tiada penghuni 

yang dimasukinya, kecuali segera menyongsong 

kedatangannya, dengan penghormatan dan berbagai ucapan 

selamat datang. 

Setiap rasul yang dilewati menyampaikan kabar gembira yang 

diketahuinya, tentang tinggi kedudukannya di sisi Tuhannya. 

Sampai ia melampaui ke tujuh lapis langit, mencapai hadirat 

mutlak tiada berbatas. Di sana ia diliputi belaian karunia 

lembut, penuh keakraban yang datang dari hadirat llahi. 

Meyambutnya dengan ragam ucapan selamat, memuliakannya 

dengan berbagai anugerah besar, melimpahkan padanya  
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seindah-indah pemberian, dan memanggilnya dengan 

semulia-mulia salam, setelah ia sendiri menunjukkan puji-

pujian ke hadirat llahi, “At-tahiyyatul mubarakatus 

shalawatut thayyibat.” 
 

Aduhai, betapa lembut belaian karunia yang diterimanya itu! 

Betapa indah pertemuan yang agung itu! Dalam hadirat serba 

gemilang, saat dzat (Rasul) memberi kesaksiannya bagi  

keagungan Dzat (Allah) Tuhannya. Seraya merangkum 

rahmah llahiyyah penuh kasih sayang serta anugerah-Nya 

yang melimpah ruah dalam suasana khusyu’ dan penyerahan 

diri kepada-Nya. 

 

Itulah tingkatan yang memaksa setiap idaman jatuh berderai 

memendam sesal dan putus asa demi melihatnya amat tinggi. 

Tinggi sekali dari segala jangkauan. Banyak sekali 

pengalaman halus melekat pada jiwa Rasul, yang 

diperolehnya dalam perjumpaan ketika itu, serta ilmu dan 

pengetahuan yang dicapainya. Tatkala. Allah mewahyukan 

kepada hamba-Nya, apa yang diwahyukan-Nya, dan tiada 

hati Rasul mendustakanny. Itu semata-mata karunia hadirat 

Maha Pengasih yang dikhususkan bagi insan ini seorang. 

Simpati penuh kasih sayang ditujukan kepadanya. Tiada 

mungkin jin dan manusia mana pun merangkumnya.  

 

Itulah pemberian teramat istimewa. Pena siapa pun tak’kan 

berani mencoba menguraikan tentang hakikatnya. Lidah pun  
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tak’kan mampu mengungkapkan. Makna halus yang 

tersembunyi padanya. Hadirat Allah yang maha-luas 

mengkhususkannya. Hanya bagi pandangan Nabi yang 

menatap dengan saksama. Dan telinganya yang mendengar 

dengan cermat.  

 

Maka tiada keinginan seseorang patut mengidamkan. 

Tersingkap baginya rahasianya yang tersembunyi. Atau  

 

meliput cahaya nurnya dengan sempurna. Karena itu adalah 

hadirat terlalu agung, untuk bisa dilihat para pengamat. Dan 

tingkatan itu tiada mungkin tercapai kecuali bagi penghulu 

para rasul Maka sungguh berbahagia hadirat Muhammad,  

menerima anugerah agung berlimpah, berdatangan dari 

hadirat Allah Yang Maha Esa. Aduhai, betapa beruntungnya 

ia mencapai kedudukan setinggi ini.  

 

 
بُ وحب. وَمَا   بَِيحبِ الحمَحح ذَا الْح بَارِ هه اَعُ بَِِخح َسَح وَحَيحثُ تَشَرَّفَتِ الأح
 حَصَلَ لَهُ مِنَ الحكَراَمَةِ في عَوَالِِِ الشَّهَادَةِ وَالحغيُُ وحب. تَََرَّكَتح هَُِّةُ 
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ذَا السَّيِٰدِ   رِ مََُاسِنِ خَلحقِ هه إِلََ نَشح ليَِ عحرِفَ  الحمُتَكَلِٰمِ  لََقِه.  وَأَخح

مَِيحلِ  لَحقِ الْح سَنِ وَالْح الحوَصحفِ الْحَ مِنَ  بهِِ  رَمَهُ اللهُ  أَكح مَا  السَّامِعُ 
لِيحهِ عَلَيحهِ   قِه. فَ لحيُ قَابِلِ السَّامِعُ مَا امُح الَّذِيح خَصَّصَتحهُ بهِِ عِنَايةَُ خَلََّ

فإَِ  وَاعِيَة.  بِِذُُنٍ  لََقِ  َخح الأح شَريِحفِ  مِنح مِنح  يَُحمَعُهُ  سَوحفَ  نَّهُ 
ذَا السَّيِٰدَ   بَِيحبِ عَلَى الرُّت حبَةِ الحعَاليَِة. فَ لَيحسَ يُشَابهُِ هه أوَحصَافِ الْح
مَةِ اِلله  راَرِ حِكح لََقِهِ بَشَر. وَلََ يقَِفُ أَحَدٌ مِنح أَسح  في خَلحقِهِ وَأَخح

 

ٍ وَلََ أثَرَ. فإَِ  َزلَيَِّة. طبََ عَتحهُ  في خَلحقِهِ وَخُلُقِهِ عَلَى عَيْح نَّ الحعِنَايةََ الأح
ريَِّة. فَ لَقَدح كَانَ  لََقٍ سَنِيَّة. وَأقَاَمَتحهُ في صُوحرةٍَ حَسَنَةٍ بَدح  عَلَى أَخح
رهَ.   صَلَّى اللهُ عَلَيحهِ وَسَلَّمَ مَرحبُ وحعَ الحقَامَة. أبَ حيَضَ اللَّوحنِ مُشَرَّبًِ بُِِمح

ِ حَسَنَهُ  بَِيْح َ الْمَُّةِ وَالحوَف حرةَ. وَلَهُ الَحِعحتِدَالُ وَاسِعَ الْح   شَعحرهُُ بَيْح
مََُاسِنِهِ  الحكَامِلَةُ في  تِقَامَةُ  وَالَحِسح وَأَطحراَفِه.  مَفَاصِلِهِ  الحكَامِلُ في 
وَأوَحصَافِه. لِحَ يََحتِ بَشَرٌ عَلَى مِثحلِ خَلحقِه. في مََُاسِنٍ نَظَرهِِ وَسََحعِهِ 

يحعُ الحمَحَاسِنِ  وَنُطحقِه. قَ  هَا جَِْ دح خَلَقَهُ اللهُ عَلَى أَجْحَلِ صُوحرةَ. فِي ح
هَا مَقحصُوحرةَ. إِذَا تَكَلَّمَ نَ ثَ رَ مِنَ الحمَعَارِفِ وَالحعُلُوحمِ   مَُحصُوحرهَ. وَعَلَي ح
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عَنِ   عَجَزَ  مَا  الحكَلِمِ  جَوَامِعِ  مِنح  أوُحتَِ  وَلَقَدح  الدُّرَر.  نَ فَائِسَ 

ت حيَانِ  بِثِحلِهِ مَصَاقِعُ الحبُ لَغَاءِ مِنَ الحبَشَر. تَ تَ نَ زَّهُ الحعُيُ وحنُ في حَدَائِقِ    الْحِ
 .مََُاسِنِ جَْاَلهِ. فَلََ تََِدُ مَُحلُوحقاً في الحوُجُوحدِ عَلَى مِثاَلهِ

Dan manakala telinga telah beroleh kehormatan, 

mendengarkan berita-berita, sekitar insan tercinta tersayang 

ini, sedang kemuliaan yang menyertainya. Dalam alam nyata 

ataupun yang ghaib, tergeraklah keinginan penulis, menyebut 

sebagian kesempurnaan pemimpin ini, dalam bentuk tubuh 

serta akhlaqnya, agar para pendengar dapat mengetahui 

kemuliaan yang dikaruniakan Allah atas dirinya, pada sifat- 
 

sifat indah dan perilaku menarik yang dikhususkan baginya 

oleh inayah Khaliqnya. Dan kini kuharap pendengar uraianku 

ini, mengikuti dengan penuh perhatian. Sifat-sifat luhur yang 

‘kan kucatat baginya yang menempatkan insan mulia ini dalam 

kedudukan yang amat tinggi. Sebab tiada manusia mana pun 

bisa menyamai  

 

junjungan ini, dalam bentuk fisik dan perilakunya. Dan tiada 

seorang pun mampu menyelami rahasia hikmah Allah, yang 

tersembunyi dalam keindahan tubuh dan kesempurnaan 

akhlaqnya. Pemeliharaan Allah sejak semula telah  
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mencetaknya dalam tabiat dan akhlaq luhur, serta 

membentuknya dengan rupa elok bagaikan bulan purnama.  

 

Beliau seorang berperawakan sedang. Warna kulitnya putih 

kemerah-merahan. Dahinya lebar serasi. Panjang rambutnya 

sampai batas telinga. Kedua lengan dan kaki serta 

persendian. Semuanya dalam bentuk dan ukuran sempurna. 

Mantap dalam keseluruhan keindahan, serta keserasian sifat-

sifatnya. Tiada seorang pun menyamainya dalam 

kesempurnaan penglihatan, pendengaran, ataupun 

ucapannya.  

 

Sungguh Allah telah menciptakannya dalam bentuk terbaik. 

Padanya, segala keindahan terangkum dan terkhususkan. 

Bila ia berbicara, mutiara-mutiara ilmu dan hikmah 

ditaburkannya. Tiada seorang ahli khutbah yang ulung mampu  

membawakan ucapan rapi padat berisi seperti yang selalu  

diucapkannya. Bila mata bertamasya, dalam taman 

keelokannya yang mempesona. Tiada ‘kan menjumpainya di 

antara seluruh wujud. Makhluk mana pun memiliki sifat setara 

dengannya. 

غحفَاءُ  وَُي حنَا وَالنَ وحمُهُ الْحِ كُهُ تَ بَسُّ  مُ وَالحمَشح    ۞  يُ الْح  سَيِٰ    دٌ ضِ حح
pemimpin yang setiap kali tertawa, cukup tersenyum dengan 

anggunnya. Dengan langkah tenang mantap ia berjalan. Bila 

tertldur hanya sekejap saja. 
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لُحقِهِ النَّسِيحمُ وَلََ غَيح  ۞  رُ مُهَيَّاهُ الرَّوحضَةُ الحغَنَّاءُ    مَا سِوَى الْح
Perilakunya lembut selembut angin sepoi nan sejuk.  
Wajahnya cerah secerah taman yang menyegarkan.  

Pribadinya perwujudan segala sifat luhur. Kasih sayang 

namun tegas dalam sikap. Kuat dalam tekadnya. 

مَةٌ وَحَيَاءُ  َ    ةٌ كُلُّهُ وَحَ     زحمٌ وَعَ      زحمٌ ۞ وَوَقاَرٌ وَعِصح  رَحمح
Keanggunan, kesucian, serta rasa malu, mengiringi selalu, 

menghias gerak-geriknya. 

لُحقِ مُقحسِطٌ مِعحطاَءُ   خَلح الح  ۞ مُعحجِزُ القَوحلِ وَالحفِعَالِ كَريْحُ  قِ وَالْح  
Ucapan dan tindakannya teratur rapi. Sungguh sulit 

menyamainya. Bentuk tubuhnya sempurna. Demikian pula 

akhlaq yang disandangnya, adil dan dermawan, bila dan di 

mana pun ia berada. 

يِ مِنح   اَ يَ نححَطُّ مِنح صَبَب. فَ يَ فُوحتُ سَريِحعَ الحمَشح وَإِذَا مَشَى فَكَأَنََّّ
زُ الحمُطلَحسَمُ الَّذِيح لََ يََحتِ عَلَى فَ تححٍ بَِبِ  هِِ خَبَب. فَ هُوَ الحكَن ح  غَيْح

لَحبَابَ إِذَا تَََ  رُ التِٰ مُّ الَّذِيح يََحخُذُ الأح تَاح. وَالحبَدح ي َّلَتحهُ أوَح  أوَحصَافِهِ مِفح
 سَنَاهُ لَْاَ لََح .

Bila berjalan, seakan-akan turun dari ketinggian, mendahului 

orang yang cepat dalam berjalan. Meski tampak selalu tenang 

tidak tergesa. Demikianlah ia bagai pusaka tersimpan rapi, 

dalam wadah kokoh tertutup rapat. Tiada anak kunci mampu 

membuka pintu sifat-sifatnya. Atau bak bulan purnama. 

Membuat takjub akal dan pikiran. Setiap kali membayangkan  
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keindahannya. Atau berkas cahayanya tampak bagi 

penglihatan. 

هِهِ ۞  نِ وَجح رُ مِنح حُسح لَحبَابُ في وَصحفِ مَعحنَاهُ حَبِيحبٌ يَ غَارُ الحبَدح ةَِ الأح تَََيَّْ  

Insan tersayang membuat iri bulan purnama. Setiap kali 

memandangi indah wajahnya, akal dan pikiran dalam 

kebingungan, bila ingin menggambarkan makna hakikatnya 

مُ مَعحنَٰ ذَاتٍ  فَمَاذَا يُ عحرِبُ الحقَوحلُ عَنح وَصحفٍ يُ عحجِزُ ا ركُِ الحفَهح َ. أوَح يدُح لحوَاصِفِيْح
فِهَا مُشَاركٌِ أوَح قَريِحن.  جَلَّتح أَنح يَكُوحنَ لَْاَ في وَصح

Gerangan bagaimana kata-kata mampu mengungkapkan, 

tentang sifat-sifat yang mendatangkan putus asa, bagi 

siapa yang ingin menjelaskan. Atau betapa akal dapat 

mencapai, arti dzat yang tiada sesuatu pun mungkin 

menyamai atau menyerupainya. 

رِ عِنحدَ تََاَمِهِ لِحَ يَُحسَفِ  دَى السَّنَا ۞ للِحبَدح  كَمُلَتح مََُاسِنُهُ فَ لَوح أَهح
Sungguh sempurna sifat-sifat keluhurannya. Andaikan ia 

menghadiahkan sinar bagi bulan purnama pasti tak ‘kan ia 

tertutup oleh gerhana. 

فِ     هِ ۞ يَ فحنَٰ الزَّمَانُ وَفِيحهِ مَالِحَ يُ وحصَفِ   وَعَلَى تَ فَ    نُّنِ وَاصِفِيح      هِ بِوَصح
Betapapun banyak cara dilakukan orang mencoba 

menguraikan sifat keluhurannya, namun sampai zaman 

berakhir, takkan mungkin mereka meliputi semuanya 

لَهُ الحعَمِيحم  رهَُ الحعَظِيحم. وَأوَحسَعَ فَضح  فَمَا أَجَلَّ قَدح
Oh.. betapa tinggi derajatnya yang agung!!! Betapa luas 

keutamaanya merata di mana-mana! 
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لََق. بِاَ   َخح عَلَيحهِ وَسَلَّمَ مِنح مََُاسِنِ الأح وَلَقَدِ اتَّصَفَ صَلَّى اللهُ 
وَسَلَّمَ   عَلَيحهِ  صَلَّى اللهُ  َوحراَق. كَانَ  الأح بُطوُحنُ  عَنح كِتَابتَِهِ  تَضِيحقُ 
قً  لََقِ سَب ح َخح سَنَ النَّاسِ خُلُقًا وَخَلحقًا. وَأوََّلَْمُح إِلََ مَكَارمِِ الأح ا.  أَحح

عَلُ   فاً. لََ يَ قُوحلُ وَلََ يَ فح َ حِلحمًا وَرفِ حقًا. بَ رًّا رَؤُوح  وَأوَحسَعَهُمح بِِلحمُؤحمِنِيْح

تَوِيح عَلَى الحمَعحنَٰ   ظُ الحمُحح لُ. وَاللَّفح لُُقُ السَّهح لَهُ الْح فاً.  إِلََّ مَعحرُوح
َبُ  ُ أَجَابهَُ إِجَابةًَ مُعَجَّلَة. وَهُوَ الأح كِيْح زََل. إِذَا دَعَاهُ الحمِسح  الْح

 

َرحمَلَة. وَلَهُ مَعَ سُهُوحلَةِ أَخح  بَةُ الشَّفِيحقُ الرَّحِيحمُ بِِلحيَتِيحمِ وَالأح يَ ح لََقِهِ الْح
رِ   قَحوِيََّءِ مِنَ الحبَريَِّة. وَمِنح نَشح هَا فَ راَئِصُ الأح  الحقَوِيَّة. الََّتِِح تَ رحتعَِدُ مِن ح

 

رهِِ تَطيَ َّبَتِ الحمَجَالِسُ  طِيحبِهِ تَ عَطَّرَتِ الطُّرُقُ وَالحمَنَازلِ. وَبعَِرحفِ ذكِح
عَلَيحهِ  اللهُ  صَلَّى  فَ هُوَ  فَاتِ   وَالحمَحَافِل.  الصِٰ جَامِعُ  وَسَلَّمَ 

فَردُِ  الحكَمَاليَِّة  وَالحمُن ح
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رَفِ خُصُوحصِيَّة   في خَلحقِهِ وَخُلُقِهِ بَِِشح

 فَمَا مِنح خُلُقٍ في الحبَريَِّةِ مَُحمُوحد 

 إِلََّ وَهُوَ مُتَ لَقًّى عَنح زَيحنِ الحوُجُوحد 
Demikian luhur akhlaq Rasulullah صلى الله عليه وسلم sehingga terasa sempit 

kitab-kitab besar untuk merangkumnya. Sebab beliau sebaik-

baik manusia, dalam keindahan akhlaq ataupun bentuk 

tubuhnya. Selalu terdepan dalam berbuat kebajikan. Lembut 

hatinya, luas kasih sayangnya. Terutama bagi kaum beriman 

semuanya. Teramat baik, teramat penyantun. Tiada berucap 

sesuatu melainkan berisi kebaikan.  

Sederhana perangainya. Singkat dan padat kalimat yang 

diucapkannya. Bila si miskin memanggilnya, ia selalu tanggap 

memenuhinya segera. Dirinya bagai ayah penuh kasih saying 

untuk si yatim-piatu atau janda yang lemah. Rendah hatinya 

namun amat kuat wibawanya, membuat orang paling kuat pun. 

Gemetar berhadapan dengannya.  

Tiap jalan dilaluinya, atau pun rumah yang dikunjunginya, 

menjadi semerbak harum baunya. Sebutan tentang 

pribadinya, mewangikan tiap majelis dan pertemuan. Beliau 

adalah pusat perpaduan bagi segala sifat kesempurnaan. 

Tiada banding dalam fisik dan perilakunya. Karena mendapat 

kekhususan termulia, maka tiada satu pun perangai manusia 

terpuji melainkan pasti bersumber dari dirinya. Insan terbaik 

di antara mereka semua. 
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بَِيحبِ وَشَأحنهِِ ۞ وَلَهُ الحعُلََ في مَُحدِهِ وَمَكَانهِِ أ جَْلَحتُ في وَصحفِ الْح  
Telah kusimpulkan sifat-sifat insan tercinta ini. Dalam 

dirinya terkumpul kemuliaan dengan segala bentuknya. 

صَ    افُ عِزٍٰ قَدح تَ عَ     الََ مَُحدُهَ     ا ۞ أَخَذَتح عَلَى نَْحمِ السُّهَا بعِِنَانهِِ   أوَح
Pekerti indah amat tinggi menjulang, bagai bersemayam di 

atas bintang nan tinggi. 

وِيحنِ مَا أفَاَدَهُ الحعِلحمُ مِنح وَقَ  ائِعِ مَوحلِدِ وَقَدِ ان حبَسَطَ الحقَلَمُ في تَدح
ذَا الحعَبحدَ الحمُقَرَّبَ  رَمَ اللهُ بهِِ هه . وَحِكَايةَِ مَا أَكح مِنَ النَّبيِٰ الحكَرِيْح  

لُُقِ الحعَظِيحم. فَحَسُنَ مِنِٰ أَنح امُحسِكَ أَعِنَّةَ   رِيْحِ وَالت َّعحظِيحمِ وَالْح التَّكح
ذَا الحمَقَام. وَأقَ حرأََ السَّلََ  قَحلََم. في هه َنََم م. عَلَ الأح ى سَيِٰدِ الأح  

 الَسَّلََمُ عَلَيحكَ أيَ ُّهَا النَّبيُّ وَرَحَمَةُ اِلله وَبَ ركََاتهُ ﴿ثَلََثًَ﴾ 

. فَ عَلَيحهِ أفَحضَلُ الصَّلََةِ   تَحمُ كَمَا يَُحسُنُ الت َّقحدِيْح لِكَ يَُحسُنُ الْح وَبِذه
لِيحم  وَالتَّسح

Kiranya pena telah cukup berkelana, dengan perasaan riang 

ceria, mencatat yang diketahui tentang Maulid Nabi mulia ini. 

Dan mengisahkan sebagian kehormatan dan penghormatan, 

serta budi pekertinya yang amat luhur, yang dikaruniakan 

Allah baginya. Kini tiba saat menarik kembali kendalinya. Dan  
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sepatutnya kubacakan salam atas nabi ini, pemimpin 

penghuni alam. 

AssaIamu ‘alayka ayyuhan-nabiyyu wa rahmatullahi wa 

barakatuh (Semoga keselamatan, kasih sayang, dan 

keberkahan dari Allah tercurah kepada Nabi Muhammad). 

(3x) Dan dengan itu sempurnalah penutup kata ini, 

sebagaimana telah sempurna di awal pembukanya. Bagi 

Rasulullah, shalawat dan salam setinggi-tingginya. 

 

 ﴿دعاء مولد سَط الدرار﴾

 

دُ لِلَِِّ رَبِٰ الحعَالَمِيَْ اللَّهُمَّ صَلِٰ وَسَلَّمح عَلَى سَيِٰدِنََ   مَح مَُُمَّدٍ في الْح
خِريِحنَ اللَّهُمَّ   َوَّلِيَْ اللَّهُمَّ صَلِٰ وَسَلَّمح عَلَى سَيِٰدِنََ مَُُمَّدٍ في الآح الأح
صَلِ وَسَلَّمح عَلَى سَيِٰدِنََ مَُُمَّدٍ في كُلِٰ وَقحتٍ وَحِيْح اللَّهُمَّ صَلِٰ 

َعحلَى إِ   لََ يَ وحمِ الدِٰينِ اللَّهُمَّ  وَسَلَّمح عَلَى سَيِٰدِنََ مَُُمَّدٍ في الحمَلََ الأح
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بِهِ أَجْحَعِيْ وَلَمَّا    صَلِٰ وَسَلَّمح عَلَى سَيِٰدِنََ مَُُمَّدٍ وَعَلَى ألَهِِ وَصَحح
  ﴾﴿ عُقُوحداً  الحمُحَمَّدِيَّةِ  َوحصَاِف  الأح دَراَريِِٰ  مِنح  رُ  الحفِكح نَظَمَ 

لًَ بِسَيِٰدِي وَحَبِيحبي  تُ اِلََ اِلله مُتَ وَسِٰ ُ عَلَيحهِ  تَ وَجَّهح  مَُُمَّدٍ صَلَّى الِلهٰ
كُوحراً وَفِعحلِي فِيحهِ مَُحمُوحداً ﴿﴾ وَانَح   وَسَلَّمَ اَنح يَُحعَلَ سَعحيِيح فِيحهِ مَشح
في  وَتَ وَجُّهِي   ﴾﴿ بُ وحلَة  الحمَقح َعحمَالِ  الأح في  عَمَلِيح  تُبَ  يَّكح

لََتِ الحمَوحصُوحلَةِ  اَلِصَةِ وَالصِٰ  ﴿﴾ الَلَّهُمَّ يََّمَنح الِيَحهِ  الت َّوَجُّهَاتِ الْح

همَالُ فَ تَ عُوحدُ ظاَفِرةَ ﴿﴾ وَعَلَى بَِبِ عِزَّتهِِ تََُطُّ الرٰحَِالُ   تَ تَ وَجَّهُ الَح
 فَ تَ غحشَاهَا مِنحهُ الحفُيُ وحضَاتُ الحغَامِرةَ ﴿﴾ نَ تَ وَجَّهُ الِيَحكح ﴿﴾ 

عَبحدِكَ   ﴾﴿ الحمُرحسَلِيْح  سَيِٰدِ   ﴾﴿ لَدَيحكح  الحوَسَائِلِ  رَفِ  بَِِشح
َمِيْح  الأح رسَِالتَُهُ    الصَّادِقِ  عَمَّتح  الَّذِيح  نِ  مَُُمَّدِ  سَيِٰدِنََ   ﴾﴿

اتِ الحكَامِلَة ﴿﴾  الحعَالَمِيْح ﴿﴾ انَح تُصَلِٰيَ وَتُسَلِٰمَ عَلَى تلِحكَ الذَّ
تَ وحدعَِ امََانتَِكَ ﴿﴾ وَحَفِيحظِ سِرٰكِ ﴿﴾ وَحَامِلِ راَيةَِ دَعحوَتِكَ   مُسح

بَر ﴿﴾ اَ     الشَّامِلَة ﴿﴾ َكح َبِ الأح بُ وحبِ لَكَ وَالحمُخَصَّصِ اَلأح لحمَحح
فَحخَر ﴿﴾ في كُلِٰ مَوحطِنٍ مِنح مَوَاطِنِ الحقُرحبِ وَمَظحهَر   بِِلشَّرَفِ الأح



108 
 

 

اِرحشَادِكَ   سِ  وَسَاقِي كُؤُوح عِبَادِك ﴿﴾  دَادِكَ في  اِمح قاَسِمِ   ﴾﴿
رَفِ الحث َّقَلَيْح ﴿﴾   لِ وِدَادِك ﴿﴾ سَيِٰدِ الحكَوحنَيْح ﴿﴾ وَاَشح لََِهح
بَِِجَلِٰ   مِنحكَ  صِ  صُوح الَحمَخح  ﴾﴿ اَلِص  الْح بُ وحبِ  الحمَحح الَحعَبحدِ 
حَابهِِ  وَاَصح الَهِِ  وَعَلَى  عَلَيحهِ  وَسَلِٰمح  صَلِٰ  الَلهٰهُمَّ  صاَائِص ﴿﴾  الْحَ
بَابهِ ﴿﴾ الَلهٰهُمَّ اِنََّ نُ قَدِٰمُ الِيَحكَ   لِ حَضحرةَِ اقحتَاَبِهِ مِنح اَحح ﴿﴾ وَاهَح

لنَّبيِٰ الحكَرِيْح ﴿﴾ وَنَ تَ وَسَّلُ الِيَحكَ بِشَرَفِ مَقَامِهِ الحعَظِيحم  جَاهَ هَذَا ا
ِ عِنَايتَِك ﴿﴾ وَانَح  ﴿﴾ انَح تُلََحِظنََا في حَركََاتنَِا وَسَكَنَاتنَِا بعَِيْح
  ِ يحعِ اطَحوَارنََِ وَتَ قَلُّبَاتنَِا بَِِمِيحلِ رعَِايتَِك ﴿﴾وَحَصِيْح  تََحفَظنََا في جَِْ

 

هَذَا وِقَ  وَاِلََ  الِيَحكَ  الحقُرحبِ  شَرَفِ  مِنح  تُ بَ لِٰغَنَا  وَانَح   ﴾﴿ ايتَِك 
مَا مِنَّا  وَتَ تَ قَبَّلَ  اهمَالنَِا ﴿﴾  غَايةََ  بَِيحبِ  نيَِّاتنَِا    الْح فِيحهِ مِنح  نَا  تَََرَّكح

اَضِريِحن ﴿﴾  بَِيحبُ مِنَ الْح وَاعَحمَالنَِا ﴿﴾وَتََحعَلَنَا في حَضحرةَِ هَذَا الْح
مِنَ   وَحَقِٰهِ  وَلِْقَِٰكَ   ﴾﴿ السَّالِكِيْح  مِنَ  اتبَِٰاعِهِ  طَراَئِقِ  وَفي 

اَفِظِيْح ﴿﴾ الَلَّ  دِكَ مِنَ الْح هُمَّ اِنَّ لنََا اطَحمَاعاً  الحمُؤَدِٰيِيْح ﴿﴾ وَلعَِهح
لَةً هِيَ  ي ح نَا ﴿﴾ وَظنُُ وحنًَ جَِْ اَصَّةٍ فَلََ تَُحرمِح تَِكَ الْح  في رَحمح
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نَا ﴿﴾ امََنَّا بِكَ وَبِرَسُوحلِكَ وَمَا جَاءَ بهِِ   لَتُ نَاالِيَحكَ فَلََ تَُيَِٰب ح وَسِي ح
فِعِيْح  تَشح نَا بهِِ الِيَحكَ مُسح  ﴿﴾ انَح تُ قَابِلَ مِنَ الدِٰيحن ﴿﴾ وَتَ وَجَّهح

سَانِ ﴿﴾ وَالسَّاائِلَ  ءَ بِِلْحِحح نِبَ مِنَّا بِِلحغُفحراَن ﴿﴾ وَالحمُسِيح الحمُذح
لَ بِاَ امََّل ﴿﴾ وَانَح تََحعَلَنَا مَِّنح نَصَرَ هَذَا    بِاَ سَأَلَ ﴿﴾ وَالحمُؤَمِٰ

بَِيحبَ وَ وَازَرَهح ﴿﴾ وَ وَالََهُ وَظاَهَرهَُ ﴿﴾ وَعُمَّ   بِبَركََتِهِ وَشَريِحفِ  الْح
يحعَ  لَ قُطحرنََِ وَوَادِي حنَا ﴿﴾ وَجَِْ هَتِهِ اوَحلََدَنََ وَوَالِدِي حنَا ﴿﴾ وَاهَح وِجح

َ وَالحمُؤحمِنَات لِمَات ﴿﴾ وَالحمُؤحمِنِيْح َ وَالحمُسح لِمِيْح يحعِ      الحمُسح في جَِْ
هَات ﴿﴾ وَ ادَِمح راَيةََ الدِٰيحنِ الحقَوِيْحِ في جَِْ  قَحطاَِر مَنحشُوحرةَ الْحِ يحعِ الأح

لِهَا مَعحمُوحرةَ ﴿﴾ مَعحنًٰ وَصُوحرَة   اَنِ بِِهَح يمح لََمِ وَالأحِ ﴿﴾ وَمَعَالَِ الأحِسح
رُوحبِيْح ﴿﴾ وَاقَحضِ دَيحنَ الحمَدِيحنِيْح   شِفِ اللهٰهُمَّ كُرحبةََ الحمَكح ﴿﴾ وَاكح

نبِِيْح وَتَ قَبَّلح تَ وحبةََ التَّ  تََكَ  ﴿﴾ وَاغحفِرح للِحمُذح اائبِِيْح ﴿﴾ وَانحشُرح رَحمح
الحمُعحتَدِيحنَ   شَرَّ  فِ  وَاكح  ﴾﴿ اَجْحَعِيْح   َ الحمُؤحمِنِيْح عِبَادِكَ  عَلَى 
الن َّوَاحِيح  يحعِ  قِٰ في جَِْ بِوُلََةِ الْحَ لَ  الحعَدح وَابحسُطِ  وَالظَّالِمِيْح ﴿﴾ 

هُمح بتَِأحييِحدٍ مِنح عِنحدِكَ وَ  قَحطاَر ﴿﴾ وَايَِٰدح رٍ عَلَى الحمُعَانِدِيحنَ    وَالأح  نَصح
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 ِ صِيْح صحنِ الْحَ عَلحنَا يََّرَبِٰ في الْحِ َ وَالحكُفَّار ﴿﴾ وَاجح مِنَ الحمُنَافِقِيْح
طاَيََّ  نُ وحبِ وَالْحَ ِ مِنَ الذُّ رِحزِ الحمَكِيْح يحعِ الحبَلََيََّ ﴿﴾ وَفي الْح مِنح جَِْ

قِ  دح نَا في الحعَمَلِ بِطاَعَتِكَ وَالصِٰ مَتِكَ قاَئِمِيْح  ﴿﴾ وَادَِمح  في خِدح
تِمح لنََا مِنحكَ   َ مُؤحمِنِيْح ﴿﴾ وَاخح لِمِيْح تَ نَا فَ تَ وَف َّنَا مُسح  ﴿﴾ وَإِذَا تَ وَف َّي ح

بُ وحب     بَِِيْحٍ  بَِيحبِ الحمَحح اَجْحَعِيْح ﴿﴾ وَصَلِٰ وَسَلِٰمح عَلَى هَذَا الْح
َرحوَاحِ وَالحقُلُوحب ﴿﴾ وَعَلَى   سَامِ وَالأح َجح بِهِ وَمِنح ﴿﴾ لِلَح الَهِِ وَصَحح

 . دُ لِِلهِٰ رَبِٰ الحعَالَمِيْح مَح الِيَحهِ مَنحسُوحب ﴿﴾ وَآخِرُ دَعحوَانََ انَِ الْح
سُبححَنَ ربَِٰكَ رَبِٰ الحعِزَّةِ عَمَّا يَصِفُونَ. وَسَلََمُ عَلَى الحمُرحسَلِيَْ. 

دُ لِِلهِٰ رَبِٰ الحعَالَمِيَْ  مَح  .وَالْح
 

Kini, setelah selesai menyunting untaian mutiara sifat Nabi 

Muhammad SAW, kuhadapkan diriku ke hadirat llahi seraya 

bertawasul dengan pemimpin dan kekasihku: Muhammad 

SAW. Semoga Allah SWT berkenan menjadlkan usahaku 

menyusun ini sebagai suatu yang terpuji dan mendatangkan 

ganjaran bagiku! Dan semoga Dia mencatat amalku di antara 

amal-amal yang diterima-Nya. Dan permohonanku, di antara 

permohonan yang ikhlas ditujukan kepada-Nya, serta 

memperoleh pahala-Nya yang saling berkesinambungan. 
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Ya Allah, Ya Tuhan kami! Yang kepada-Nya tertuju semua cita 

dan idaman agar kembali setelah itu dengan segala 

keberhasilan. Dan di pintu keperkasaan-Nya dihentikan 

semua kafilah harapan, agar setelah itu digenangi luapan 

anugerah-Nya. Sesungguhnya kami menghadap kepada-Mu,  

dengan semulia-mulia wasilah di sisi-Mu: Penghulu Segenap 

Rasul. Hamba-Mu yang selalu benar dalam ucapannya. Yang  

selalu tulus terpercaya. Junjungan kami: Muhammad, yang 

risalahnya meliputi seluruh jagat raya.  

 

Semoga Engkau berkenan melimpahkan shalawat dan salam 

atas dzat sempurna itu! Tempat penyimpanan amanah-Mu. 

Pemegang rahasia-Mu. Pengibar panji dakwah-Mu, yang 

mencakup segalanya. Leluhur kami yang besar, yang Engkau 

kasihi dan Engkau khususkan dengan kemuliaan megah dan 

anggun pada setiap tempat dan kedudukan yang dekat  

kepada-Mu. Pembagi karunia-Mu di antara hamba-hamba-

Mu.  

 

Pengedar hidangan petunjuk-Mu, bagi mereka yang Kau 

kasihi. Pemuka seluruh penghuni langit dan bumi. Termulialah 

di antara makhluk manusia dan jin. Hamba-Mu yang Engkau 

kasihi sepenuhnya. Yang Engkau khususkan dengan sebesar 

kekhususan dari-Mu. Yaa Allah, ya Tuhan kami! limpahkan 

shalawat dan salam atas dirinya! Demikian pula keluarga dan 

sahabatnya, serta mereka yang dekat kepadanya dari para 

pencintanya Ya Allah, ya Tuhan kami! Sesungguhnya kami  
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menghadapkan kepada-Mu, kedudukan terhormat Nabi mulia 

ini di sisi-Mu. Dan bertawasul dengan derajatnya yang tinggi 

di sisi-Mu, agar Engkau berkenan menjaga dan memelihara  

kami, dalam segala gerak dan diam kami, dengan pandangan 

inayah-Mu. 

 

Semoga engkau memberikan perlindungan-Mu kepada kami, 

dalam segala keadaan dan tindakan kami. Dengan Bimbingan-

Mu yang Sempurna. Dan penjagaan-Mu yang teguh dan 

kokoh. Dan semoga Engkau mengabulkan puncak idaman 

kami, yaitu memperoleh kemulian dekat kepada-Mu, dan 

kepada insan tercinta ini! Dan semoga Engkau berkenan 

menerima niat dan amalan kami, pada segala gerak-gerik 

kami. Dan memasukkan kami dalam golongan mereka yang 

selalu hadir dalam hadhiratnya. Yang mengikuti jalan yang 

ditempuhnya. Melaksanakan kewajiban terhadap-Mu dan  

terhadapnya. Dan selalu menjaga perjanjian dengan-Mu 

dengan sebaik-baiknya.  

 

Allahuma, Ya Allah, Ya Tuhan kami! Sesungguhnya kami selalu 

mendambakan dengan sangat, memperoleh “rahmat khusus” 

dari sisi-Mu. Maka janganlah Engkau menanamkan rasa 

kecewa di hati kami! Dan kami memiliki persangkaan baik akan 

kasih sayang-Mu, yang kami jadikan wasilah kami kepada-

Mu, maka janganlah Engkau menanamkan rasa kecewa di hati 

kami. Benar-benar kami beriman kepada-Mu, dan kepada 

Rasul-Mu. Kini kami. Menujukan permohonan kami kepada-Mu  
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dengan mengharapkan Rasul-Mu itu sebagai pemberi syafa’

at! Semoga Engkau memberikan pengampunan-Mu kepada  

orang yang berdosa di antara kami, dan ihsan dan kebaikan 

dari-Mu kepada yang telah membuat kelalaian, yang meminta  

memperoleh apa yang dimintanya, yang mengharapkan 

sesuatu mendapatkan apa yang diharapkannya. 

Dan, mohon Engkau jadikan kami termasuk yang menolong 

kekasih ini, dan membelanya! Dan semoga Engkau 

menebarkan keberkahannya! Dan keluhuran arah tujuannya, 

meliputi anak-anak dan orangtua kami. Juga penghuni negeri 

dan daerah kami. Serta segenap kaum muslimin dan muslimat, 

mukminin dan mukminat, di seluruh penjuru dunia. Dan 

kekalkanlah panji agama yang lurus di seluruh negeri, agar 

tetap tersebar! Dan panji-panji iman dan lslam tetap tegak  

dengan pemeluknya dalam makna maupun gambarannya! Dan 

hilangkanlah ya Allah, ya Tuhan kami! Penderitaan para 

penderita! Lunasilah utang mereka yang dibebani utang-

utang! Ampunilah orang-orang yang berdosa! Terimalah 

taubat mereka yang bertaubat! Dan tebarkanlah rahmat-Mu 

atas hamba-hamba-Mu, kaum mukminin semuanya! Dan 

tolaklah kejahatan orang-orang yang melanggar! Serta 

mereka yang bertindak zhalim!  

 

Mantapkanlah keadilan dengan penguasa-penguasa yang 

adil dan benar, di setiap kota dan negeri! Teguhkanlah 

mereka dengan kekuatan dari sisi-Mu, dan kemenangan atas 

kaum pembangkang, kaum munafiqin dan kutfar! Peliharalah  
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kami, ya Allah, dalam benteng-benteng yang kokoh terhadap 

segala balak dan malapetaka! Dan dalam tempat-tempat 

persimpanan yang aman terhadap segala dosa dan kesalahan!  

 

Dan tetapkanlah diri kami dalam kepatuhan kepada-Mu, dan 

ketulusan hati dalam beramal demi keridhaan-Mu! Dan bila 

tiba saat Engkau mencukupkan masa hidup kami, wafatkanlah 

kami sebagai muslim dan mukmin sejati! Dan penuhilah akhir 

hidup kami semua dengan kebaikan dari sisi-Mu! Dan 

limpahkanlah shalawat dan salam atas Nabi ini, yang dicintai 

dan dikasihi oleh jasad, ruh, dan jiwa kami! Juga atas keluarga 

dan sahabatnYa! Serta mereka yang berhubungan  

nasab dengannya! Demikianlah kami akhiri doa kami. Dengan 

ucapan, “Walhamdu lillahi rabbil ‘alamin.” 

 

DZIKRUL JALALAH 

HABIB ABU BAKAR ASSEGAF GRESIK 

 

ح الَحمَوحجُوحدُ فيح كُلِٰ  زَمَانِ لََ الِههَ اِلََّ الِلهٰ  
Tiada tuhan selain Allah (yang) selalu ada sepanjang zaman 

ح الَحمَعحبُ وحدُ فيح كُلِٰ مَكَانِ   لََ الِههَ اِلََّ الِلهٰ
Tiada tuhan kecuali Allah yang di sembah di setiap tempat 

ح الَحمَذحكُوحرُ بِكُلِٰ لِسَانِ    لََ الِههَ اِلََّ الِلهٰ
Tiada tuhan kecuali Allah yang di  sebut pada setiap lisan 
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سَانِ  ح الَحمَعحرُوحفُ بِِلْحِحح  لََ الِههَ اِلََّ الِلهٰ
Tiada tuhan selain Allah yang dikenal dengan kebaikannya. 

ح كُلَّ يَ وحمٍ هُوَ فيح شَأحنِ   لََ الِههَ اِلََّ الِلهٰ
Tiada tuhan kecuali Allah yang setiap hari selalu ada dalam 

setiap keadaan 

َمَانُ  َمَانُ اَلَح ح اَلَح اَنِ  لََ الِههَ اِلََّ الِلهٰ يمح  مِنح زَوَالِ الْحِ
Tiada tuhan kecuali Allah. Semoga kita selalu Aman terjaga 

dari hilangnya iman. 

نَةِ الشَّيحطاَنُ  سَانُ يََّ قَدِيْحَ ،  وَ مِنح فِت ح الْحِحح  
Dan dari gangguan syetan, wahai Dzat Yang mendahulukan 

kebaikan 

سَانٌ  نَا مِنح إِحح  كَمح لَكَ عَلَي ح
betapa banyak dari-Mu kepada kami dari pada kebaikan-

kebaikan. 

سَانُكَ الحقَدِيْحٌ يََّ حَنَّانُ يََّ مَنَّانٌ   اِحح
Kebaikanmu sudah ada sejak dahulu kala, wahai Dzat Yg 

Maha Pemberi tanpa diminta 

 يََّ رَحِيحمُ يََّ رَحمحَنٌ يََّ غَفُوحرُ يََّ غَفَّارٌ 
Wahai Dzat Yang Maha Pengasih, Yang Maha Penyayang, 

Maha Pengampun Dan Yang Maha Pemaaf 

َ اِغحفِرحلنََا وَارححَمحنَا وَأنَحتَ خَيْحُ  الرَّاحِمِيْح  
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Ampunilah kami dan sayangilah kami, dan sesungguhnya 

engkau paling baiknya dzat yang menyayangi 

بِهِ وَسَلَّمح   وَصَلَّى اللهُ عَلهى سَيِٰدِنََ مَُُمَّدٍ وَعَلهى آلهِِ وَصَحح
  ٌ دُ لِلَِِّ رَبِٰ الحعَالَمِيْح مَح  وَالْح

 

Dan semoga tambahan Rahmat ta’dzim Allah tercurahkan 

kepada junjungan kami Nabi Muhammad (Semoga Allah 

memberikan sholawat dan salam kepada-Nya) dan atas 

keluarga serta para sabatnya dan juga tambahan 

kesejahteraan dan segala puji bagi Alllah, Tuhan seluruh alam 
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 السَّلََمَ  عَلَيْكََ

 

 

 

 

 

 

 

 

 

عَلَيْكََ الَسَّلََمَ   

عَلَيْكََ السَّلََمَ   

عَلَيْكََ السَّلََمَ   

عَلَيْكََ السَّلََمَ   

عَلَيْكََ الَسَّلََمَ   

عَلَيْكََ الَسَّلََمَ   

عَلَيْكََ السَّلََمَ   

عَلَيْكََ الَسَّلََمَ   

عَلَيْكََ السَّلََمَ   

عَلَىَ الَسَّلََمَ   

عَلَىَ السَّلََمَ   

عَلَىَ السَّلََمَ   

عَلَىَ الَسَّلََمَ   

الْْنَبِْيَاءَِ زيَْنََ  
الْْتَْقِيَاءَِ أتَْ قَى  
الَْْزكِْيَاءَِ أزَكَْى  

الَْْصْفِيَاءَِ أَصْفَى  
السَّمَاءَِ رَب َِ مِنَْ  

انْقِضَاءَِ بِلَََ دَائمَِْ  

حَبِيْنَِ يََ أَحَْْدَ   
طبَِيْبَِْ يََ طهََ  
وَطِيْبَِْ مِسْكِي يََ  

مَامَةَْ فَِ الْم قَدَّمَِ الِْْ  
بِِلْكَراَمَةَْ الْم تَ وَّجَِ  
بِِلْغَمَامَةَْ الْم ظلََّلَِ  
الْقِيَامَةَْ فَِ الْم شَفَّعَِ  
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مُ  لَا  عالايْكا يَا راسُولا اللَُّّ السَّ

قًا فأَتََ يحتُ إِلََ حَبِيحنِ  بَةَ ذَرَفَتَ عَشح نَايَ شَوحقاً وَلِطيَ ح رَقَّتح عَي ح
دَأَ يََّ قَ لحبُ وَرفِ حقًا صَلِٰي عَلَى مَُُمَّدٌ   فأََهح

السَّلََمُ عَلَيحكَ يََّ يََّ رَسُولَ اللهُ السَّلََمُ عَلَيحكَ يََّ حَبِيحبي يََّ نَبيَ 
  يََّ رَسُولَ الله اللهُ 

أَلح خَالقَِهُ فأََتََهُ   قِٰ تَ عَلَّقَ وَبغَِارِ حِراَءَ تََلََّقَ يَ بحكِي يَسح قَ لحبٌ بِِلْحَ
رَقَ اق حرأَح اقِ حرأَح يََّ مَُُمَّدٌ  يُ فأََشح  الحوَحح

تُكِ صَبَّا لرَِسُولِ اِلله مُُِبًا بِِلرَّوحضَةِ سَكَنَتُ رُوححِي   بَةٌ جِئ ح يََّ طيَ ح
اَدِي مَُُمَّدٌ وَجِوَ  ارِ الْح  
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ُ يَا نابِ   يَا راسُولا اللَّّ
 يََّ رَسُولَ الله يََّ يََّ نَبي يََّ نَبي * لَكَ الشَّفَاعَةُ وَهُذَا مَطحلَبي 
َنََمُ  فَعح لنََا يََّ يََّ خَيْحَ الأح  أنَحتَ الحمُرحتَََى يَ وحمَ الرٰحَِامُ * اشح

فَعح لنََا لنََا لنََا يََّ حَبِيبَ نَا * لَكَ الشَّفَاعَةُ يََّ رَسُولَ الله يََّ يََّ   اشح
 نَبي يََّ نَبي 

نََ بِكَ يََّ يََّ حَبِيبُ * أنَحتَ للِحخَلحقِ يََّ يََّ طبَِيبُ   لُذح
فَعح لنََا لنََا لنََا يََّ حَبِيبَ نَا * لَكَ الشَّفَاعَةُ يََّ رَسُولَ الله يََّ يََّ   اشح

 نَبي يََّ نَبي 
َ الحعَالَمِيَْ جِئحتَ للِحبَراَيََّ بِِلشَّ  دَايةَُ بَيْح رحعِ الحمُبِيُْ * تَ نحشُرُ الْحِ  

فَعح لنََا لنََا لنََا يََّ حَبِيبَ نَا * لَكَ الشَّفَاعَةُ يََّ رَسُولَ الله يََّ يََّ   اشح
 نَبي يََّ نَبي 
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 يَخير مولود 
بَتِهِ  يعُ خُصُوحمِهِ يََّ خَيْحَ  يََّ خَيْحَ مَوحلُودٍ بِكََّةَ قَدح أتََى * ذَلَّتح لِْيَ ح جَِْ

 مَوحلُودٌ يََّ نبَِيِٰنَا
مِهِ هَذَا   رقِاً بِقُدُوح بَحَ مُشح رةًَ * وَالحكَوحنُ أَصح ضَاءَتح بهِِ كُلُّ الحعَوَالِِِ جَهح

بَِيبُ الحمُصحطفََى طهََ الَّذِي كُلُّ الحعَوَالِِِ قَدح بَدَتح مِنح نُ وحرهِِ ا لْح  
َصححَابِ أزَحكَى صَلََتهِِ صَلَّى عَلَيحكَ يََّ  لِ وَالأح خَيْحَ الحوَرَى * وَالآح  
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عْ لاناا   اِشْفا
ذَا مَطحلَبَ  يََّرَسُ وحلَ الله يََّيََّ نَبَ يََّ نَبَ  ۞ لَكَ الشَّفَا عَةح وَهه  

فَ   عح لنََا يََّ يََّ  َنََمح انَحتَ الحمُرحتََهى يَ وحمَ الزٰحَِ  امح   ۞  اِشح اَلَح خَيْح  
بَ نَا ) فَعح لنََا لنََا لنََا يََّ حَبِي ح  ( اِشح

 لَكَ الشَّفَا عَةح يََّ رَسُوحلَ الله ۞ يََّ يََّ نَبَ  يََّ نَبَ 
نَ    ا بِكَ يَ   ا حَ  بِيحبُ  ۞  انَحتَ للِحخَ     لحقِ طَ  بِيحبُ   لُذح

بَ نَا ) فَعح لنََا لنََا لنََا يََّ حَبِي ح  ( اِشح
فَا عَةح يََّ رَسُوحلَ الله ۞  يََّ يََّ نَبَ  يََّ نَبَ لَكَ الشَّ   

َ الحعَا لَمِيْح  دَا يةَح بَيْح  جِئحتَ للِحبَراَيََّ بِِلشَّرحعِ الحمُبِيْح  ۞  تَ نحشُراُلْحِ
بَ نَا ) فَعح لنََا لنََا لنََا يََّ حَبِي ح  ( اِشح

بَ لَكَ الشَّفَا عَةح يََّ رَسُوحلَ الله  ۞  يََّ يََّ نَبَ  يََّ نَ   
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ْ فاأجْعالْناا مِنا الْْاخْياارْ   رابِِّ
الله، اللهُ، الله، اللهُ ,الله، اللهُ، الله، اللهُ  - الله، اللهُ، الله، اللهُ   

يَارح  َخح عَلحنَا مِنَ الأح ح فأَجح  رَبِِٰ

نَا -سَألَحتُ الله بَِريِ حنَا  هِبح مِن َّنَا   - يُ بَلِغحنَا أمََانيِ ح دَارح وَيذُح َكح الأح  

نَا عَلَى الت َّقحوَى  بِلََ مُِحنَةح وَلََ بَ لحوَى  - وَيُُحيِي ح  

تَارح   بَِِاهِ الحمُصحطفََى الحمُخح

نَٰ مَنح نََّحوَى  نُ وح مِن َّنَا عَلحوَى -نُشَاهِدح حُسح وَتَدح  

هَا بِِذَِى الدَّارح   نُشَاهِدح

حُبيِٰ خُذِي قَ وحلِ إِلََ   -فَ يَا ريِحَ الصَّبَا هُبيِٰ   

راَرح  َسح  وَبُ ثِٰي عِنحدَهُ الأح

بَابُ  َحح أغَِيثوُا مَنح أتََى   - وَقُولِ عَبحدكُُمح بِِلحبَابُ يُ نَادِي أيَ ُّهَا الأح
 مُُحتارُ 
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  راب َّناا اعْتَاافْ ناا يَا 
 

  
 يََّ ربَ َّنَا اعحتََفَ حنَا 
رَف حنَا    وَانََ نَا أَسح

نَا تَ وَبةٌَ    فَ تُبح عَلَي ح
تَُح لنََا الحعَوحراَتِ    وَاسح

 وَاغحفِرح لِوَالِدِينَا  
وَانِ    وَالآلِ وَالْحِخح
 وكَُلِٰ ذِي مََُبَّهُ 

لِمِيَْ أَجْحَعُ    وَالحمُسح
 فَضحلًَ وَجُودًا مَنَّا  

ُصحطفَىه الرَّسُوحلِ  
 بِِلم

 صَلَّى وَسَلَّمَ رَبِِٰ 
بِ    وَآلهِِ وَالصَّحح

لههِ وَالْحَ  دُ لِلْحِ مح  
 
 
 

 بِِنَ َّنَا اقحتََفَ حنَا  
رَف حنَا    عَلَى لَعَى اَسح
 تَ غحسِلُ لِكُلِٰ حَوحبةٌَ  

 وَآمِنِ الرَّوحعَاتِ 
 رَبِٰ وَمَوحلُودِي حنَا  
لَنِ    وَسَائرِِ الْحِ

بَةٌ   اوجِيْةٍَ أوَح صُحح
َ رَبِٰ اسَحَعح    آمِيْح
تِسَابِ مِنَّا   لَ بِِكح

بِكُلِٰ سُوحلٌ نََظى    
بِٰ    عَلَيحهِ عَدَّ الْحَ

 عَدَدَ طَشِ التَّححبِ 
ءِ وَالتَّناهي   في الحبَدح
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 خَيْحَ البَريَِّةح نَظحرهَُ إِلََّ 
لٍ    يََّ بَِحرَ فَضحلٍ وَتََجَ عَدح
 حَاشَاكَ تَ غحفُلح عَنَّا وَتَ بَخَلح 

 كَمح ذَا أَنََدِى يََّ خَيْحَ هَادِي 
دِيحكَ حِبَِٰ صَلََةَ رَبِِٰ   أهُح

 

زُ الحعَطِيٰةح   مَا انَحتَ اِلََّ كَن ح
لٍ قَ بحلَ الحمَنِيَّةح   لِ بِوَصح  جُدح

 يََّ خَيْحَ مُرحسَلح اِرححَمح شَجِيَّةح  
 قَصحدِيح مُراَدِيح عَطحفَا عَلىَّ  

 مَا دَامَ قَ لحبي بِِلذكِٰرِ حَيَّا 
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ى  بِيبِكا الْمُصْطافا يا صالِِ عالاى حا  ماولَا

رابِِ عالاى نابِيِِكا المجُْتابا  لَّما يَا  سا
 

 

 

 

 

 

 

 

 وَانَََ لََ مَدَحح مَُُمَّدح 
دِيح   خَيْحَ الصَّدِيقِ الصِٰ
َوحلََ 
 نَ رحجُو مِنح فَضحلِ الم
 وَانَََ لََ مَدَحح مَُُمَّدح 

نََّةح   مُبَشَّرًا بِِلْح
لِ الحمَوحلََ   نَ رحجُوح مِنح فَضح

 مَُُمَّدح وَانَََ لَ مَدَحح  
اَنح  يََا وَالْيمح زُ الْح  كَن ح

َوحلََ 
 نَ رحجُوح مِنح فَضحلِ الم
 وَانَََ لَ مُدَحُ مَُُمَّدح  
رَ النَّبيِٰ الحوَلَِ    صِهح

َوحلَ 
 نَ رحجُوح مِنح فَضحلِ الم

 

دِٰيحق   رِ الصِٰ  وَابََِ بَكح
لَُفَا    قِ سَيٰدِ الْح
فَا   أنَحعِمح لنََابِ الشِٰ

طَّابِ عُمَرَ ابحنَ الْحَ   
لِ شَهِيْاً    وَبِِلحعَدح
لِحح بهِِ حَالنََا   أَصح

 عُثحمَانَ ابحنَ الحعَفَّانِ 
تَكَى ضُعَفَاءُ   وَمُشح
 اقِحضِ حَوَائِجِنَا  
 قِرحمَ العَلِىح حَيحدَراَ  
 وَسَيحدَ الشُّرَفاَ  
 ف َرجِٰح بهِِ هََُّنَا 
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 مُغْرامْ 
 مُغحرَمح… قَ لحبيح بِِبَُّكح مُغحرَمح 

يََّ رَسُوحلَ الله ۞  يََّ مُصحطفََانََ الحمُكَرَّمح   

ح  ح مَا شَافِتح مِث حلُهح عَيْح  جَْاَلَك مَافي اث حنَيْح

رِ الدُّجَا يََّزيَحنح  أَسَرح فُ ؤَادِيح وِزاَدح وِدَادِيح  بَدح  

دَِٰينح يََّ  وَاسِعَ الحعَي حنَيْح أبَ حيَضح حُلحوِ الْح  

ىَ عَلََمَةح  لَى ابحتِسَامَهح بَِِبِح  أَحح

 يََّ سَيِٰدَ الحكَوحنَيْح 

تَّ حَبِيحبيح أرَاَكح والقاك وافرح بنداك ؟  إِمح

 طه جد بنظرة إل طه يَّ عظيم الْاه 

  طه جد بنظرة إل طه يَّ عظيم الْاه 
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رَّفْ   وُلِدا الْمُشا
َوَّلِ وُلِدَ الحمُشَرَّفح في  ربَِٰعِ الأح  

 وَالقَلحبُ يََحفَقح وَالكَوَاكِبح تَ نحجَلِي

تَ بحشِريِ وَتَ لهى   يََّ نَ فحسُ نلِحتِ الحمُنَٰ فاَسح

ذَا خَاتََُ الرُّسُلِ  بَِيبُ وَهه  هَذَا الْح

 وَتَ قُوحلُ آمِنَةُ رأَيَحتُ جَْاَلَهُ 

لَةٍ يَ لُوححُ وَيَ نحجَلِي رِ في ليَ ح  كَالحبَدح

ذَا  َنْحَارِ مَا لِْةًَ هه الَّذِي جَاءَ لِلَح  

 فَمَجَّ فِيهِ فَصَارَ الحمَاءُ كَالحعَسَلِ 

ُ ربَ ُّنَا دَائِمًا  صَلَّى عَلَيحهِ الِلهٰ

َطحيَارُ في صَوحتٍ عَالِ   مَا لََحَتِ الأح
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 قادْ تَاَّما اللُِّٰ 
            

  
نََ  ُ مَقَاصِدح    قَدح تَََّمَ الِلهٰ

          بِبَرحكَةِ الن ُّوحرح شَافِعحنَا

رهِح  مَشَاربِ حنَاطاَبَتح بِذكِح      

لَةح صَفَا قَدح صَفَتح مَعحنَا           ليَ ح

خِلحنَا  لُحدِ يدُح            في جَنَّتِ الْح

نَ   صَلُّوحا عَلهى مَنح بهِِ سُدح

مَح  يحعُ الْح  وَزاَلَ مِنَّا جَِْ

نَاعَمح  لُهح عَلَي ح وَفَضح  جُوحدُهح

نَا كَمح وَ  كَمح مِنَنح لهُح عَلَي ح  

نَ نَا يُ قحسَمح   وَنُ وحرهَُا بَ ي ح

رَمح     مَعَ النَّبي الحمُصحطفََى الأَ كح

 عَلَى فَصِيححٍ كَذَا أعَحجَمح 
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اِمااماالرُّسْلِ   يَا
لِ يََّسَنَدِيلرُّ يََّإِمَامَا أنَحتَ بَِبُ الِلهِٰ مُعحتَمَدِي ۞  سح  

يََّرَسُولَ الِلهِٰ خُذح بيَِدِي ۞ فبَِدُن حيَايَ وَآخِرَتِ   

مِ حِيَْ هَوهى مَا الحمُعَافاَ وَالسَّقِيحمُ سَوَا  ۞ قَسَمًا بِِلنَّجح  

لَعِ الكَوحنَيِْ عَنحكَ سِوهى حُبَّ مَوحلََ الحعُرحبِ وَالعَجَمِ  ۞ فاَخح  

ضَرِ  ۞ نح مُضَرِ سَيِٰدُ السَّادَاتِ مِ  لِ الحبَدح وِ وَالْحَ غَوحثُ أهَح  

مِ  ۞ صَاحِبُ الَهيََّتِ وَالسُّوَرِ  كح كَامِ وَالْحِ َحح بَعُ الأح مَن ح  

تَهُُ   ۞ قَمَرٌ طاَبَتح سَريِرتَهُُ  وَسَجَايََّهُ وَسِيْح  

تَهِِ  وَةُ الحبَاريِ وَخِيْح رََمِ  ۞  صَفح لِ وَالْح لِ الْحَ لُ أهَح عَدح  

 ٌ مِثحلَ طههه في الحوَرهى بَشَراً ۞ وَليَحسَ تَ رهىمَاراََتح عَيْح  

لََقِ وَالشِيَمِ  ۞ خَيْحُ مَنح فَ وحقَ الث َّرهى أثَ حراَ َخح طاَهِرُ الأح  
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 بُشْرٰى لاناا 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

رهى لنََا نلِحنَاالحمُنٰه    بُشح
راَُنْحَزَوَعحدَهُ   وَالدَّهح

رهى لنََا نلِحنَاالحمُنٰه    بُشح
  يََّنَ فحسُ طِيحبي بِِللَّقَا
ى ذَاجَْاَلُ الحمُصحطفَه   هه
بَةٌ مَا ذَانَ قُولح    يََّ طيَ ح
  وكَُلُّنَانَ رحجُواحلوُصُولح 
اَدِالشَّفِيعِ    يََّرَوحضَةَالْح

مَِيعُ  تُبح لنََا نََحنُ الْح   اكُح
 حَيحثُ الَأمَانِِِ رَوحضُهَا 
ى  بَِيحبِ المحُصحطفَه  وَبِِلْح
 صَلَّى عَلَيحهِ دَائِمًا

بِهِ   وَالهِِ وَصَحح
  صَلِٰ وَسَلَّمح يََّ سَلََمح 

بِ الحكِراَمح  َلِ وَالصَّحح  وَالأح

نََا   زاَلَ الحعَنَا وَافاَ الْح
ى مُعحلَنَا   راَُضححه  وَالحبِشح
نََا   زاَلَ الحعَنَا وَافاَ الْح
ُ قَ رٰىِ اعَحيُ نَا    يََّعَيْح
 انَ حوَارهُُ لََ حَتح لبََا  

 وَفِيكِ قَدح حَلَّ الرَّسُولح  
 ل مُِحَمَّدٍ نبَِ  ي َّنَا 

 وَصَاحِبَتِهِ وَالحبَقِيعح 
 زيََِّدَةًلِْبَِيبِنَا

تَبَ  ُجح
 قَدح ظَلَّ حِلُّو الم

 صَفَا وَطاَبَ عَيحشُنَا 
 في كُلِٰ حِيِْ ربَ ُّنَا

لِ الحمَعَانِ وَالحوَفاَ   أهَح
مَا حِى الظَّلََمح عَلَى النَّبَ   

رَى لنََا  مَا أنُحشِدَتح بُشح
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BERDIRI SAAT MAULID 

Cerita bermula ketika Sayyid Alwi menghadiri peringatan Maulid Nabi 

di Palestina. Beliau terheran-heran menyaksikan orang yang terus 

berdiri sejak awal pembacaan maulid. 

Sayyid Alwi pun memanggilnya, "Duhai tuan apa yang Anda lakukan, 

mengapa Anda berdiri sejak awal Maulid?” 

 

Lalu ia menjawab bahwa dulu ia pernah berjanji saat menghadiri 

sebuah Maulid Nabi untuk tidak berdiri hingga acara selesai, 

termasuk saat Mahallul Qiyam, momen di saat jamaah berdiri 

senrentak sebagai tanda penghormatan kepada Rasulullah. “Sebab 

menurutku itu bid’ah,” katanya. 

Tiba-tiba, kata orang itu kepada Sayyid Alwi, pada momen Mahallul 

Qiyam ia menyaksikan Rasulullah hadir dan lewat di sebelahnya lalu 

berujar, “Kamu tak usah berdiri kamu duduk saja di tempatmu." 

 

“Aku pun ingin berdiri namun terasa susah. Sejak itulah aku sering 

sakit dan bahkan organ-organku bermasalah.  

 

Sehingga aku ber0nadzar jikalau Allah menyembuhkan penyakitku 

maka aku berjanji setiap ada maulid aku akan berdiri dari awal maulid  
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hingga akhir. Dan alhamdulillah, dengan izin Allah aku diberikan 

kesembuhan, duhai Sayyid." Sayyid Alwi pun mempersilakan orang 

tersebut melaksanakan nazarnya. 

 

PUTRI NASRANI 

Warga di Lebanon biasa merayakan Maulid Nabi dengan 

menembakan senjata api ke atas untuk menunjukan 

kegembiraan. Tradisi ini dilakukan turun temurun. Hampir 

mirip dengan tradisi pernikahan di Arab pada umumnya. Nah, 

suatu ketika seorang putri beragama Nasrani bani Ghatas ikut 

melihat perayaan tersebut. Nasib nahas menimpanya kala 

seorang dari mereka melepaskan senjata. Peluru yang 

dilepaskan menyasar ke arah putri tersebut dan menembus 

tepat di kepalanya. 

Ia pun bersimbah darah dan jatuh ke tanah. Ibunya yang 

melihat kejadian itu berteriak histeris, “Binti... Binti... Binti.... 

(putriku... Putriku... Putriku)." 

Dengan segera anaknya dilarikan ke Rumah Sakit Ghassan 

Hamud. Sayang, pihak rumah sakit tak bisa berbuat apa apa 

sebab pendarahan di otak terlalu parah. Mereka menyarankan  
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agar segera dirujuk ke rumah sakit di Amerika yang lebih 

kompeten. Tapi ternyata kondisinya kian parah dan sudah di 

ambang ajal. Mereka pun tak bisa berbuat banyak. 

Sementara ibunya karena panik penuh kecewa dan marah dia 

menjerit-jerit dan berkata: 

"Di manakah engkau, hai Muhammad yang mengaku sebagai 

Nabi? Lihatlah apa yang dilakukan umatmu kepada anakku 

pada perayaan hari kelahiranmu?” 

Teriakan ini tentu dimaksudkan untuk menghardik Rasulullah. 

Dokter memastikan bahwa anaknya telah meninggal dunia dan 

ketua dokter di sana mempersilakan sang ibu untuk melihat 

anaknya untuk terakhir kalinya. Dengan lemas dan dipapah 

ibu Nasrani itu pun masuk ke ruangan. 

 

Sebuah keajaiban terjadi. Ketika sang ibu sudah di dalam 

ruangan, dia melihat anaknya sedang duduk di tepi tempat 

tidur dalam kondisi bugar sambil berteriak, “"Ibu… Ibu… 

Ibu... Tutup pintu dan jendela ibu! Jangan biarkan ia keluar!” 

antara percaya dan tidak. Si ibu yang bingung lantas  
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bertanya, “Siapa, duhai putriku?” Si ibu mendekati anaknya 

untuk memastikan bahwa kondisi baik-baik saja. Allahu akbar!  

 

Sungguh sesuatu yang tidak masuk akal. Selain sehat dan 

bugar, bercak darah dan bekas luka tembakan di si putrid 

Nasrani tersebut menghilang. "Putriku, apa yang terjadi?” 

Putrinya menjawab sambil tersenyum kegirangan, "Ibu.. Ibu... 

Dia datang mengelus kepalaku sambil tersenyum.” “Siapa dia, 

Sayang?” Muhammad , Muhammad, Ibu,” jawab anak itu. 

"Aku bersaksi duhai ibu bahwa tiada tuhan selain Allah & Nabi 

Muhammad adalah utusan Allah." Ternyata, teriakan si ibu 

disambut oleh Nabi Agung Muhammad shallallahu ‘alaihi 

wasallam. Beliau hadir dengan kelembutan dan memberikan 

cahaya penerang bagi kegelapan. Syahadat ini lalu diikuti 

para dokter yang menyaksikan peristiwa tersebut & 

masyarakat didesanya. 

SANG AHLI MAKSIAT 

pada masa Amirul Mukminin, Harun Ar-Rasyid, ada seorang 

pemuda di Bashrah yang gemar berbuat dosa, hingga 

penduduk selalu memandangnya dengan pandangan hina  
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karena ulah perbuatannya. Tapi selain itu, ia memiliki 

kebiasaan, saat datang bulan Rabiul Awal, ia cuci bajunya dan  

menggunakan wewangian kemudian berhias dan mengadakan 

walimah, dan meminta dibacakan Maulid Nabi shallallahu 

'alaihi wasallam. 

 

Kebiasaan ini ia lakukan terus menerus dalam waktu yang 

lama. Saat ia meninggal dunia penduduk Bashrah mendengar 

hatif (suara tanpa rupa) yang menyerukan: "Wahai penduduk 

Bashrah, datang dan saksikanlah jenazah salah satu wali 

(kekasih) Allah. Ia adalah orang mulia di sisi-ku." 

 

Penduduk Bashrah pun menghadiri dan merawat jenazah 

serta menguburnya. Mereka pun bermimpi melihat pemuda 

tersebut mengenakan pakaian yang terbuat dari sutra sundus 

dan istabraq. Kemudian ditanyakan kepadanya: "Sebab apa 

engkau mendapatkan kemuliaan ini?" Pemudah itu menjawab: 

"Sebab memuliakan Maulid Nabi shallallahu 'alaihi wasallam." 

 

 

https://kalam.sindonews.com/topic/35546/maulid-nabi
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